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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan
Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan, dalam tahun ang -
garan 1978/1979 kegiatannya telah dapat menjangkau

seluruh Indonesia, kecuali Propinsi Timor Timur.

Proyek ini bertujuan :
"Mengadakan penggalian, pcnelitian dan penca-
tatan warisan budaya guna pembinaan, pengem -

bangan dan ketahanan kebucayaan nasional®.

Adapun sasaran proyek ini dalah s
Untuk menghasilkan5(1ima} buah naskah  dari

masirg-masing daerah yakni g

- Sejarzh Taerah,

- Adat Istiadat Daerah, ‘
Geografi Budaya Daerah,

«~ Ceritera Rakyat Deerah,

~ Ensiklopedi Musik / Tari Daersh.

Kegiatan proyex ini dibagi atas dva yaitu s
Kegiatan di Pusat, meliputi g
Koordinasi, pengarahan/penataran, konsulta-

si, evaluasi serta penyempurnaan naskah.



Kegiatan di Daerah meliputi :
Survai lapangan sampal dengan penyusunan nas-

kah lima aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat di-
disesuaikan tepat pada waktunya, sehingga pacda a-
khir tahun anggaran 1978/1979, proyek dapat meng-

hasilkan naskah ini.

Meskipun demikian kami menyadari bahwa nnskah
naskah ini belumlah merupakan suatu hasil peneli -
tian yang mendalam, tetapi baru pada tingkat ctau
tahap pencatatan, sehingga disana-sini masih ter-
dapat kekurangan-kekurangan yang diharapkan depat
disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjut-
nya.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak,
baikegdari Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K di
daeraﬁ, Pemerintah Daerah, Pusat Penelitian Seja-
rah dan Budaya, LEKNAS, LIFI; dan Tenaga ahli per-—
orangan, telah dapat dibuktiken dan diwujudkan da-

lam naskah-naskah ini. -

Ojeh karena itu dengan selesainya naskah Ce-
ritera Rakyat Daerah Sulawesi Tengah ini, kami per-
lu menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepa-

da
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 Kepa1a Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bi-

dang Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan,
Departemen P dan K Propinsi Sulawesi Tengah.
Pimpinan Perguruan Tinggi di.-Palu .
Pemcrintah Daerah Propinsi Sulawesi Tengah.
Pemimpin Proyek Penelitian dan Pencatatan-
Kebudayaan Daerah Propinsi Sulawesi Tengah,
Sdr. Drs. Bochari beserté‘stafnya.

Tim Penelitian dan Pencatatan  Kebudayaan

Daerah Propinsi Sulawesi Tengah yang ter-

diri dari
= Ketua ¢ Drs. A. Ghani Hali
=~ Anggota 1. Drs. Tjatjo Thaha
2. Drse. Abd. Gani Hado M.
Tim penyempurna naskah di pusat terdiri de-

ri

Konsultan ; 1. Prof. Dr. Haryati Soebadio
2. Dr. Astrid S. Susanto
%3« Dr. Se. Budhisantoso.

4. Drs. Bastomi Ervan

- Ketua ¢+ Bambang Suwondo.

Sekretaris: Ahmad Yunus. -

Anggota ¢ 1. Singgih Wibisono.
2. D J en e n.

3+ Sagimun M.D.

a kel



4. Sarwito Wijoyo
77_5, Sri Mintosih
6. T.A. Syukrani
7. Dan:kepada semua pihak yang telah memberi-
kan bantuannya dalam penyusurnan naskah ini.

Akhirnya perlu kami kemukakan bahwa dengan
terbitnya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya

terhadap bangsa dan negéra kita.

Pemimpin Proyek Fenelitian dan

Pencatatan Kcbudayaan Daerah.

s )
\Bambang Suwondo

NIP. 130117589,
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~SAMDUTAN

Direktur Jendral Kebudayaan

Departemen Pendidikan dan Kébudayaan

Kita menyambut dengan rasa.gembira, bahwaA Proyek

Penelitian dan Péncatatan Keﬁudayaan Daerah, Pusat
Penelitian Sejarah dan Budaya, Dep. P dan K. telah
berhasil menyusun naskah : Sejarah Daerah, Adat Is-
tiadat Derah, Geografi Budéya Daeréh, Ceritera Rak-

yat Daerah dan Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.

Seleszainya naskah—naékah ini adalah disebabkan ka-
rena adanya kerja sama yang baik dari semua pihak
baik di pusat maupun di daecrahy, terutama dari pi-
hakvPefguruén Tinggi, Kanwil Dep. P dan K, Peme-
rintakh Daerah serta Lembaga Pemerintah/Smesta yang
xéda hughﬁgéhnya.h o

Naskbh-naskah ini adalah gsuatu usezha permulaan dan
~magih merupakan tahap pencatatan, yang dapat disem-

purnakan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, gerta
mengembangkan warisan budaya bangsa seperti yang

fdisusun dalam naskah ini masih dirasakan sangat ku-
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rang, bterutama dalam penerbitan.

071¢eh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan ter
bitan naskah ini akan merupzkan sarana penelitian

dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya bagi ke-
pentingan pembangunan bangsa dan negara - khususnya

pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba-

ngunan ini.

Jakarta,

Direktur Jenderal Kebudayaan,

/QVD %Mmﬁ/wo -

Prof. Dr. Haryati Soébad;g.
NIP. 130119123.
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1. PENDAHULUAN

L Bangsé‘lndonegié‘yang tersebar-tdi is%lﬁruh
pelosok tanah air terdiri atas berﬁaéém*— m?cam
suku bangsa yang tentu saja mewarnai :aneka ragam
kebudayaan. Perbedaan itu unik sekali: ¢ Uptuk
mengetahui ragam kebudayaan itu perlu  diadakan
inventarisasi secara integral, Maksudhyé agar me-—
lalui aspek kebudayaan keséﬁuan daﬁ‘persatuah -
bangsa dapét terpadu sebab kebﬁdayaanlah - o FEDE
mengsambarkan corak suatu bangsa. ot

Dengan demikian setiap suku bangsa di Indo-
nesia dapat saling mengenal kebudayaan daerah se-~
hingra lebih mempertebal rasa kesatuan bangsa se~
"bagail landasan untuk meneruskan cita-cita bagi
suntu masyarakat adil dan‘makmurd UBték -merngeta-
hui kebudayaan suku bangsa diadakanlah peneliti-
an di deaerah-daerah.

Daerah Sulawesi Tengah telah mendépat kééem-
patan tahun‘1977 sebagai lokasi penélifian kebu—
~dayaan daerah dari Departemen Pendidikan dan Ke-
‘budayaan yang dilaksanakan oleh Proyek P3KD Pu-

'””sat Jakarta., Pelaksana opérééiohalnya dilakukan

oleh Proyek PBKD Sulawesi Téngah.' Salqh‘sétu as-

- pek.- kebudaysan yang diteliti ialah Ceritera Rak-
yat Daerah. '

Tahun 1978 ini ceritera yang dipungut ber jumlah
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. 2% buah. Ceritera yeng dipungut mengetengehkan to-
koh-tokoh utama Mitologis dan Legendaris dengan
lataxr belakang adat istiadat masyarakat setempat
kepemimpinan, inovasi, pendidikan, kreativitas dan
lain-lain. o

Tujuan daripada penyajian naskah laporan ini
ialah memperkenalkan sebagian kecil unsur kebuda-
yaan di Sulawesi Tengah. Naskah ini kiranya dapat
mengawetkan kebudayaan daerah khususnya dan kebu-
dayaan Nasional umumnya. ‘

Menurut Tim peneliti, naskah ini telah meme-
nuhi ketentuan TOR dan sesuai pula dengan kemam -
puan yang ada. Kalau ade yang belum memuaskan,
kiranya boleh Jjadi dapat pula disebabkan'beberapa
fakfor seperti keadaan geografis dan komunikasi.

Keadaan geografis, sulitnya komunikasi dan
sempitnya waktu yang tersedia, mefupakan mesalah
besar: Ada pula masalah lain seperti sikap infor-
man,yang unfavorable sehingca peneliti harus sabar
dan tabah. Ada yang menolak menjadi informan dan
ada pula yang kebetulan berhalangan. Tapi syukur-
lah data yang diherapkan dapat diperoleh.

‘Suatu penelitian seharusnya membutuhkan wak-
tu lama supaya hasil memuaskan, Tetapi situasi dan
kendisi setempat belum memungkinkan untuk berbuat
banyak dengan penelitian dan pengumpulan ceritera
Rakyat. Masih banyak daerah yang belum sempat di-
Jangkau. |

Faktor-faktor inilah yang merupakan motiva -
si bagi pénélitildah pimpinan Proyek P3KD  untuk

melanju tkan usaha penelitian di masa mendatang. -



Penelitian yang_men&alam dan analitis hanya dapat
dilaksanakan dalam waktu lama. Begitu pula kemam—
~pﬁan dan kwalitas peneliti sedapat mungkin diting-
" katkan sehingga hasil yang dicapai baik.

Hubungan aspek ceritera rakyat dengan aspek
lainnya dapat dilihat dalam ceritera rakyat; mi-
salnya asal-usul raja serta masa pemerintahan.
Aspek adat istiadapun mempunyai hubungan dengan
ceritera rakyat, dengan menémpilkan adat dan upa-
cara setempat. Unsur kesenian seperti tarian je-

3 menggambarkan hubungannya dengan aspek Ensi
iwusik dan Tari, seperti nyanyian dan tari-tarian
Zolam suatu upacara adat. Hubungan aspek cerite-
—a rakyat dengan aspek geografi budaya dapat di-
lihat dalam upaéara yang menyajikan kebiacaan yang
wovbeda pada tiap-tiap tempat. Peébedaan suku tmng-
q; dan bahasa serta sulitnya komunikasi yang memi-

ri.hkan kebudayaan masyarakat yang berbedla.

1 1. Tujuan Penelitian.
1¢1.1. Tujuan Umum.
Kebudayaan Nasional Indonesia yang u-
nik dan kompleks perlu digaili melalui
suatu penelitian. Sélain unituk men -
Cééaﬁ‘kepunahannya, maka tujuan dari
pada penelitian ialah menyiapkan data
bagi Pusat Penelitian Sejarah dan Buo-
. daya, sehingga data dan informasi itu
dapat pula digunakan untuk keperluan
pelaksanaan kebijaksanaan kebudayaan

penelitian dan magyarakate.



1 i l% 2. Tujuan KhusuSa

Dewasa ini penetressi kebudayaan asing
sangat dirasakan masyarakat sehingga-
dapat mengurangi apresiasi bangsa texr
hadap kebudayaan nasionalnya. Salah
satu aspek ebudayaan nzsional yang -
tersebar di daerah ialah ceritera rak
yat. Ia perlu digali ngar tidak menga
lami proses kepunzhan. Ceritera rak-
yat dapat mexupakan sarana komunikasi
dan pengawet kebudayaan. Ia berfungsi
sebagal pegajaran dalam masyarakat -
yang belum mengenal tulisan. Pesannya
dapat berbentuk seéuatu yang bersifat
informatif, edgkatif, dan persuasif.
Eengawetan kebgdayaan adalah menuju -
5}0898 sosialisasi kebudayaan dalam
réngka proses regenerasi.
I%mMImngmmﬂcmnmmwmmnbﬂmncg
ritera rakyat maka penelitiannya me-
netapkrn tema, _yaitu Feranan
Tokoh Utama Mitologis dan Legandaris.
Untuk mencapai maksud ini maka diada-

kanlah pengumpulan céritéra rakyat.



1.2 Ma s a 1l ah

1.2.—1.

T1e2e2e

Masalah Umum.

Pusat Penélitian Sejaran dan Budaya-
belum dapat Sépenuhnya melayani data
dan informasi kebudaysan yang terja-
lin di dalam bahan sejarah, adat is-
tisdat, geografi Budaya dan folklore
atau ceritera rakyat, baik untuk ke-
pentingan pelaksanaan kerijaksanaan-
kebudayaan,; pernelitian, maupun masya
rakat.

Untuk mengatasi masalah ini diadakan
lah penelitian, pencatatan dan per - -

lisan kebudayaan daerah.

Magsalah Khusus.

Masalah khusus dapat berbentuk seper

ti s '

- Perlunya diadakan ﬁehelitian dan
‘pencatatan.ceritera rakyat.,
Pada téhun 1977 telah pernah dilak
sanakan oleh Proyek P3KD peneliti-
an dan peﬁéatatan ceritera rakyat.
Usaha ini dilakukan éupaya Jangan-
sampai mengaiami_proées kepunahan.
Selain itu juga informan sudah lan

“Jut usia.



- Kedudukan ceritera rakyat daerah -
sebagai media komunikasi dan penam
pilan nilai-nilai sosial budaya, -
kiranya dapat dipertahankan sekira
nya relevan dengaﬁ tata kehidupan-~

masa kini.

- Adanya tradisi di daerah-daerah di
mana penuturan ceritera rakyat ha-
nya berlangsung dalam upacara ter-
tentu saja, misalnya pada upacara-
keagamaan atau upacara kegiatan a-
dat di daerah Sulawesi Tengah ce-
ritera rakyat yang dikumpulkan sa-
ma sekali tidak terbatas waktu dan
tempat untuk menuturkannya. Kebi-
asaan menuturkan suatu ceritera de
wasa ini kuang sckali karena minat
pendengarannya semakin kurang pula.
Hal ini memberikan indikasi bahwa
generasi mudah kurang mengenal ce-—
ritera lagi. Keadaan seperti ini
tidak dapat dibiarken karena nilai
nilai sosial budaya yang terkan -
dung di dalamnya tidak dapat diwa-

risi lagi oleh generasi sckarang.



~ Dalam rangka pembinaan kebudayaan-
nasional, maka perlu sekalli pene -
litian dan pencatatan ceritera rak
yat daerah y5ng lebih intensif, -
kwalitatif, dan kwantitatif. Kwan-
“titatif karena belum ada seleksi -
pengumpulan ceritera yang berfokus
peranan tokoh-tokohriya, sedangkan-
kwalitatif karena penampilan suatu

ceritera masih bersifat umum.

Oleh karena itu maka penampilan to -
koh-~tokoh Mitologis dan Legendaris -
"dalam ceritera yang akan dikumpulkan
adalah lahgkah yang tepat untuk men-
cari dan menemukan nilai budaya yang
terkandung di dalamnya. Selama ini -
belum ada ﬁéngumpulan ceritera rak-
yat yang khusus mengetengahkan pera-
nan tokoh-tokohnya éégagai sumber da
ripada nilai sosial bﬁdaya yang ma-
sih hidup dalam masyarakat pendukung
nya, sehingga usaha penelitian  ini

dapat membantu.
" 1.3. Ruang lingkup.
1e3.1. Pengertian.

abd dewsy Piogind akan:dijelaskan pengertian -

Ao



mitologis dan legendaris sebagaimana

yang dinyatakan dalam TOR.

- Mitologis ialah sifat ceritera yang
berupa mite, yaitu ceritera yang di
kenal di kalangan masyarakat dida-
erah tempat asal atau +tempat per-
seberannya dengan tokoh-tokoh yang
dianggap keramat. Kisahtokoh yang
terkandung dalam mite itu dalam
anggapan masyarakat pendukungnya
terjadi pada masa purba dan dalam
lingkungan alam lain, sedangkan pe-
ngaruh kekeramatannya masih diang-
gap penting dalam kehidupan masya-
rakat. Mite dapat jusa diartikan
sebagai sesuetu yang menyatakan a-
sal mula manusia, alam dan kejadi-
an-kejadian yang terdapat dalam se-
Jarah sebagaimana yang dinyatakan
oleh Taylor dan Frazer dalam buku-
nya John Middleton sebagai berikut:

",... mithsexpress the half-for -
gotten origins of mankind and the
natural and other disasters that

occured in history and pre-history!

! Middleton, J. (edt); Mith dan Cosmos; Reading

in Mythology and Symboliem (The Natural History
Press, Garden City, New York 1967) halaman 2.



- Legendaris ialah sifat ceritera -

1-3-2.

yang berupa legende, yaitu cerite-
ra yang dikenal di kalangan masya-
rakat di daerah tempat asal atau
tempat persebaran ceritera terse -
but dengan tokoh-tokoh yang pernah
2da dan dianggap ada tetapi kisah-
nya tinggal menjadi dongeng saja -
dan tidak mengandung kekeramatan.

Tokoh-tokoh legendaris tergolong -
sebagai manusia'biasé, dengan si-
fat-gifat dan kekuatan luar biasa,
seperti kekuatan supernatural atau
pun kekuatan mahluk gaib yang di -
kuasainya. Kisahnya dianggap ter-
jadi pada masa lampau, tetapi ti-
dak setua masa kejadian yang digam

barkan dalam mite.

Jenis dan jumlah ceritera rakyat.

Sesuai TOR maka ceritera rakyat da
erah yang akan dikumpulkan ialah -
yang berbentuk mite dan legende.

Kedua Jenis ceritera ini dibedakan

.. lagi atas ceritera orang dewasa dzn

ceritera anak-anak. Ceritera anak

anak ialah ceritera yang khususnya
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1e35¢30

dikenal dan tersebar di kalangan a-
nak-anak. Penutur ceriteranya dapat
Jjuga orang dewasa, tetapi kebanyakan
tokoh utamanya adalah anak-anak. Ca-
ra penuturannys beraneka wragam dan

berciri khas tradisional dan kedae-
rahan.r Padq umumnYa ceritera anak-
anak mengutamakén;ﬁnsﬁr pendidikan
ajakan budi pekerti, atau sekedar hi-

buran.

Latar belakang ceritera rakyat.

Adapun pengertian: latar belakang ce-
ritera di sini ‘dapat dikatakan seba-
gai faktor-fektor yans menunjang ter

Jjadinya suatuAOeriﬁera.._Latar bela-

kang suatu ceritera ialah yang erat

hubungannya dengan adat istiadat da-

erah,ﬁdalam.lingkuhgan keluarga ,

lingkurigan masyarakat yang lebih lu-

'zas‘yang maksudnya :mendidik anak-anak

' untuk‘mengena1 dan menointai tanah a-

ir dan masyarakatnya.
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Memperkenalkan sifat kepemimpinan, -

ungsur-unsur pertaharuan "baik yang tim

~bul dari inovasil, maupun dari kreati

vitas yang terdapat dalam masyarakat

pada masa silam. Dalam suatu ceri -

tera, adanya faktor-faktor di atas

tentu sering saling jalin mehjalin

sehingga tidak diadekan pembatasan
secara tegas.

Jadi bagi peneliti diharapkan akan

cukup memadai apabila tidak mengabai
kan faktor-faktor tersebut di atas -
yang merupakan latar belakang tiap

ceritera yang dikumpulkan.

Lokasgi penelitian.

Adapun lokasi-lokasi penelitian ia -
lah seluruh daerah tingkat II Kabu -
paten se Propinsi Sulawesi Tengah, -
yaitu s

Kabupaten Donggala s

Kabupaten P o s o
- Kabupaten Banggéi s
Kabupaten Buol/Toli—Toli.

Dasar pertimbangan ini diambil supa-
ya setiap ceritera dapat mewakili ti

ap- tiap7daéraﬁ dalam daerah Propin-

il



Aedlo Pertanggung

sl Sulawesi Tengah., Selain itu dise
suaikan pula dengan faktor latar be-
lakang geografis, bahasa dan sosial-

budaya.

“awaban ilmiah prosedur peneli:-

k melaksanakan perelitianr dan pencatat-

an kebudayaan daerah Suvlawesi Tengah, khu -

lah tahap tahap operasioral penelitian ¢

. aspck ceritera rakyat, make digusu-

bagai berikut z: ¢ -

ap_vendahuluan,

“Penzlitian dan pencatvatan ceritera -
rekyat daerah: dilakpanakan.sesuii ve

doman dalam-TOR. 0lch karena itu ma--

1.
{

ka keziatan. parz-peneliti ialah mem--
elajar’’serta menghayati dan menela

ah igi TOR tersebut agar' sasaran di-

capalis £ S sl

Selain itu juga mengikuti penataran—

vang dilaksanakan oleh-s-

a. Pim penatar dari Préyek P3KD Lu-

taat Jakarta.
b;'PéhimﬁiﬁiﬁroyéktP5KD'Sulawesi Te-

Lpdihey Srtipb Jodd egs



1.4.2. Persiapan Penelitian.

- Tim peneliti.
Pembentukan Tim Penelitian dan Pen-
catatan Kebudayaan Daerah Sulawesi-
Tengah tahun 1978/1979, dituangkan-
dalam Surat Keputusan Kepala Kantor
Wilayah Dep. P dan K.Propinsi Sula-
wesi Tengah tanggal 15 Juli 1978 No
mor 1175/I 24. 1/C.2/78. Surat ke-
putusan tersebut menetapkan bahwa -
Tim peneliti untuk: aspek ceritera -
rakyat,. terdiri atas 3 orang, ma -
sing-masing :
Drs. A. Ghani Hali, ketua merangkap

ANELCTA

Drs. Tjatjo Thahs, sznggotas

Drs. Abd.Gani Hado M. anggota.-

- Survei kepustakaan.

Survei ini dimaksudkan untuk menge-
tahui ceritera rakyat yang telah -
pernah ditérbitkan, agar tidak ter-
jadiupengulangan pencatatan. Selain
dari pada itu maka yang perlu pula
disurvei buku-buku yang dapat dija-
dikan ‘bahdn bacaan bagi peneliti se
bagdi‘pegangan penelitian lapangan

13



dan penullsen naskah.

- Pembagian tugas penelltlan.'
Pembagian tugas penelitian ditentu-
kan berdasarkan keputusan rapat Tim
peneliti aspek ceritera rakyat se-
bagai berikut
- Setiap anggota ditugaskan mengum-

pulkan 10 buah ceritera; ceritera
orang cewasa T buah dan ceritera-
anak-anak 3 buahs

Dengan demikian akan terkumpul 30
ceritera. Jumlah yang dimuat da-
lam naskah 20 buah, sedang sisa =
nya disiapkan sebagai cadangan.

Penelitian lapangan dibagi 2 tahaps

- Tahap pertama gemuwa anggota pene-
1iti mengadakan penelitian di da-
erah tlngkat II Kabupaten Dongga-
la pada bulan Agustus 1978.

- Tahap kedua q;laksanakan dalam bu
lan~Septembef dan Oktober 1978, -
dengan pembagian lokasi peneliti-
an sebagai berikut s
~ Dua orang di daerah tingkat II

Poso dan Banggai dan seorang la-
gi di daerah tingkat II Buol/To-

li-Toli.
14



Penentuan éalon—calon informan.

Pemilihan informan yang tepat ada-
lah sukses dari penelitian.’ Kerena
ceritera disampaiken secara lisan,
tentu tidak luput deri pengaruh mo
tif-motif tertentu. Sifat adapta-
si dan modifikasi ceritera biasa -
nya disebabkan fékfdr subyektivi -
Sas seorang informan. Oleh karena
itu maka sebaiknyd dapat dipenuhi-

svaratl~syarat informan sebagai be-

Uutr serendah-rendahnya 40 tahun.

- Pendidikan serendah~rendahnya SD
Harus sehat fisik dan mental.
Harus menghayati -isi ceritera.

~ Harus dapat menuturkan ceritera-
secara obyektif, terbuka dan ju-
jur. R -

- Harus me:70ti sifat 'talks e
dan 'story-te'ler:.

-~ Harus bertanggung jawab atas ce~
ritera yang dituturkannya.

Pembuatan pedoman/instrumen pene -

litian.

Pedoman dan instrumen penelitian -

15



lapangan sangat berguna bagi pene-
1liti.

1e4+.%. Metode penelitian.

- Diskusi pelaksenaan penelitian ten

tang TOR, program pelaksanaan pe -

neliyian, penentuan calon informan,

teknik operasional pengumpulan ce-

ritera dan pembuztan konsep pedoman

dan instrumen penelitian.

- Pelaksanaan pengumpulan data.

Langkah-langkah yang harms ditem -

puh antara lain

Menghubungi pemerintah setempat
seperti Bupati dan Camat untuk me
nyampaikan maksud penelitian.
Mengadakan pertemuan dengan Ke -
pala Kantor Dep. P dan K tingkat
Kecamatan.

Mencari data tentang calon-calon
infdrmah serta topik-topik ceri-
tera yang'akan dipungut.

Menghubungi Kepala Desa dan pe-

mﬁka masyarakaf setempat untuk

“menyampaikan maksud Tim peneliti.

Mengadakan pertemuan dengan calon

16



informan yang dilanjufkan dengan
" wawancara tentang outline igi ce-
ritera. Jika ternyata isinya sesu
al dengan ketentuan, maka segera-

diadakan perekaman.

Proses perekaman diawali dengan -
kata pengantar dari Tim peneliti.
Selesai penuturan ceritera lalu
diteruskan dengan wawancara menge
nai pencdapat dan kesimpulan de-
ngan informan tentang ceritera -
tersebut. ,

Lalu diadakan pengisian Daftar -
Kwesner untuk melengkapi data.
Informah membuat transkripsi re -
kaman ke dalam bahasa daerah seca
ra tertulis supaya segera diter -
jemahkan ke dalam bahasa Indone -
sia. ‘ |

Cara ini dapat pula dilakukan se-
telah selesai penelitian; yaitu -
dengan menggunakan orang lain yeng
mengetahui ceritera dimaksud.
Maksudnya supaya Jangan terlalu -

merepotkan informan.
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- Pengolahan data.
Data yang diperoleh segera diolah -
untuk kemudian dinilai sekeli lagi
apa sesuai TOR atau tidak.

- Penyajian naskah laporan hasil peneg
litian. )
Konsep naskah hasil seleksi supaya-
di edit sekali lagillalu diperbanyak
sejumlah yang telah ditentukan un -
tuk selanjutnya dijilid dalam 2 Je-
nis buku. Sebuah khusus ceritera-
rakyat berbahasa daerah dan sebuah-

dalam bahasa Indonesia.

Dengan demikian maka selesai.lah tugas
penelitian, pencatatan, pengumpulan
dan penulisan naskah aspek ceritera -
“rakyat daerah Sulawesi Tengah  tahun
1978/1979.

1.4+4. Kesulitan-kesulitan yang dialami sela-

ma_penelitian.

- Kemampuan dan ketrampilan peneliti-
tidak seimbang jika dibandingkan de
ngan luasnya Qilayah geografis yang
dijéngkau: begitu juga masalah komu

| ﬁikasi. Kéduéwfaktor ini menyebabkan
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jadwal waktu penelitian tidak dapat
dipenuhi.
- Kondisi tempat yang berbeda menim -
bulkan masalah. Para pejabat peme -
rintah seringkali sedang sibuk atau
tidak ada di tempat. Karena itu
rencana untuk mengadakan pertemuan-
tentu ditunda.
- Adanya informan yang berbobot teta-
pi tunaaksara.
- Sikap informan yang unfavorable se-
ring membingungkan peneliti, misal-
nya s
- Informan yang telah ditunjuk tapi
menolak,

- Informan yang saling tunjuk menun
Juk.

- Ada pula informan yang enggan un-
tuk diwawancarai lewat rekaman.

- Adanya informan yang takut meng -
ungkapkan suatu eeritera. .

- Ada Jjuga informan yang acuh tak -
acuh dan enggan melayani:peneliti
sunégukpuﬁ’sudah dijelaskan mak -
‘sud pénelitian kepadanya.

- Ada ¥nforman nanti dapat diwawan—

. 19



S

carai kalau dapat dipenuhi per -

syaratan khusus; yaitu mengguna-

kan tata cara tersendiri.

Caranya demikians Ketika akan ber
temu, harus memberi salam lalu

dijabat ibu jari tangannya dan ke

mudian disusul dengan jabatan ta-
ngan biasas

Tata cara ini dapat diketahui pe-
neliti sehingza informan tersetut

mau menuturkan ceritera.

~ Kemempuan figik informan meru:a-
“kan masalah pula. Ta hanya rau
berbicara kalau dirangsang dengan
interviu. Akibatnya ada diantara-
fenuturan dalam pita rekaman da-

lam bentuvk wawancara.

- Kemampuan informan untuk mentrang
kripsi ceri%éfa ke dalam bahasa
yéng baiﬁ; apaiagi membuat terje-
mahan ke dalam bahasa Indonesia,

amat terbatas sekali.

1.4.5. Cara-cara mengatasi kesulitan.

~ Waktu adalah faktor yang sangat-

20



berharga. untuk semua kegiatan ma-
”ngéia di manapun ia berada. Ka=-

viaﬁ masalah waktu tidak perlu di
ey mreblen dalem perslitias
“dan pencatatan kebudayaan daerah
- ini maka untuk daerah Sulawesi

Tengaﬁ hai itu sulit diterapkan,

terutaﬁé untuk aspek ceritera -

rakyat.

Kafiena itu maka_jadwal waktu hé—
rus: lebih diperpanjeng lagi me-
ngingat'kondisildan situasi sr-
tiaﬁ“féﬁpét>yaﬁgidikunjungi sa-

1ing-berbeda.

- Calon-calen informan yang telah
diseleksi supaya ditetapkan me-
lalq%upenunjukan vejebat pemerin-
tah“éétempat; baik kepala desa

atau camat.

Sebaiknya tenaga Penilik Kebuda-
yaan di tingkat kecamatan dapat
dimanfaatkan dengan jalan ditun-
juk langsung oleh atasannya un-
tuk s
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- Menjadi pembgntu utama peneliti-

aspek kebudayaan di daerah.

- Menyiapkan pra surveil terhadap
""bahan-bahan dan data kebudayaan
yang diperlukan.

- Mencari informasi tentang calon
calon informan yang berbobot dan

mampu.

Demikianlah beberapa masalah yang merupckan
kesulitan bagi peneliti di lapangan dan bte-
rerapa langkah-langkah yang diambil seba-
gal pemecahan masalah yang dialami selama

mengadakan penelitian lapangan.

K
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1. BAOLAN SEBELUM DEWA DATU AMAS MEN-
JELMA MENJADI MANUSIAJ)

- Pada mulanya rékyat Baolan bertempat tinggal -
di Alas pongugiulan (nama tempat %inggal mereka ).

- Rakyat Baolan berjumlah 70 crang. Pemimpin rak
yat .diberi gelar Fonggaba. Pogggaba'inilah yang ue
ngatur rakyat di dalam kehidupan sehéri—hario ‘Mata
pencaharian rakyat ialah bercooék tanam dan berburu.

Mula-mula mereka membuka kebun di sekitar.Alas
Pongugiulan, sempai di Batu Nikantuad (batu diten -
dang ke belakang). Begitu pula tempat mereka berbu-
ru hanya di tempat itu sampai di Dedetua atau Lam -
pasio. Lampasio sékarang ini adalah nama suatu da-
taran luas-di daerah Toli-Toli, C

Pada suatu ketika di musim kemerau, orang Bao-
lan sebanyak 9 orang, termasuk Ponggaba berburu. !
Mereka masuk hutan keluwar hutan sampai mereka fifa
dan menemukan suatu rumpun bambu di sekitar dataranﬂ
Lampasio tersebut. Dari peristiwa perjalan 9 Oréhg-
yang berburu itu maka diberilah nama dataran'itﬁA -
Lampasio, artinya perjelanan sembilan orang (Iamﬁa—
artinya 'jalan' dan sio -artinya 'sembilan'),

Di wakbu orang-orang fadi tiba di dekat rumpun

bambu, maka. Ponggaba lalu memerintahkan supaya ma -

sing-masing membawa kangghelang,. yaitu seruas bambu

1) Diambil dalam bahasa daerah Toli-Toli.
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untuk diisi air sebagai bekal dibawa berburu.

Demikianlah Ponggaba bermaksud akan menebang-
bambu itu sebatang demi sebatang yang kemudian di-
potong-potong untuk dijadikan guci penyimpan air
untuk bekal berburu. Pada saat Ponggaba mengayun-
kan parangnya untuk memotong bambu tersebut, tiba-
tiba terdengar suara, "Kenakuku ana", artinya 'ja-
ngan, itu kakiku!' ‘ '

Mendengar suara itu mereka terkejut lalu mere
ka duduk sejenak di bawah rumpun bambu mas itu ms3-
mikirkan ap- gerangan yang akan terjadi. Setel h™
beberapa lama mereka duduk-duduk itu, lalu Ponggo-
ba mencol. mmeruskan pemotongan bambu itu. Fonggi-
ba saat itu memotong bagian yang agak di atas se -
dikit. Ketika ia mengayunkan parangnya, maka ter-
dengar pula suara "Kena tiauku ana,' artinya, 'ja-
ngan, itu perutku'.

Mereka semakin bertambah heran dan merasa ta-
kut. Pemotongan bambu segera dihentikan. Talu me-
reka duduk pula di bawah rumpun bambu mas itu sam-
bil memikirkan apa gerangan yang dimaksud dengaﬁ:'
suara itu. Apa pula tindakan yang mereka lakﬁkan-
untuk mengatasi suara ajaih itu.

Akhirnya Ponggaba menarik keputusan yaitu memwﬁ
beri tanggapan terhadap suara itu di maha'Poﬁgééba

bermohon dengan mengucapkan : "kalau engkau manusia
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maka keluarlah dan engkaulah yang menjadi raja kamil
Suara itu menjawab pula dengan sﬁatu ucapan s
"Saya ingin keluar asal diambil secara adat."
Ponggaba menjawab : "Bagaimana cara membuét -
adat." Suara tadi menjawab lagi : "Ambil kayu 3 -
potong kemudian patokkan di dekatku . Buatkan usu-
.ngan yang bersudut tiga untuk:tempat duduk saya"
Pada saat itu juga Ponggaba memerintahkan un-
tuk membuat usungan sebagaimana mereka dengar dari
suara fédi. Secara kebetulan orang yang membuat -
usungan itu adalah tigs orang bersaudara. Demiki-
: anlah dari sini asal timbulnya nama Toli-Tolis ya-
itu dari 3 bersaudara (tau totolu = totoli).
Setelah; selesai. usungan dibuat, tibé;tiba‘kim
“lat dan guntur datang. dah berbunyi dengan kerasnya,
disertai hujan lebat sehingge mereka semuahya men-—
jadi tidak sadarkan diri. Setelah sadar terlihat-
lah seorang laki-laki duduk di atas usunganbdeﬁgan
‘ﬁaras yang cantik. ' Dengan penuh rasa gembira mere
ka usung orang itu ke tempat tinggal mereka.  Di-
sana mereka disambut dengan gembira oleh kawanlka4
wan mereka. :Seluruh orang di Alas Pongugiulan me-
rasa heran karena hasil buruan bukannya binatang -
tetapl seorang manusia yang tampan. v
VSeorang diantara mereka bertanya pada Pongoa-

ba 2 "Siapakah orang ini ?" "Inilah orang yang a-
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" kan menjadi @rung (raja) kita," jawab.Pongegaba.
Pzada sazt itu Ponggaba memerintahkan orang un-
tuk mebuat rumah tempat tinggak Opung. Selesai ru-
mah dibuat, diadakanlah pesta untuk memindahkan ra-
Jja ke rumahnya. Di pesta itu diadakan bunyi-bunyian,
di antaranya tanggekok dan sautuan. (alat ini dibu-
at dari pada bambu). Permainan yang terdapat dalam
pesta itu ialah tarian jongee dan lelegesan.
Seminggu sesudah pesta selesai rakyat di tempat itu
pergi pula berburu karena persediaan sudah habis.
Mereka pergi di suatu tempat dekat anak sungai

di mana mereka berhenti sejenak dekat sebatang po

hon. Anjing yang mereke bawa, tiba-tiba meraung

dan menghadapkan mukanya ke dalam air. Mereka he -

ran melihat kelakuan anjing itu sambil memperhati

kan apa sebenarnya yang dilihat anjing itu. Mereke
melihat bayangan seorang wanita di dalam air. Merg
ka melihat ke atas dan nampaklah oleh mereka seorang
wenita di ats pohon langsat. KXarena tempat itu ti-
dak jauh dari tempat tinggal mercka maka Ponggaba -
menyuruh seorang di antara mereka pergi memberitahu
kan raja. 3

Raja meugatakan kepada utusan tersebut ¢ "Am -
billah orang itu sebageimana kau seknlian mengambil
saya, karena itulah isteri saya."

Utusan kembali dan menyampaikan amanat raja kepada
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Ponggaba. Ponggaba langsung membuat usungan. Sele-
sai dibuat lalu Ponggaba bermohon supaya perempuan
itu turun dan bisa menjadi isteri raja.

- Tiba-tiba hujan lebat turun, kilat dan guntur
sambar menyambar dengan kerasnya sehingga mereka -
semuanya tidak sadarkan diri. Sesudah sadar mere-
ka lihat perempuan itu teléh berada didalam usung-
an. Perempuan tadi terus diusung ke rumah raja.
Pesta penyambutan diadakan sebagaimané pernah di-
adakan sewaktu mengemput raja sebelumnya. Setelah
pesta selesai maka Ponggaba menyerahkan seluruh ke
ikuasaannya kepada raja.

Setelah Ponggaba menyerahkan kekuasaannya, mg
ka raja mulai memerintah rakyatnya yazitu memperlu-
as kebunnya dan meneruskan apa yang telah diatur -
cleh Ponggaba. Ponggaba tetap menjadi pembantu ra
Jjas. Dari hari ke hari rakyatpun mekin bertambah.-
banyak sehingga pada suatu sazt menjelma pula men-
Jadi manusia biasa anak raja yang masih bterbentuk-
dewa, yaitu berturuf—turut :

Makapa - Siajingon = Datu Tuntun - Datu Mayoco dan
Dako Liwan.

Kemudian menyusul pula dua dewa menjadi manu-
sia biasa, yaitu : Langgai Podo dan Kapita Maladi.
Kedua orang ini menjadi pengawal raja karena kebe-

raniannya.
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Dengan bertambahnya rakyat, maka reja perlu me
ngatur tempat-tempat tinggal dari pada rakyatnya.

- Ada yang di Togas dibawah pimpinan Langgai Podo.-
Ada yang dimuara dipimpin Kapita Meladi; sedang yang
tinggal di- Alas Pongugiulan dipimpin oléh Ponggaba.
Raja sendiri memerintah secara keseluruhan sebagai-
penata tugas. v

Pada suvatu saat iaja menerima laporan dari Mu-
ara bahwa di sana ada Bangga (Kapal layar). Raja me
nemui orang di kapal layar itu dan ternyata adalan-
orang Belanda yang bernama Vet Barog. Karena Vet Ba
rok tidak mengenal nama'raja dan tidak mengerti ba-
hasa se tempat maka ia memberi nama raja itu "Datu-
Amas", sesuai dengan bahasa isyarat yang diberikan-_
raja.. Pemberian nama itu diumumkan kepada seluruh-
rakyat. Di saat itu mulailah dijalin persahabatan-
antara Datu Amas dengan Vet Barog.

Setelah lama bersahabat, Vet Bprog mendapat hé
diah dari Datu Ames yang disebut Pangantar (sebagi-
an dari hasil kebun). Datu Amas dihadiahi pula -
tongkat dan topi kerajaan yang disebut Padupa (Pem-
balasan). '

Beberapa tahun kemudian isteri Datu Amas mela-
hirkan anak berturut-turut ¢ Daimanjaka - Angoban -
dan Baisug. Inilah anak-anak yang dilahirkan sesu-

dah menjelma menjadi manusia biasa.



P.da saat ﬁertempuian di muéra sungal melawan
Pagara (Pengacau dari'Mindénao, Pilipina), pimpin-
an berada di tangan Kapita Meladi. Ia tewas bersa
‘ma beberapa orang rakyat. Hal ini didengar. oleh
Langgai Podo. Iavtérkejut>1a1u segera berangkat me

S 'nuju muara di Bﬁbuétaﬁ, tempat pértempgran terjadi.

~ Karena Langgéi Podo seorang yang berani dan kuat -
maka ia menang. Batu‘témpat duduknya dif@pdangnya

~ ke beakang sampai berbekas kakinya pada batu itu.
Batu itu diéebut "Bafuﬁikantuad",rartinya 'batu .. -
~yang ditendang ke belakang'. Lénggai Podo berbugt
demikian karena marah atas terjadinya per%empuran—
~itu. Setelazh Langgai Podo tiba di Bﬁbuatan,vsemua
"Pagara itu dipukulnya sampai habis. Lalu ia kemba-
I1i ke hlas Pdngﬁgiqlan untuk melapor pada-raje Da-
tu Amas'bahwé'éeﬁua>pehgacaﬁ telah habis dipukul -
Tya., Pad# saat itu Datu Amas mengumumkan perubah-
an nama Alas Pongugiulan menjadi Baolan, dengan pe
ngértian bahwa semua orang yang datang mengacau ha
rus dipukul. » 7

Pada suatu waktu Datu Amas?sédang bersenang -
senang dengan isﬁerinya,rlalu isterinya berkata s
MJangan sekali-kali'engkéu mencabut tiga helai ram
but emas di kepalaku ini. Apabila engkau cabufvmgf
ka engkau akan menyesal! Mendengar ucapan iéteri—”

nya- itu raja menjadi heran. Setelah isterinya ti-
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dur, maka raja terus mencabut tiga helai rambut e-

mas tersebut. Seketika istérinya 1enyép dan beru-
bah menjadi dewa. Raja terkejut karena isterinya-

telah tidak ada di sampingnya. Anaknya yané masih

kecil, Baisug ditinggalkan ibunya sehlngfa terpak-
sa dipelihara bapaknya, atu Amas,

Setelah Baisug dewasa, ayahnya Raaa Datu Amas
lenyap pula dan berubah menjadi dgwa sebagaimana -
semula § lalu disusul pula oleh 5 orang anaknya, -
masing-masing 3 Makappa; Siajingons Datulmuntun; -
- Datu Mayob dan Dako Liwan.. Pada waktu ketiga annk
raja telah dewasa, datanglah utusan dari Maloku -
(Maluku) untuk mencari orang yang akan dilantik men
. jadi raja. Atas persetujuan rakyat Baolan maka -
Baisug yang terpilih karena kelihatan gzgah berani
dan cakape Baisug berangkat ke Maluku bersama utu
. san tadi untuk dilantik menjadi rajae Beberapa. tu
lan kemudian terdengar kabar -bahwa ia telah dilan--
tik sebagai raja. , :

' Dalam perjalanan pulang ke Baolgn,,Baisug Jja-
~tuh sakit dan meninggal di Tanjung Dako Buol. Je -
nazahnya dibawa ke Tuelei dan dikuburkan di Lobong-
tau Dako; artinya 'Pekuburan orang besar'.
Demikianlah riwayat tentang Baolan sebelum De-
~'wa Datu Amas menjelma menjadi manusiaj serta riwa-

- yat Baisug sebagai keturunan Datu Amas.
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2. KEAJAIBAN BUAYA KEMBAR_MANUSIA1

Pada zaman dahulu kala di Kédombﬁku manusia -

masih percaya dan memuja dewa-dewa. Merekaa“hidupﬁ

berkelompok di hutan belantara. Di fempat‘itu ada -

sekeluarga suami isteri. Isteri bernama Mebuku.' ™

Mereka.hidup-sederhana tetapi bahagia; Menjelang-

beberapa lama kawin hamillah Mebuku.

Suatu saat Raja Kadombuku, Tarahﬁuhga, éengug
pul rakyat untuk menyampaikan perintah agar tetap
Waspada terhadap musuh yang mengganggu. Setelah -
rakfat berkumpul, raja memerintahkéh fgsykér,“ Ta-
dulako, dan rakyat termasuk suami Mebuku untuk me-
ngadakan pemeriksaan di daerah perbatasan’dengan -
musuh. Pasukan segera* berangkats tetapi berselang-
Heheraﬁa lama, musulr tidak nda'sehingga mereka pu-~
lang ke Kadomuku dengzn .aman. Suami Mebuku pulang

ke rumah dan mendapatkan isterinya sedang melahir-

kan.

Bayi yang dilahirkan kembars séorang perempu~
an dan kembarnya adalah seekor buaya jantan. ' Sang
suami heran dan tercengang mengapa isterinya mela-
-hirkén bayi manusiz kembar buaya. Isterinya ber-
kata kepada suaminya supaya kedua bayi itu = tetap
di rawat; bayi buaya ditempaﬁkan‘di loyang yang

térbuat dari kayu. Lalu suaminya membuat - loyang

diambil dari bahasa dzerah Pamona/Bare'e.
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kemudian bayi buaya itu diletakkan di dalamnya.
Setiap hari bayi buaya itu disusui ibunya yang
diisi dalam cangkir dari kayu. Setelah besar anak
yang menjadi buayes itu tak termuat lagi di loyang,
lalu dipindahkan 4di kolam yang dibuat ayahnya. Di-
dalam kolam buaya itu semakin besar sehingga kélam
tiék mampu lagi HENAMPUNZNYa o Lalu dipindahkan ke-
sungal besar, sungal Tomasa. Di sana ayahnya me-
ngantarkan makanan tiap hari, Nama buaya itu Gaela.
Kalau ayahnya datang membawa makanan selalu memang
gil Gaela. @aela muncul di ates permukaan air be -
renang mernuju tepi sungai mendekati ayahnya. "Ini-
makananmu Gaela, ambillah dan makanlah Gaela, anak
ku". Gaela menyandarkan kepalanya di tepi sungai
dan badannya di dalam air. Setelah selesai mekan
ayahnya pulang. Gaela sempat menanyakan ibunya.
"Apakah ibuku tidak. sakit 7"
-Jawab ayahnya : "Ibumu tetap sehat.™ _
Ayahnya menyampaikan pesan agx Gaela menjaga. diri
baik-baik dan tetap tenang di tempat kediamannya.
Apabila ayah dan ibunya berada di dalam kesusahan,
Geaela akan diberi tahukan segera.
Gaela sempat pula berkata kepada ayahnya & '"Hati-ha-
ti di jalan ayah, dan sampaikan salam saya untuk -
ibu, semoga ibu tetap sehat. Demikian pula sauda-

rakﬁ dan seluruh raekyat di kampung Kadombuku.
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Gaela merasa -bersedih ditinggalkén aYahnya sendiri-
an di sungai yang dikelilingi hutan belantara itu.

Setelah ayahnya tiba di kampung, ia ﬁonyampai—
" kan salam anak untuk ibu; saudara serta penduduk Ka
dombuku.

Pada suatu waktu Raja mengadakan pesta moteﬁg—
keg)bersama seluruh rakyatnya. Rumah besar (Lobo) -
di buat sebagai tempat pesta itu dengah bergotong -
royong sehingga selesai dalam waktu ‘singkat. Lalu
raja mengundang seluruh rakyat menghadiri peste itu.
Sehari sebelum pesta, ayah Gaela per; 1 memberitahu-
‘kan anaknya dan langsung mengundangnya untuk turut
.;aQaixdalam pesta itu. '

. Setibanya di sungai, ayahnya memanggiig “Gaelag

Gaela, ayshmu datang." Gaela segera muncul di atas
air sungal langsung mendekati ayahnya sambil berta~
nya- ¢ Y“Ada kejadian apa di kampung, ayah 2" Jawab -
bapaknyas "Tidak ada apa-apa terjadi di kampung; -
yang ada hanya pesta .motengke yang akan diadakan‘bg'
sok sore:di mana raja turut hadir dan akan dimeriéh.
kan semua penduduk kampung. Lobo untuk tempat upa-
cara motengke sudah dipersiapkan. Olehnya saya da-
tang mengundang kau agar bersedia menghadiri serta

memeriahkan pesta;dengan tarian motengke itu.

2)_sejenis tarian daerah Pamona Kabupaten Pcso.
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Kalau kau bersedia supaya siapkan memang syair-sya-
‘ir dan pantun yang kau ketahui.™ Kemudian Gaela bé;
kata ¢ "Baiklah ayah, saya bersedia dan akan berang
kat sekarahg ini Jjuga bersama ayah."

Maka berangkatlah Gaela dengan ayahnya melin -

“tasi hutan rimba, mendaki dan menuruni gunung menu-
ju desa Kadombuku. Ayah Gaela membaﬁa air sungai‘—
untuk menyiram punggzung Gaela yang kepanasan karena
berjalan jauh, Setelah mereka tiba di kampung, me-
reka melihét tempat pesta dan di sana--sini telah ke
dengaran suarg—suara orang yang mot ke, '

Pada saat ayah dan anak itu masuk ke tempat -
pesta motengke, mereka disambut dengan gembira lalu
dipeisilahkan masuk menuju panggung bersama-sama O-
rang-orang tua dan muda-mudi peserta tarian moteng-
ke. Gaela ikut serta mepari Sambil memperhatikan -
ke muka;:ke belakang, ke kiri danjke kanan melihat
gerak-gerik orang;dréng kampung yaﬁg memandang Gae-
la. Mareka kagum melihat Gaela.‘Gaelapun demikian -
pﬁla ﬁalnya melihaf muda-mudi menari sambil berpan-—
tun bersahut-sahutan dengan rameinya. »

Gaela tertarik dan terhibur sehingga iapun si-
ap untuk turut serta sébagéi pemain pada tarian mo-
tengke‘itﬁ. Perasaan sepi dan malu hilang dari pi-
kiran Gaela sebaéaimana yang selalu‘ai@lamihya"'sé-

waktu ia diam di smngai sendirian. Disana ia hanya
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mendengar kicauan burung dan bisikan daun jatuh.
Dalam kesempatan itu Gaela ménampilkan syairnya -
yang diikuti oleh muda-mudl di atas panggung itu.
Syair Gaela adalah sebagai berikut

Kila-mpetosu- mosailora '

Jela-mentade - ripetasi peka —-beiezz
Spair Gaela itu diulang beberapakali oleh muda-mu-
di deﬁgan lagu yang merdu dan gerakqgerik yang se-
irama dengan bunyi gendang moténgke itu. Hiruk pi
kuk,dénrtempik serai_suara‘penonton yang menyambut
syair Gaéla itu menambah meriah dan gegap gempita-
nya suasruma motengke itu.w Syair Gééla pula yang -
menutup acara pesta motengke itu.

Selesai motengke Gaela berkata pada ayahnya g
"Gaela akan pulang ke sungal Tomasa tempet tlnpgal
sayas semoga kita sekallan se¢amat menempuh hidup-
dah mudah-mudahan kita berjumpa lagl. ”Oranp-—OranL
kampung merasa 1ba dan sedih mendengar ucapan Gae—
la itu sebab ia hidup sendirian di sungai yang ja-
uh dari kampuhgbKadombuku. ' | ;

Gaela dlantar ayahnya kembali ke sunéal Toma-
sa. Setibanya di sungal, Gaela berkata kepqda ayah
‘:nya : "Selamat pulang ke kampung, ayahkuv " jangan

sampai ayah 1upa kalau ada kejadian yang membahaya-

2

Kilat menyambar -beraneka  warna sebagai pelangi
Datang bersujud -di tepi sungai
Untuk membawa maksud yang baik.

35



kan di kampung supaya segera dilaporkan pada sayal
Ayahnya menjawabs "Baiklah, anakku Gaela, a -
yah kembali kekampung?¥ Dalam perjalanan ia éenaﬁ;
tiasa teringat pesanan anaknya Gaela sebab kemﬁhg;
kinan ucapan anaknya itu mengandung maksud férten—
tu seperti adanya bahaya yang akan menganéam pén -
duduk kampung Kndombuku di masa mendatang. S
Kedatangan ayah Gaela di kampung disambut'iSQ_,
terinya dengan baik sambil bertanya 's "Bagaimana i
keadaan anakku Gaela di sungai Tomasa 2" "Tidék'ué
sah khawatir, ia baik-baik saja, "jawab ayah Gaeia._
Beberapa waktu berselang, terjadi perang an -
tara Kerajaan Kadombuku. dengan Kerajaan OndaE. Nb—
tif peperangan itu disebabkan tindakan kerajaan On-
dgE yang akan memperluas wilayahnya. Dalam perang
desa Kadombuku dikepung musuh'dari OndaE sehingga-
rakyat sulit mengadakan perlawanan. '
Lyah dan ibu Gaela dan saudara Gaela pergi me
nyingkir sehingga tak sempat melaporkan Gaela keja
dian itu. Gaela pada saat itu telah merasa ada sg
suatu yang mungkin terjadi dengan keluargahfya.’E Ta
gelisah lalu naik mendaki gunung menuju rumah ayah
nya. Dalam perjalanan_iarmelihat darah mengalir -
dari gunung yang membuat ia berputus asa untuk me-
neruskan perjalanannya. Ia menduga bahwa”dargh' -

yang mengalir itu adaléh déréh orang tuanyae
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Ia berpikir dalam hati : "Tidak ads gunanya saya -
ipulang ke rumah karena keluargs saya telah mati se
muanya. Sampai di sinilah perjalanan sayas lebih
baik saya mati bersama crang tua saya ditempat inil

Karena kelaparan dalam perjalanan akhirnya ia
mati di kaki gunung Toamungku Lowi. Kerangka badan-
nya menjadi batu dan tetap utuh sampai sckarang.
Letaknya kira-kira 6 Km di sebelah timur desa Pan-
diri. .

Menurut. ceritera orang-orang tua di Pandiri ,
buaya (Gazela) yang telah mati itu menjadi batu dan
keramat. Pada suatu ketika bhmaya yang telah menja-
di batu itu ditemukan oleh seseorang di hutan rim-
ba di kaki gunung Tamungku Lowi yarg masih utuh -
angrota badannya beserta sisiknya.

. Demikianlah ceritera buaya kcmbar manusia ini.

E o s
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3. KERAMAT - KERAMAT DI BATUI ) .

Adapun asal mula manusia di Batui adalah ketu-
runan raja Lohat, Balot, Téambatui, Sansumi'i dan
Sansureke dari Tompotika; sebab Patana Raﬁbu sudah
meti di bumi Patana, Mangkau. Olehnya seiuruh rak-
"yat meninggalkab kampungnya yang sebahagian besar
pergi ke Wana dan Tolalalaki pada masa kekusasaan -
.Loé terdapat 8 desé ¢ Tolando, Umuméun, Balantang ,
Konau, Koi, Bajijin, Wala dan Bolongok. 7

Rakyat dari 8 deéa itu masih kafir; Atas keku-
asaan Tuhan menjelmalah seorang Waliwullah di desa
.Konau. Di desa itu‘ada seorang lelaki bermnama Bohe-
‘se, keturunan Motindok yang kawin dengan Sosolat ke
turunan Tompotika yang melahirkan Inta dan Muntaha.
Waliwullah tadi bernama Syekh Jabbar; ia menjelma -
bersama sebuah kitab Suci Alquran dan Barzanji. Wa-
laupun ia tidak diperanakan, ia mengatakan bahwa ia
bukan Tuhans ia adalah kekuasaan Tuhan. Ia kawin de
ngan Sainah, puteri dari Mian2 Konau dan melahirkan
anak laki-laki bernama Yusuf. Mereka hidup tenteram.
Caranya menyebarluaskan Agama Islam di Kampung itu
halus sekali yaitu dengan membaca lagu-lagu Alquran

dan Barzanji di dalam rumahnya.

1) diambil dari bahasa daerah Saluan
2 ) sebutan bagi orang.



Pada suatu hari ia sedang asyik membaca ayat
suci Alquran dengan lagu yang sangat menggugah pe-
rasaan keagamaan. Waktu itu asda beberapa anak-a -
nak penyabung ayam yeng meliwati rumahnya. Mereka-
mendengar ayat suci lalu berhenti. Ada seorang te-
'tap memperhatikan terus lagu tadi. Selesal pembaca
an naiklah anak itu ke rumeh sambil berkata: " Ka-
lau boleh pak, aku ingin mempelajari lagu yang di-
baca tadi? "Ya, boleh sdja, tetapi aku harus kem-
.bali minta izin pada orang tuemu."™ Ansk itu pulang

ke rumahnya lalu menyampaikan maksudnya. Kedua o=
AArang tuanya setuju sekali, lalu ia pergi ke rumah-
pembaca lagu tadi. Ia mengatakan bahwa kedua orang
tuanya sangat setuju dan berterima knsih atas kese
“diaan orang lain mengajar anaknya.

"Alhamdulillahi Rabbil Alamin, hai, anak, si-

‘apa namagmu dan nama orang tuamu?" Namaku Inta, na-
ma 5yahku Bohese dan ibuku Sosolat. "Kemudian anak
itu dimandikannya di sungai agar bebas dari najis.
Di dada Inta ditanamkan huruf Alif, "Inta Allah =
Akbar", _

Dalam waktu seminggu ia tamat mengaji dan barzanji.
Orang tuanya amat gembira dan segera masuk Islam.
Lalu dibuat pesta khatam Quf'an bagi anaknya Inta.
Seisi‘kampung turut pula diundang. Lema kelamaan -
banyak pula'orang kampung yang memeluk agama Islam.
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Murid Syekh Jabbar telah menjadi 3 orsng dan Inta-
_ sebagai khalifah. Ketambahan murid itu membutuhkan
‘kiteb suci Alquran, tapi yang te?sedia hanyé sebu-
~ah. _

Inta dipanggil gurunya, lalu duduk disamping-
nya. "Hai Inta, pergilah kau ke Ternafe menemui -
tSyekh Albar. Katakan bahwa kau disuruh gurumu Syekh
Jabbar untuk meminta Alquran 7 buah kalau ia telah
mendapat pancaran Quran -dari Mekkah¥ Xkata Inta s
"Aku naik kendaraan apa ke sana?" "Hai Inta, sem-
bahyanglah 2 rakaat dan sebutlah nama Tuhanmu don
namaku, insya Allah kau dapat berjalan di atas la-
ut? Ia puiang ke rumah dan langsung berangkat ke -
Ternate. Alhamdulillah, selamatlah Inta di Terna-
7.te. Ia menghubungi Syekh Albar dan menyampaikan sa
lam gurunya. Jawab Syekh Albar: "Saya sendiri be -
.lum ada ketambahen Alquran, hanya satu pula yang -
sayé miliki.” Mendengar kata-kata 8yekh itu, Inta

_pamit lalu pulang ke Batui. :
Setibanya di Batui, gurunya telah meninggal.

Inta mengambil Quran gurunya lalu pergi mengaji di

atas kubur gurunya. Sementara mengaji kubur terbu-

ka dan nampaklah gurunya sepotong sampai setinggi-

.pusat dari dalam kubur. Ia terkejut berganti gem -
_bira lalu dipeluknya gurunya sambil menangis. Kata
_gurunya : "Ya Allah, Ya Rabbi, berimanlah kau hai

IntaM. 40



Inta kembali:tenang. Ia berhadapan langsung dengan
gurunya. "Inta, ~kaulah. yang menjadi khalifah di-
Batui untuk melanjutkan syiar agama Islam yang di-
cintai oleh Tuhan seru sekalian Alam. Hai Inta, aku
berlindung di:sisi Allah ketika bertemu dengan kau.
Atas ridhaNys maka saat ini aku berikan padamu isi
agama Islam." Mula-mula masalah istinje dan seterug
nya sehingga lebih dari dua pertiga telah diberikan
nya. Tiba-tiba ada seorang laki-laki lewat dekat-
kubur itu.

Seketika itu. juga Inta melihat gurunya meng -
hilang dan tinggal bagian muka saja. Gﬁrunyé berka
ta ¢ "Hai Inta, kembalilah ke rumah dan pada hari
Jum'at bersihkan tempat tidurmu. Jika Shalét Juﬁat
sudah dekat, kiranya kau lakukan St hajat 2 ra
kait secara khusik, insya &llah, kita akan bertemu- -
di Baitullah.! Dengan sckejap mata pintu kubur ter
tutup. Inte_pulang dengan bersedih héti. L

Pada hari Jumat Inta mengerjakan perinfah gu—~
runya. Dengan kekuasaan Tuhan segala perintah da-
ri Syekh itu, terkabul. Inta dalam keadaan khusuk ,
Allah Akbar, lenyaplah dan bertemu dengan gurunya
di mesjid di Baitullah. Di situ ia menerima Islam
dari awal sampai akhir. Pada saat itu ia bergetrar-
Haji Umar Syekh Muhammad- Nuru Syafah. Inilah nama

keramat Mian Bungin. Setelah Syekh memberikan 7 ki
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tab suei Alquran kepada Inta, maka dengan kekuasa-
an Tuhan, Inta ateléh berada kembali di Batui ber-
sama 7 buah kitab suci Alquran. Sesudah itu de-
ngan tegas ia menyiarkan agama Islam. Pdda ' waktu-
itu raja Lohat meninggal dunia hingga kekuasaannya
hilang dan beberapa kampung mulai pecah belah.

Pada saat pemerintahan raja Lohat, ada seo -
rang perempuan bernama -Aama keturunan raja Bola.
Pada pemerintahan Kodo atau Achmadin telah diperin
tahkan 3 orang untuk mengumpulkan beberapa pemuvka
masyarakat dari 8 desa tadi. Ketiga orang itu mera
sa kecewa karena tiap kampung tidak ‘mau tunduk = di
bawah pemerintahan Achmadin, kecuali desa Makuni.
Ketiga utusan tadi pulang ke Loa dengan laporan -
yang mengecewakan. Sangaji sangat marah dan kece-
wa tetapi ia bersabar. FPada masa pemerintahannya-
ia selalu membuat pesta yang ramai.- Dalam pésta
terakhir ia berkata pada Aamas "Sekarang aku serah
kan padamu pangkat Sangaji karena aku tak sanggup-
lagi."™ Jawab Aamas: "Aku terima usulmu dengan sya -
rat supaya kampung ini dipindahkan dekat laut di-
Selotin, dimana banyak tumbuh pohon kayu kohumamal
"Perserah padamu saja, sebab kaulah yang berkuasa-
dewasa ini", jawab Achmadin.

Keesokan harinya rakyat dikumpulkan untuk me-

nyaksikan pelantikan Aama sebagai Sangaji. Rakyat
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setuju. Lalu pindahlah perkampungen ke Kohumama.
Sangaji selalu bersedih karena tidak semua kampung
yang pindah. Untuk menghilangkan kesedihannya, Ke
- ramat Empat mengirimkan. 2 orang utusan menuju Kohu
mama bertemu dengan Sangaji. Utusan itu masing-ma-
sing Pisoc bangko dan Kula-Kula. Mereka akan memban
- tu Sangaji untuk mengumpulkan kampung-kampung yang
belum pidah. '

Keesokan herinya kedua utusan pergi ke desa -
desa Wau, Umumsun, Balantang, Bajijin, Koi, Konau-
‘dan Ketudunan. Tiap.desa yang dinilal mereka mem-
* perlihatkan keunggulan berlagak seperti burung, me
lompat di atas ujung daun beringin sambil meneba: g
- cebang dan ranting kayu. Cara inilah mereka guna -
kan menzklukkan desa-desa fadi. Ada tiga desa se-
- gera menggabungkan diri, yaitu : Wau, Belentang
dan Katudunan., Konau penduduknya tidnk pindah te -
- tapi mereka tunduk pada Sangaji Kohumama. Umumsun,
- Bajijin dan Koi, penduduknya melarikan diri ke tem
- pat lain.

- Selesai tugasnya, kedua orang tadi kembali ke-—:
- kampungnya.

Sebagaimana diketahui bahwa Sangaji Kohumama -
*belum bersuami.  Keempat keramat bermufakat dan
dengan kekuasaan Tuhan, Motindok menjelmakan seo -

rang laki-laki Mian Selese namanya ¥ang akan kawin
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dengan Mian Kohumama. Perkawinan dissksikan oleh

Haji Umaer Muhammad Nuru Syafah. Sesudah perkawinan
itu Hi. Umar Muhammad Nuru Syafah sempat mengislam-
kan sebagian besar penduduk Kohumama. Lalu ia kem -
bali ke Konau dengan keluarganya.

Mian Selesa mulai memerintah dan telah dilan -
tik menjadi Sangaji Kohumama yang telah lama memi-
1iki peraturan atau kebesaran yang lengkap. Lalu
mufakatlah keempat Keramat melengkapi pemerintahan-
di Batui.

Dengan kekuasaan Tuhan muncullah seorang laki-
laki lengkap dengsn tombak, perisai dan kelewang di
hadapan beberapa orang. Namanya Kassafar. Boboho -
muncul pula dengan mengantarkan seekor kerbau. Ke-
mudian menyusul seorang tukang pembakar kapur sirih
" bernama Boho=boho.  Ada pula seorang perempuan mne-
" mikul- keranjang, namanya Sasanah dan dua orang lagi
suamiiisteri; yaitu Tomondok Ambolili yang berasal-
dari keramat Jawa; suami bernama Samuddin dan iste-
brinya bernama Hatijahe Setibanya mereka di Kohuma=-
ma Tomondok Ambolili inilah yang menunjukkan segala
adat dan peraturan sebenarnya yang diamanatkan ke-
empatrﬁéramat tadi,yaitu s 88 orang serdadu , untuk
raja Ambolili; 44 orang berpakaiancoklat dan 44 orang
berpakaian kuning beserta gong dan genderang untuk

Sangaji Kohumama.
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Selain itu juga kipasj tempat pinang; tudung, pa -
yung dan kelewang serta tombaks’

Serdadu dan kelewang maksudhya penjaga keamanan lu
ar dan dalam supaya tidak terjadi gangguan yang da
pat menghambat jalannya pemerintahan.

Payung untuk melindungi seru sekalian alam.

Tudung maksudnya keberkatan, rakhmat dan kekerama=-
tan. |

Tempat pinang untuk umumi semua petunjuk yang be -
nar berasal cari Allah semata yang harus diterima-
oleh manusia.

Kipas artinya bahwa manusia harus bergerak sesuai=-.
perintah Tuhan,

Gong dan genderang sebagal penerangan yang memper-
ingati melalui ucapzan tasbih.

Inilah kebesaran yang telah terddat di Batui.
Bilamana ada yang berbuat kumng pantas, maka dike~
nakan hukum melanggar smanat; macam-macam yang ti-
dak diinginkan pasti akan terjadi.

Lengkapnya adat dan peraturan tadi sebagai tanda =
dibentuknya susunan pemerintahan sebagai berikut :

- Sangaji ialah Mian Selese atau Mian Kohumama.

Imam ialah Mian Bungin.
- Kapitan ialah Mian Balantang.

- Tumaan3 ialah Mian Makuni.

%) petugas bagian keamanan.



Mian Selese suami Mian Kohumama yang berasal dari-
Motindok, namanya Syekh Nur Rakhmat.
Mian Kohumama berasal dari Bola, namanya Aama. -
Mian Bungi berasal dari Motindok, namanya Hi.Syekh
Muhammad Nuru Syafah.
Mian Balgntang adik mian Bungin bernama Muntaha.

. Mian Makuni berasal dari Motindok, namanya Xassa -
far.

Setelah pemerintzhan teratur maka diadakan -
resta 'selama 3 bulen yang berlangsung siang mala
Daging dijadikan sayur meyur sehing;a kanpung mc i—

.jadi btusuk karena sisa-sisa daging di lantai. T u
busuk itu membuat rakyat bermohon pada Tuhan sup -
-ya ada banjir untuk menghanyutkan kotocran-kotorsa-

dalam pesta itu. Tiba-tiba datang banjir besar s

_hingga menghanyutkan beberapa kempung di Mbingan -
~lalu dinamai Maanju, artinya ‘hanyut'. Orang-orang
yang turut hanyut terdampar di Pangkalaseang, Ke -
camatan Balantak.

Selesai pesta Imam pulang kekampung Konau, me
nemui isterinya, Saari, dan anaknya, Tutu Aong dan
Ayong. Setibanya di Konau maka seminggu'kemudian,
Imam itu jatuh sakit lalu berpesan s "Bila saya te
lah meninggal, kuburkanlah saya di Bungin di tepi
pantai laut." Imam wafat. Amanatnya dilaksanakan-

oleh murid-muridnya bersama pemuka kampung.
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Sebuah rakit besar dan lebar disiapkan uptuk-
metigangkat jénazalinya. Di tengah rakit itu diléf&&w
kan sebuah meja. Lalu rakit dialirkan ke muara su=-
ngai Batui di mana murid-muridnya mengajigsepénjap§j
perjalanan dalam rakit disebelah menyebelah jenazah,
Bila ada kesalahan yang dibuat waktu mengaji, jena??
zah langsung menegur kesalahan itu. Demikian sefe-_f
rusnya“ sampail jenazahnya dikebumikan. Selesai_upivl
cdra pengantar Jenazah kembeali. Xt “

Sangaji Kohumama memikirkan beberapa rumah -
yang hanyut. Ia mendengar bahwa btanyak orang yang
terdampar di Balantak. Lalu diperintahkan Kapitan
Muntaha berangkat ke Balantak melihat orang-orang
yang hanyut. Muntaha meninggal .di sana[danudisebut
Mian Balantang.

Setelah pmerintahan herjalan 1ancar'maka mu—
fakatlah Sangaji Kohumama meminta pada Tomonaok Ag.
bolili supaya keberparannya dipindahkan ke Baﬁggai,
sebab di sana ada raja yang belum memiliki kebesar
dn adat. Usul itu disetujui Ambolili. Anak Ambo -
1ili Ahada setelah kawin bergelar Tuanyo. Ia dapat
mendampingi Sangaji dalam persidangan. Ia dabat -
menghentikan Sangaji kalau perlu. Ia pula yang ﬁeg
syahkan suatu keputusan. -

Ambolili berangkat ke Banggai mengikuti kebe-

Ay

saran di sana dekat gunung Tatandok. Di situ ia’



membuat perkampungan.
Pada masa Mian Selese memerintah, ia selalu -
memperingati para nelayar supaya Jangan menangkap-

4)

ikan so:0 ke rumah Mian Selese. Mian Selese waktu-

ikan sogo Konon ada seorang nelayan yang membawa
itu sedang shalat dhohor, tiba-tiba lenyap. Ini a-
dalah akibat ikan sogo. Tinggailah Mian Kohumama-
tanpa isteri dan anak. Kampung Kohumama gempar dan
heboh akibat lenyapnya Mian Selese itu. Akibat fa-
tal lain dari ikan sogo itu ialah;:M§anVKohumama -

menderita penyakit kudis seluruh:badéﬁ sehingga -
. ia tak dapat berjalan. Ia tinggal sedrang diri. Se
orang pelayan merawatnya dan tinggal se rumah de-
ngan dia. Lala. dirawatia berpikir s "Mungkin sudah
ada orang yang mencurigai hubungan suya dengqn pe=
layan ini."

Akhirnya ia mengundang pemuka masyarakat un-
tuk meminta persetujuannya agar ia dapat dikawin -
kan dengan pelayannya itu. Usulnja disetujui dan
pérlangsunglah perkawinan. T4 dak lama kemudian Mi-
éﬁ Kohumama melahirkan-séorang anak bernama Hamzah.
Setelah Hamzah besar, ibunya wafgt dan dikuburgan-
di kampung Kohumama. Kuburnya selalu diziarahi o-
rang, karena itu disebut kermmat Kohumama. Hamzah

pula yang menjadi Sangaji di kampung itu.

4)'Sejenis ikan merah sebesar telapak tangan.



Mian yang terakhir ialah Mekuni, Kassafar, -
yang setelah wafat meninggalkan keturunan hingga
dewesa ini.

Demikianlah riwayat keramat-keramat di Batui.
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4e LAGINDADMD

Di desa Pangkang Kecamatan Lamala kira-kirg -
tahun 1880 lahirlah seorang ahak. Ia adalah anak
tunggal dari sebuah keluarga suku Loon di daerah-
Dondo. Sampai menjelang dewasa ia menetap dengan
keluarganya di Loon. Nama anak itu ialah Laginda.

Laginda pernah dikirim oleh orang tuanya un-
tuk bersekolah di Manado. Di Manado ia sering men
dengar tentang orang Belanda yang datang dan ingin
memerintah., Entah kareha pengaruh pendidikan yang
diperolehnya di Manado sehingga perasaan anti Re--
landa bergelora di dalam dadanya. Perasaan ini -
semakin meluap-luap ketika ia mendengar bahwa ra-
Jja Banggai télah tunduk pada Belanda. Akibatnye se
mua daerah di bawah kekuasaan kerajaan Banggai -
pasti takluk pula pada Belanda.

Laginda mendengar pula bahwa di daerah d4i -
tempat kelahirannya di Loon, Belanda masuk untuk
membuktikan kekuasaan pemerintahannya atas daerah
daerah kerajaan Banggai. Perajurit-prajurit Be-
landa yang berada di Loon memperlakukan rakyat de
ngan sewenang-wenang terutama terhadap anggota ke
luarga Laginda. Hal inilah yang terutama menyebab

kan perasaan Laginda tidak tenang belajar. Ia me-

10 digmbil dari bahasa daerah Balantak. 56



ninggalkan Menado sebelum tamat déﬁi péndidikan -
ﬁya,4iaﬁgsung menuju Balaﬁték;'Maksudnyav untuk-
Emeﬁggélang persatuan'rakyat'sgfempat supayz- ber -
éamé:éama melawan dan'mengusir Belanda dari dae -
rah Balantak.

Setelah tiba di Loon, Balantak, Laginda ‘me-
ngumpulkan semua keluarga, Réum kerabat serta te-
man-temannya untuk menvampaikan perasaan anti Be-
”1andavyapg a2da dalam hatinya. Selain orang-orang
"di Loon Laginda mengundang pula orang-orang dari
fess, Burne, Batubiring, Panobs dan Dale~dsls. : O-
rang-orang telah berkumpul semua dan Laginda. mu-
lai berbicara. "Saya atas nama”@énduduk desa .Loon,
“dengan ini menyatakan tidak mau tuﬁduk pada - Be-
landa di daerah ini. Bagaimana pendapat saudara-
saudara dari desa lain." Sebagian besar dari ha-
diriﬁ sefuju dengan Laginda. Diantaré yang - hadixr
a@a seseorang Bosanoz, yané tidak setujﬁ dengan -
ﬁen@i;ién_Laginda. Ia mengatakan 3 "Untuk apa ki
t;ibeftéhan dan tidak mau tunduk pada Belanda pa-
dahal raja kita di Banggai, sudah mengakui kekua-
saan Belanda. Kalau kita memang sétia pédai raja
Béhggai, kita harus menurut‘ﬁerintéhhya yaitu tun
duk pada Belanda. Disamping itu kita ingat pula

bahwa senjata Belanda sudah‘lengkap,_sédapgkan ki

2. Jabatan kepala distrik
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ta hanya mmakai tombak, pedang dan kelewang."

Mendengar kata-kata Bosano itu, Laginda menja
di marah dan bertekad untuk berjuang mati-matian -
mengusir Belanda dari daratan Balantak. Ada lima -
kelompok keluarga yang bermacam-macam- Laginda ti=-
dak mau tunduk pada Belanda. Mereka hahya mengenal
raja Banggai sebagai pimpinan.

Cita=cita Laginda ini mendapat sambutan  ha-
ngat dari Lakodi sebagai seorang pimpinan pemerin-
tahan di Batubiring. Ia lalu mengedakan musyawarah
dengan Laginda tentang keadaan daerah mereka yang
sﬁdah didatangi Belanda itu. Mereka sepakat untuk
melawan dan mengusir Belandes dari Balantak. Lagin-
da senang sekali menerima kesediaan Lakodi untuk
memerangi Belanda.

Setelah pertemuan itu mulailah perlawanan ter
hadap Belanda. Daerah pertahanan di sepanjang pan
. tai dipimpin oleh Lakodi; sedangkan pertahanan di-
daerah pegubungan di bawah pimpinan Laginda. Peju-
ang-pejuang Balantak selain kedua orang itu ialahs
galawan, Abu, Daud, Banaan, Mundo dan Tambong.

Pertempuran di pantai rupanya agak sengit se-
hingga pasukan Lakodi kurang tenggung mengadakan -
perlawanan karena senjata perajurit Belanda jauh -
lebih lengkap. Lakodi mekin lame mekin terdesak -

sehingga akhirnya ia cepat-cepat mengadakan. musya-
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warah dengan Laginda serta selu;dh rekan sebe:jg -
" angan. Dalam pertemuan ifu; Lakodi menyatakan Eéh
wa ia terpaksa tunduk saja kepada Belanda kavcna -
tidak mampu 1ag1 melaWan. Ia rupanya telah menghi-
anati- perJuangan. Ia memaksa Laglnda untuk mengl -
kuti geJaknya. Tetapl Laginda tetap pada pendlrlan
‘nyas ia a2kan mempertahankan w11ayahnya agar Jangan
-dikuasai Beléhda( Seb llknya 1a menlngkatkan terus
Jiwa persatuan dan kesatuan anak buahnya agar . te—
- tap setlap pbda perguangan dan kepada Laginda sen-
diri sebagai pimpinan perang. o o =

Laginda bersama anak buahnyé membuat pertaha-
nan di lebaon, dai’ pegunungano Mereka berperang -
sambil me -adakan taktik gerllya.

Dalam suatu perlawanan dengan Be‘nnda, ada
-seorang anak 'di ‘desa Tambung dltangkap Belanda dan
~ditawan. Ia diikat tangannya dengan kawat lalu di-
-asingkan ke Tando. Laginda sangat marah lalu ﬁérgi
membebaskan anzk tersebut. Ié.béfangkét pada ma -
lam hari ke Tando. Dengan kesaktiannya, Laginda -
membius semua perajurit Belanda. Ia memukul sampal
mati beberapa perajurit’ Belanda, seorang dlpotong ’
lehernya. Lalu ia pulang’ bersama anak itu. _

Sebagalmana diketahui bahwa jauh sebelum Be —‘
landa datang, raja di bawah kekuasaan raja Banggal

tunduk pada sultan Ternate., Para wajib pajak mem =
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bayar pajak kepada Sultan Ternate yang waktu 1tu di
kuasal Portugis. Pembayaran pajak dalam bentuk be -
ras dan kacang hijau. Selain itu dapat pula hasil
ker331nan tangan. Kebijaksanaan 1n1 d;tempuh kare-
na uang tunal sangat sulit, Jadi pajak dibayar meng
gunakan barang-barang hasil produks1 rakyat.

: Ketlka Belanda memulai pemerlntahannya, maka -
rakyat dlharuskan membeyar pajak dengan uang tunai,
bukan dengan barang. Uang %angat ‘sulit diperoleh.
Ketentuan pemerlntah ini sqngat menyusahkan seluruh
rakyat. Lagi pula tlndakan perajurit Belanda sa-
néat‘merufikan rakyat termashk‘kéluarga Laginda.A
Hal iﬂi antara lain yang menyebebkan dan menimbul -
kan kemarahan Laginda waktu 1tuo

Rakyat mengumpulkan dqna berupa bahan makan
untuk ditukarkan dengan sengata yang dijual orang -
Inggeris, seperti tombak;vyéhg bentuknyd panjang, -
fﬁncing dan tak bertangkai;_pisau; ﬁérang dan kele—
wang. Senjata itulah_yang»mereké ?gkai melawaﬁﬁée-
iénda. Laginda diperiengkapi pula déngan késakfian
dén kekebalan yang diperolehnya ketika ia bertapa.

ASﬁatu ketika ia pergi ke'lereng gunung tidak
Jjauh dafi desa kelahirannya. Lereng ituutanahnya -
pecah dan dalamnya 3 metera. Ia masuk ke dalam lu-
bang itu untuk memlnta sesuatu; Di dalam lubang ia

menjumpai seseorang yang tldak dlkenqlnya. Mungkln
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- mahluk “itu adalah jin. "Apa perlumu datang ke tem-
. pat @ni?" Jawab Leginda: "Saya datang melaporkan -
Litindakan perajurit Belanda yang sangat merugikan -
- masydrakat. Saya ingin ‘sekali menghalau mereka da-
‘ri bumi Balantak. Tapivkekuatan'séya sangat ferba—
_tas. Saya nchon kiranya dayat diberikan sesuati ke
- kuatan. Mendengar keterangan Laginda itu jin #adi
- berpikir sejenak lalu menyerahkan sebuah botol ke-
- cil ‘berigi air.-Adir di botol itu mempunyai'deYé”ke
" saktian luar bizsa. Dalam kezdaan gawat musuh ti-
~dak - sampai melihat. Kalau air 4i botol itu’ nampak
_seperti mendldlh, maka itu adalah tanda musuh aks
menyerang.
Laginda gembira sekali, lalu pulang.” Sejak -
‘waktu itu Lag ginda bersama rekannya nengadakqn per--
~1awanan pada Belanda dengan sengitnya. Bahyak kor-
‘ban vahg jatuh -dari kedua belah pihak.'Pe:rlerlg.jfkéqj-~
‘ahipara-perajurit Belanda yang tewas diambil ' dan
“dipakai puld; séperti: tOpl, baJu, gepatuy pisad -
dan senjata. ‘ g : e
Karena Lakodi sudah menyerah maka Laginda“te-
tap meneruskan perjuangan sampai bertahun-tahun la
.manya. Laginda-gama sekali tidak mau-menyerah.
-Akhirnya Belanda menambah -kekuatan pasukannya' un-
tuk mengepung Laginda. Lokasi pertahanan Laginda-

ialah Limbaon dan Kota. Di tempaf inilah serangan-
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" Belanda hebat sekali sehingga Laginda tertangkap.

Kekejaman Belanda pada waktu itu terhadap La-
ginda ialah dengan jaiaﬁ memotong iengan tangan ka
nannya. Tangan kiri dipotong tiga jari. Jari yang
tertinggal ibu jari can kelingking. Kemudian ia di
bawa ke Luwuk dan dipenjarakan'di séna. Di dalam -
penjara ia memikirkan kekejaman Belanda yanginenghu—
kumnya dengan dua macam hukuman pada waktu bersama
an; hukuman potong tangan dan hukuman penjara. Ke=-
tidak adilan inilah yang menyebabkén Laginda beru-
‘saha mencari jalan keluar penjara. Akhirnya ia lo-
los dan melarikan diri. Ia dikejar dan berhasil di
tangkap. Belanda tidak memasukkan dalam penjara, -
tetapi dipekerjakan sebagai mandor jalan. Ia diban
tu seorang anak untuk memasang pakaian di badannya
karena ketiadaan lengan kiri dan tiga jari kanan.

Tidak lama kemudian ia dipenjarakan lagi oleh
Belanda, Hal ini menimbulkan kemarahan Laginda se-
hingga ia berusaha lagi untuk melarikan di#i. Ia
mencoba beberapa kali dan akhirnya berhasii lari -
dari penjara. Dalam pengejaran yang dilakukan Be -
landa, ia ditembak tapi tak kena. Ia tiba di Balan-
tak.

-Di Balantak ia masih sempat memimpin Se;angan
terhadap pasukan Belanda bersama kedua temannya, -

yaitu Tambong dan Mundo. Dalam perlawanan itu te -
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mannya tertangkap dén di buang ke Jawa.

Akhir dari pada perlawanannya, Laginda selalu
berpesan agar perguangan dlteruskan selamz pemerin
tahan Belanda masih ada d1 daerah Balantak.

Pada waktu keluarga Laginda mengadakan pestaé
panen, pad1, di mana semua angvota keluarga hadir’,
Laginda berpesan supaya Jangan berse11s1h paham. %
Ia mengharapKan bila ia pergl ke tempat jauh maka
yang t;ngggl;tetap bersatu untuk melawan Belanda.
Ia menambéhkan: "Saya sudah tua dan akan pergi ke-
Banggai.”Bilamana saya mati, kubur saya jangan sam
pai diberifahukan Belanda‘kérena Belanda adalah mr
_suh saya." | , ' | A i

Setelah pesta selesal maka keesokan harinya -
-Laginda berangkat ke Bnngpdl menumpang sebuah pe -
_rahu bersama anggota keluarganya° Beberapa tahun -
kemudian ia meninggal di Banggai. Ada orang yang
mengatakan bahwa ia pernah kembali ke Balantak dan
_meninggal ci Balantak. Jelasnya fak ada seorangpun
~yang mengetahui kubuinya.dewasé ini, e

Namun namenya tetap dikenang oleh masyarakat-
Balantak dan sekitarnya karena jiwa kepahlawanan,
patriotisme serta perasaan antl Belanda yang tidak
pernah padam dalam leanya. :

Demlklanlah ceritera pahlawah Laginda yang se
lama hayatnya ‘selalu melawan Belanda di daerahnya

ooy

di Balantak Kabupaten:Bangga1.:, L



5. LasaDIEDr")

7 Pada suatu ketika ada seorang tokoh keramat -
yang mempunyai kekuatan supernatural di kerajaan -
Sindue. Namanya Lasadindi. Ia lebih dikenal dengan
sebutan Mangge Rante (Paman Rante)s Ia dilahirkan
di desa Enu, Kecamatan Sindue. Konon, ketika is di-
lahirkan, terjadi goncangan tanah diiringi hujan,
angin topan dan kilat serta guntur sambar me;§am -
bar, Ia lahir seakan-akan ditumpghkan air  hujan
dan dilemparkan guntur dan angin topan. Katanya ,
nanmanya diambil dari peristiwa goncangan tanah itus
nodindi, artinya bergoncang, Jadi Lasadindi arti -
nya orang yang dilahirkan pada waktu ada goncangan.

Ayahnya bernama Rampatan. Lasadindi mempunyai
beberapa orang saucdara, tetapi semuanya lenyap ka-
rena mereka tidak discnangi masyarakat.

Semenjak kecil L-sadindi sudah memperlihatkan
sifat kepemimpinan, kekeramatan dan adanya kekuat-
an gaib. Setelah dewasa 1la mendapat kehormatan da-
ri raja Sindue untuk menjadi Maradika Ada_Ntanaz),
dari suatu dewan bidang pertanian dalam struktur-
pemerintahan kerajaan Sindue. Untuk melaksanakan

tugasnya ia sering bexkelana ke daerah pegunungan,

1) diambil dari bahasa daergh Kaili/Rai _
2} kepala urusan bidang pertanian. "



di mana banyak petanif Dengan ilmu yané dimiliki -
nya, -ia selalu éengajér bagaimana caranya membuka~-
tanah pertanian dan perkebunan. Demikian ,pula tata
cara menanam Jenis-jenis tanaman, memelihara dan
memetik hasilnya. Karena tugasnya itu sehingga ia
dikenal- oleh orang-orang yang tinggal di gunung, -
terutama suku-=suku terasing yang ada di pantai-ti-
mur dan pantai barat daerah Donggala. Mulai dari
orang tua sampai orang dewasa, semuanya méhgenal -
nama Lasadindi, Ia sering lenyap dan berubah wajah,
kadang=kadang menjadi muda dan kadang-kadang keli-
hatan tua. Menurut keterangan Bapak Kalawali, umr'r
- 88 tahun, yahg tinggal di desa Sipi di'Sirenja; ia
- pernah melihat Lasadindi berkumis pﬁtih'(berubah).
Beberapa hari. kemudian ketika merékaiﬁértemu; kumis
" nya nampak berwarna coklat. ’
Kepemimpinannya nampak pada masd:behdudukén -
- Jepang, ia meminta kepada penduduk di daerah Alin-
dau, yaitu orang Tajio untuk membuka jalan baru da
“ri Alindau menuju daerah pertanian di atas gunung.
_;Tanpa komando dan pengawasannya, para petani dari-
© gunung datang berduyun-duyun untuk membuat jalan.;
“Dalam waktu singkat jalan 1tu selesai dibuat. Tapi
karena tidak dipelihara sampal sekarang Jalan itu
sudah menjadi hutan kembali.

‘Ketika agama Islam masuk di kerajaan Sindue ,
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Lasadindi adalah pemelgk_yang‘setia. Apalagi dengan
 adanya partai Islam PSIT (rartai Syarikat Tslam In

.donesia), ha gigih sekali menyebarkan agama Islam-—

~melalui wadah partaihya.ﬂ :

Mengenai kekuatan gai?»dag'kekeramatan yang
ada pada Lasadindi, menimbulkan pertentangan besar
antara masyarakat pegunungan, $erutama iétahi—petg
ni, dengan orang-orang yang ada di desa-desa di-
pinggir pantai. Orang di gunung sangat peréaya a=-
kan kekeramatannya sehinaga Lagadihdi‘disebut pu.a
Datu Karama. Tetapi bagi omng yang tinggal di pan~
tai, kurang percaya sehingga,gering timbul perte -
daan pendapat. Lasadindi sendiri tidak mau di ka-
takan sebagal seorang yang keramat. Hanya kenyata-
an yang dilihat oleh orahg gunung'(suku—shkﬁ tera-
sing) yang membuat Lasadihdi seakan-akan = menjadi
pujawan Perbedaan pendapat .antara .golongan -
masyarakat itu menyebabkan Lasadindi yang menjadi-
korban. Ia sering ditangkap dengan-tuduhan bahwa
ia adalah seorang yangvgaip, tempat orang meminta-
sesuatu. Tapi kenyataannyé ia malahan membela rak
yat. Pernah ada seorang'pengikutnya yang ditang -
kap karena mencuri. Laéédi;di'membela dengan meng-
orbankan dirinva untuk dipen _jarakan. Sampai‘padg
waktu Belanda datang, ia tetap dicuripai karena se
lalu dihasut orang yang tidak senang kepa&anya.
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Pernah pada suatu ketika ia mengadakan pesta-
ierkawinan puterinya Indofau dengan putra raja Si—
gi di Bora. Dalam pesta itu konon kabarﬁya_berlang
sung lama sekali. Pesta hanya berlangsung malam i
hari saja. Esok harinya semua tamu pulahg ke rumah
étau kebunnya masing-masing._ Bukan main banyaknya
'orang yang datang, tidak tahu dari mana semua asal
nya. Mereka membawa bahan makanan dan hewan ternak
untuk dipotong dalam pesta, seperti kerbau, sapi,
kamblnp dan domba. Kebanyakan orang yang datang ti
dak dlundang. Mereka datang karen° mendengar sA jaw
berita pesta maradlka Ada Ntana, yaitu L?S?Clndl«
Karena banyaknya bqhan makanan dan hewan di bawa -
orang, Lasadindi dihasut pula dengan tuduhan men -
éﬁri kambiﬁg étau sapi Qfang di desa. Akibatnya ia
_gipenjarakaﬁ Belanda diLDonggala waktu itu. .Namuh
demikian qdé pula yang berpendapat bahwa kekerama-
tannya sehlngga ada beras di tepi pantql dengan ti
dak mengetahul siapa yang mengantarnya dengan pera
hu. Perahu tldak ada berikut orang yang mengantar-
kannya juga tidak ada. Tapi ada pula yang mengata-
kan Sahwa beras itu dibawa pada waktu malam sehing
ga tidak dikenal pengantarnya;

Ketika Lasadindi pergi ke Parigi untuk menyé-
barkan partai PSII, ia dlcurlkal pula sehinqya‘ ia

dlhukum dengan cara yang keji sekali yaltu dlbakar,
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pada tumpukan kayu bakar. Tapi ia tidzk 1uka'sedi—
kitpun juga. Hal seperti ini 1ebih meyakinkan péra
pengikutnya untuk tetap percaya akan kekeramatan -
dan kekebalan serta kekuatan gaib-yang ada pgdaﬁya.
Demikian pula sewaktu ia dan beberaﬁa orané -
pengikutnya yang enggan membayar pajak kepada peme
rintah Belanda. Ia ditangkap dan dipenjarakan di-
Dongrala. Alasannya tidak membayar pajak karena
menurut hematnya, pajek yang dipungut dari hasii -
‘pertanian dan perkebunan rakyat'disimpan saja di-
balai desa pada tiap kampung untuk menjamin  tamu
~dari berbtagai tempat. Jadi bahan makanan itu ber-
fungsi sosial. .
Lama ia ditahan lalu dibawa ke Palu unfuk di-
adili. Daslam pengadilan ia menolak tuduhan '§éng
katanya mengabaik~n pembayaran pajak dari rgkyat-
nya. Dengan kekuasaan Tuhan, tiba-tiba keluar da-
ri mulutnya asap yang mengepul ke atas. Asap itu
menutup sekujur badannya sehingga ia tidak mnampak
lagi cleh yang hadir di ruang sidang. Ia meninggal
kan ruang sidang tanpa ketahuan para hadirin.
Sesudah itu ia tetap mengembara di daerah-da-
erah pegunungan sepanjang lembah Palu dan sekitar-
nya. la kawin dengan seorang padié,di‘desa}Tipo dan
mempunyai seorang anak, namanya{Vo;e.:Kemudiéh La-

sadindi sekeluarga pergi ke Ranomaya di Kecamatan-
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‘Banawa, sekitar tahun 1953, Di sana ia‘hidup bértg
“ni. Ketika iz zkan melaksanakan pesta mokes032 texr
jadi pula suatu keajaiban. Karena Lasadindi sudah-
lanjut usianya (kira-kira 125 tahun), ia tidak da-
pat lagi berjalan; hanya duduk dan berbaring saja
di rumah. Tiba-tiba ia menyuruh anaknya membuat
kandang dikolong rumah. Anaknya heran sambil ter-
tawa lalu menanyakan maksud ayahnya membuat kandang
itu. Ayahnya tak memberitahukan apa maksudnya. Ti-
ba-tiba pada Jjam 3 petang, datanglah orang Dbanyak
tidak diketahui dari mana semua asalnya, membawa -
ayam, kambing, dan domba. Rupanya kandang itu di -
gunakan untuk ayam yang disumbangkan orang yang <2
tang itu. Kedatangan ofang—orang yang membawa sum
bangan itu berlangsung sampai malam hari. Kandang-
tadi penuh dengan ayam dan hzlaman penuh dengan he
wan ternak yang diikat. _ | ‘

Sesﬁdah orang-orang pulang,vanaknyé bertanyas
"Untuk apa hewan ternak yang diikatﬁitutayah?" Ei
ta akan mengadakan pesta mokeso adikmu Vole," ja -
wab ayahnya; Kemudian anaknya tadi disuruh pulav'—
pergi ke paﬁfai untuk menjemput perahu yang memba-
wa beras. Setelah tiba di'pantai kelihatan perahu-

sedang membongkar muatan beras 3'kéruﬁg. Orang di-

3)upacara adat bagi seorang anak gadis menjelang -
dewasa.
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pershu berkata bahwa beras itu diantar ke rumah -
Datu Karama yang akan mengadakan pesta m keso. La-
lu diangkut dengan gerobak ke rumah. Sebelum hari
pesta datang, ada pula orang lain lagi yang memba-
wa gula, beras dan minyak kelapa.

Tiba pada heri pesta datanglah orang--orang, -
Pesta berlangsung ramai sckali. Orang-orang yang -
datang ke pesta sama sekali tidek diundang. Mercka

datang karena tergugah hatinya. Di ginilah letak

3

wibawa dan kepemimpinan Lasadindi. Ksrena oany

b

orang yang datang sehinsgga mekansi yang bSersedia —

S

habis jugn paca hari pesta itu. Sesudah selesai -
pesta itu ia berpesan kepada Felvarzanya s

"Ehe ingat--ingat kata-katsku ini. Kalau g8a7a
telah tiada di dunia Zni nanti kalian lihat adanya
orang-orang yang akan menjelekkan nama saya. Orang
vang datang itu akan menjual nama saya. Jadi saya
harap supaya kalian hati-hati dan berbuat baik pa-
da orang lain." _

Tidak lama sesudah itu datanglah utusan dari
~Sindue untuk mengambil Lasadindi pulang ke Sindue.
Ta minta pada keluarganya supaya ia diperkenankan-
pergi tetapi anaknya Vole meronta-ronta hendak i~
kut dengan bapaknya. Bapaknya melarang karenz ke -

mungkinan ia akan menunggang kuda danakan melaluil
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jalan yang sulit, yaitu di hutan atau di laut. Ka-
rena anaknya mendesak terus akan ikut, ia membatal
kan perjalanannya.
3 Pada malam hari menjelang tidur ia pergﬁ man-
di dan berwudhu untuk sholat. Lalu ia tidur. Tidak
.1ama sesudah itu keluarganya terkejut karena ia tg
lah tidak bernyawa lagi..Tapi sebagian orang menga
iakan bahwa ia tidur nyenyak. Keesckan harinya o-
rang-orang tidak sependapat bahwa Lasadindi sudah-
mati atau belum. Ada yang mengatakan supaya - di-
laksanakan saja upacara menguburkannyas ada pula
yang mengatakan bahwa ia hanya tidur saja. Perten-
tangan pendapat ini membuat mayabt Lasadindi bérbau-
busuk. Kemudian diambil keputusan bashwa ia segera
dikuburkan. Bnnyek sekali orang yang datang mengu—
sung mayatnya ke kubur. Pada waktu mayatnya akan -
dimasukkan ke liang lahat, tiba-tiba orang-orang -
yang mengangkatnya itu merasa Jasad Lasadindi te -
lah tiada. Tinggallah kain krfan saja yang ada di-
tangan orang itu. Lalu berebutanlah orang-orang me
robek kain kafan itu untuk diambil sebggai azimat.:
_ Demikianlah ceritera Lasadindi sebagail :seorang
tokoh yang keramat dan mempunyai sifat kepemimpin-
an yang tangguh. Rl i ks 5
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€. LINGKONG PANGUPANGUNO1)

Pada zaman dahulu kala ada seomng raja mempu~
nyai isteri sebanyak 7 orang. Tsteri ketujuh nama-
nya Lingkong Pangupansuwo.Selama raja itu beriste-
ri, belum mendapat anak. Betapa besar keinginan ra

Ja berusaha dan berdoa kepada Allah Yang Maha Kua- |
- sa untuk mendapatkan anak. Dalam pikiran raja sen
1tnantiasa terlintas idamannya unfuk mendapatkan a-
~nak dari salah seorsng isterinya.

Pada suatu ketika raja berbaring dan berist: .-
rahat, tiha—tiba dari loteng jatuh telur laba-lala
.di depannya. Ia terkejut lélu nemungut telur labﬂ-
laba itu dan langsung membuka bﬁhgkusannyao RaZa
tercengang melihat anak laba-laba ydng bdnyak itu,
Adalu dihitungnyas; semuanya 101 ekoxrs héhja seékor-
betina. Raja menghayal sambil berpikir: "Apakah . -
mungkin- saya memﬁuhyai anak sebanyak i{u, bagaima-
na caranya; apakah isteriku 7 orang itu bersedia_é
mempunyai anak sébanyak itu2? ‘ | .
Pikirannya selalu diliputi oleh keinginan kuat ber
usaha memperoleh keturunan dari isteri-isterinya -
itu. ITa memanggil isterinya untuk menyaksikan a-.
nak laba=-laba 101 ekor itu. Raja bertanya ke?ada -

enam isterinyas: "Apakal: kalian bersedia melahirkan

1)diambil dari bahasa daerah Banggai.
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anak sebanyak itu?" Mereka menjawab: "Kami.¥idak
n~bersedia mempunyai anak sebanyak itu.n _
Kémudian raja memanggll 1ster1 yang ke 1 ya-
-+tu Lingkong Pangupanguno dan bertanya' "Apakah -
kau bergedia mempunyal anek sebanyak 101 seperti-
~anak laba-laba ini?" Memang diantara ke 7 orang -
isteri-raja itu hanya yang terakhir itu saja yang
patulidan setia kepada raja. Lingkong Pangupaﬁgu—

‘o menjawabt : "Kalau memang demikian kemauanxaja,

saya - menurut saja. Semoga Allah Yang Maha Kuas -
_:mellmpahkan rakhmatnya serta mengabulkan permin -
taan kita kelak memperoleh qnﬁk dalam waktu yan<
tidak terlalu lama. Réjé ngEirnﬂsekali méndengar
ucapan isterinya itu. ‘ ‘
1Kifa-kira‘sébﬁlan kemudian isﬁeri ke 7 itu

f« hamil, Raja selalu memperhatikan ﬁerkemb;ngan fi-
- 'gik isterinya sehingga ia yakln benar bahwa 1ste-
- 'rinya memang hamil. Waktu kandungan telah snmpal-
9 bulan menjelang saat—saat melahirkan, Lingkong-

- Pangupanguno merasa khawatlr, karena belum pernah
mengalami bagalmana cara mclahlrkan bayl kandung-
“annya. Ia tidak seban—segan bertanya pada mﬂdunya'
‘"Bagaimana caranya melahirkan baygi?" Ia meminta -
tolong pada‘ke 6 6iéné madunya tentang cara mela-

© Hirkan. MercR¥ méngatakan: "Jangan takut, tidak -

apa-apa dan kalau kau akan melahirkan maka kedua-
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tangan dan kaki hgrus diikat dan matamu herus di -
tutup rapat."

" Beberapa saat kemudian Lingkong Pangupanguno
telah merasa berat kandungannya. Setelah madunya -
mengetahuiikandungan Lingkong Pangupanguno, mereka
segera keluar mencari bermacam-macam ulat sebanyak
101 ekor, lalu mercka isi dalam ruas bambu.  Kemu -
dian mercka per, 1 melihat Lingkong Pangupanguno -
yéné telah tiba saatnya melahirkan. Isteri raja 6
orang itu dengan cenat mengikat tangan dan kaki -
serta menutup matanya. Sesudah itu ulat-ulat dalam
bambu telah dipersiapkan pula oleh isteri raja € -
orang itu di depan Lingkong Pangupanguno. Beberapa
gaat kemudian lahirlah 101 bayi; seorang- diantara-
hyé pérempuan. Ke 6 isteri raja tadi pergi mengam-
b1l tempayan besar, lalu bayi 101 itu diisi dida -
“lamnya. Ulat-ulat 101 ekor itu dikeluarkan dari
" dalam bambu dan diletakkan dalam sebuah loyang be-
" sar. Tempayan tadi bersama 101 bayi dibuang ke la-
ut oleh'ke 6 isteri raja itu. Sekembalinya dari -
" pantai, mereka membuka ikatan tangan dan kaki ser-
’té tutup mata dari Lingkong Pangupanguno. ;bu yang
melahirkan itu-tercengang melihat ulat—ulat'diséki—
tarnya. Ia diberithhilkan bahwa ia tidak melahirkan
bay1 tefapl hanya ulat-ulat 101 ekor.

Isteri raja yang 6 orang itu pergi melaporkan
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pada raja untuk melihat bayi ulat yang dilahirkan.
Raja naﬁpaknya sangat kesal dan malu.. Tanpa. berpi-
mkir panjang, ia segera menyuruh ke 6 isterinya su~
paya segera mengikat Lingkong Pangupnguno di tem-
pat pemhuangan air yang kotor karena ia sangat nme-
‘malukan. Ia dibiarkan saja menderita siang malam
ditimpa hujan dan panas. Bayi tadi telah hanyut -
d&n tidakvdiketahui lagi ke mana perginya.
) Lama baru diketahui bahwa bayi-bayi itu ter -
dampar disuatu pulau tempat seekor raksasa mengam-
bil air laut. Saat itu raksasa sedang berada di -
pantai terus mengambil tempayan itu dan terus mem-
bukanya. Raksasa heran melihat 101 bayi didalam -
tempayan yang masih utuh itu. Kemudian tempayan dan
bayi-bayi itu dibawa ke rumah untuk disampaikan pa
da isterinya. Isterinya sangat gembira sekali dan
bersedia memelihara bayi-bayi itu sampai besar.
Pada saat bayi tadi telah dewasa mereka ber -
main di halaman rumah rajas adiknya putri itu ting
gal di loteng rumah raksasz; pekerjaannya menjahit.
Melihat anak laki-laki yang sudah dewasa itu rak -
sasa merasa khawatir nanti mereka akan melawan.
Karena itu raksasa dan isterinya merencanakan un -
tuk memotong anak itu untuk dimakan mereka satu -
persatu. Adik perempuan yang bungsu itu mendengar

rencana raksasa itu. Raksasa dan isterinya sepakat

69



akan pergi besok hari ke gunung mencari asam untuk

persiapan pemotongan anak itu. Ketika mereka berang
kat, anak gadis itu datang menemui kakaknya yang -

sedang bermain di halaman. Ia memberitahukan bahwa

raksasa akan memotong mereka untuk dimakan. Ia me-

ngajak agar supaya persi dari rumah raksasa itu se

gera.

Anak lgki-laki itu pergi memotong kayu untuk
dibuat perahu. Anzk perempuan itu pekerjaannya men
cari kutu di kain serung isteri raksasa lalu dicin
pan di tempat penampunsan. Selama dua hari peralu-
telah selsai dibuat. TFerahu itu lengkap dengan sg
mua peralatannya termasuk tempayan tempat anak-analk
itu dibuang ke laut oleh isteri raja. Raksasa be -
Jum kembali. Perahu siap berangkat. Lalu mereka -
pergi. Tidak lama raksasa datang dan dilihatnya -
perahu telah bertolak dari pantai. Ia berteriak me
manggil anak-anak itu tetapi hanya kutu-kutu dalam
rumah yang menyahut. Raksasa berusaha bagaimana ca
ranya menghalangi perahu itu, lalu berpesan pada -
isterinyas "Saya czkan naik ke atas pohon untuk me-
ngintai anak-anak yang telah pergi itu. Buatkan sa
ya tali. Kalau kau dengar bunyi keras beraxrti- sua-
ra anak-anak; tetapi kalau bunyi itu kurang keras-~
maka itu suara saya.".

Isteri raksasa itu segera membuat tali deri

v,
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"buiu‘roﬁanya_dan sang raksasa memanjat -pohon ber-
~ sama tali itu. Ia melihat perahu sudah jauh dari
" pantai. Ia bﬁahg ujung tali itu ke atas perahu -
dan terlingkar di tiang perahu. Terjadilah tarik-
- mengrik téli antara raksasa dan anak-anak di pera
'“hﬁ. Kebetulan ada seekor tikus besar di - perahu, -
“1alu distruh menggigit tali. itu sampai-putus. Rak
:éaéa di pohon sedang memegang kencang tali dan ti
ba=-tiba 5utus sehingga akhirnya ia jatuh. Isteri-
nya melihat suaminya jatuh dan langsung mati. la-
meﬁéngis sambil membanting-banting dirinya dan-
akhirnya mati pula.

. Ansk-anak tadi berlayar terus menuju kampung
halamannya. Setelah sampail di tepi pantai, seorang
diéntaiahya (yang +tertua) pergi ke darat mencari-
ibunya yang telah menderita bertahun—tahun diikat
dan disiksa. Anak tadi menghadap raja supaya‘i‘ia
dapaf bertemu dengan ibunya, tapi ditolak. Lalu -
menyusul 7 orang lainnya, juga ditolak. Terakhir-
14 orang dengan tekad kalau ditolak mereka  akan
bérontak“terhﬁdap raja. Mereka menjelaskan “pada
réja‘akan makéﬁd mereka mencari ibu mereka yané
telah lama disiksa oleh raja dan 6 orang isteri -
nyé yvang lain.. Raja sadar dan menduga bahwa ke -
muﬁgkinan besaf‘mereka itulah anak yang dilahir -

Ean isterinya Lingkong Pangupanguno. Akhirnya ra-
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ja mengizinkan. Tbu dibebaskan dalam keadaan kurus
dan kotor. Ibu itu dimandikan dan dirawat sampai -
sehat lalu dibawa keperahu untuk dilihat saudara -
nya yang lain. l

Raja pergi berjalan-jalan ke pantai ‘dan menyak
sikan anak-anak sebanyak 101 orang. Ia bertambah -
yakin bahwa mereka adalah anaknya lalu segera di-
panggilnya. Mereka bersedia dipanggil tetapi raja
harus memenuhi permintaan mereka, yakni
Mereka bersedia turun tetapi ibu tiri 6 orang itu
segera di bawa ke pantai untuk diikat dan dibarinz
kan sebagai 1and§san perahu yang akan diluncurkan-
kedarat. Raja berfikir sejenak dan menyetujui usul
1tu, Demi kelangsungan hidup raja terpaksa ia menh
orLankan 6 orang isterinya yang lain. Raja pergi -
ke istana dan menyuruh 6 orang isterinya itu pergi
ke pantai. Tiba di.pantai mereka segera diikat o=~
leh 101 anak itu dan dibaringkan untuk landasan pe
rahﬁ ke darat. Perahu.diderong dan langsung menin—
dis isteri yang 6 orang itu hingga semuanya mati.

Kemudian anak 101 orang itu pulang bersama i-
bunya cdan langsung menBhadap raja, ayahnya, di si-
tané.

) Raja1menyambut kedatangan merekas Akhirnya ru

kuniah mereka sekeluarga sehingega teaanglah hati -
rajé beserta Lingkong Pangupanguno bersama 101 anake

Ty
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1
Perahu yang ditumpangi ke 101 orang anak itu
dinamekan "Perahu Tutubi" dalama bahasa daerang-
‘Banggai,. yang .sampai sekarang'masih ada di Pon -

tung, desa Dodung.
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7. LOI Nawcg')

_ Dahulu kala adanya orang Portugis tinggal di-
?ernate sering berlayar di sekitar Teluk Tomini. -
Mereka berlayar menggunakan sikunyar atau perahu-
layar. Birsanya perahu itu membawa prra pedagang -
dengan barang dagangannya di pesisir pantai sebab-
kebanyakan kebutuhan penduduk se tempat diperoleh-
dari orang Portugis yang berdagang ke tempat itu.-

Pada suatu ketika ada sebuah sikunyar Portu-
gis berlayar menyusuri pantai Teluk Tomini untuk
membawa barang dagangan. Perahu itu berlayar dari
Poso menuju Ampana. Dalam perjalanan, perahu itu
mendapat ganggungan angin topan yang sangat kencang.
Perahu itu olehg bukan maine. =~ Nakhoda dan seluruh
awak perahu selalu delam keadaan siap siaga meng -
hadapi segala kemungkinan. Penumpang sudah nulai
panik. Kepanikan makin memuncak ketika cuaca sema=-
kin buruk ditambah pula dengan hujan lebat. Awan
,tebal‘menutupi jagat raya sehingga keadaan seperti
gelap gulita dan perahu itu tidak tahu kemana ha -
Juannyae.

‘Nahoda nampaknya tenang saja. Ada yang mena =
ngis melihat barang dagangannya sudah basahj ada
pula yang muntah karen» tidak tahan dengén gonca -

ngan perahu. Kira-kira mendekati Padanglaya, pan -

1)diambi1 dari bahasa daerah Saluan. 71



“tai éepanjang déerahAmpana,'keadaan peréhu sangat
‘mengkhawatirkan sekali. Tiang agurg patah sehingga
“drah perahu tidak menentu lagi. Kemudi terbelah -
“dua karena tidak mampu menahan arus yang deras.
‘Selain itu cuaca makin luma makin bertambah Burukg
- Akhirnya Nahoda sikﬁnyar itu memerintahkan pa
ra awak perahu berikut seluruh penumpang supaya.si
ap menghadapi sgala kemungkinan yang akan tiﬁbul.w
Tidak 1hma" kemudian terdengarlah ledakan keras. Si
kunyar telah pecah dan terbelah dua. Seluruh penum
pang terlempar ke laut. Mereka bergulat dengan om-
bak dan gelombang laut yang ganas. Karena gelapnye
maka orang~orang tidak saling melihat lagi. Masing
masihg mencari alat untuk menyelamatkan diri. Ada
yang memegang sepotong kayu dan ada pula yang mem-
buru”pécahan—pecahan papan yang pecah. Tak seorang
pun yang tahu letak daratan sehingga mereka bere-
nang tanpa tujuan tertentu. Keadaan inilah  yang
jmenyebabkan‘banyak diantara penumpang yang mati le
mas karena terlalu lama berenang.

Sikunyar yang pecah itu akhirnya tenggelam ke
dasar laut. Sampai sekarang bekas sikunyar itu ti-
dak kelihatan lagi. | -

Sesudah beberapa Jjam, éara pénumpang tidak di
ketahui ke mana perginya, sehari, dua‘hari; tiga-

hari, belum ada tanda-tanda orang yang terdampar -
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di pantai. Pada hari yang ketujuh, ada dua orang -
terdampar dalam keadaan sangat lemah dan hampirfak
‘berdaya lagi. Mereka adalah Nahoda dan anak gadis-
nya yang masih berumur 15 tahun. Tak ada seorang -
puh yang dapat menclongnya. Kebetulan tempat mere-
ka terdampar adalah tempat yang sepis belum pernah
dijamak oleh manusia.

Lama mereka terbaring melepaskan lelah. Perut
sudah lapar sedangkan-makanan tidak ada. ehoda i-
‘tu berpikir sejenak lalu mengangkat anaknya. Ia -
berusaha membujuk anaknya agar supaya mau.berjalan
mencari pertolongan dan perlindungan.

Setelah anaknya bangun lalu berangkatlah ayah
dan anak itu menuju suatu tempat yang tidak dike -
tahui. Di dalam perjalanan, mecreka makén'daun—da -
unan dan buah-buzhan. Telah jauh mereka berjalan -
lalu tiba di daerah pegunungan, Mereké mendaki gu-
nung itu dalam keadaan lemeh fisike. Daerah yang me
reka jumpai itu ialah daerah Lingketeng, 25 Km dari
Kota Pagimana. Mereka memasuki hutah>be1antara te-
tapi belum juga menemukan orang jéng dapat menolong.

Daerah Lingketeng waktu itu dipé:intah oleh~
seorang Tonggol Pusok02 sebagai penguasa pemerin -

teh di tempat itu. Jabatan itu sama dengan kepala

2)sebutan bagi jabatan pemerintahan untuk turunan-
penguasa, setingkat dengan kepala desa. - :
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“desa éekarang ini. Ia memerintah rakyatnya denga?
" baik sehinzga seluruh rakyat setia‘kepadanya.

" Suatu ketika ada éeorang anaknya yang masih
"kecil sakit payah. Banyak dukun yang berusaha un-
.tuk mengobatinya tetapi tak berhasil sehingga a-
nak itu meninggal dunia. Ayah dan seluruh keluar-
" ga sangat sedih.

Suatu adat kebiasaan di kalangan penguasa'ﬁi
daerah itu ialahs bilamana ada turunan penguasa -
yang mati, maka di atas kuburnya harus dipancang-
kan kepala orang yang dibunuh. Jadi sebelum diku-
burkan mayat anaknya itu disemayamkan dahulu se -
lama beberapa hari ménunggu kepala manusia yang -
dibunuh untuk ditaruh di atas kuburnya.

Orang yang dibunuh haruslah musuhj; bukan o-
rang atau penduduk di kampung itu. Penduduk harus
pergi keluar wilayahnya untuk mencari mangsa yang
dapat diambil kepalanya. Seluruh rakyat dikerah -
kan mencari musuh untuk dibunuh dan diambil kepa-
lanya.

Seorang pemuda anak Tonggol Pusoko pada éaat
itu sedang pergi menyumpit burung. Tiba-tiba ia -
melihat bayangan manusia dari jauh di semak belu-
" kar, Setelah jelas bahwa yang ia lihat itu manusia

pemuda tadi segera pulang ke rumah untuk memberi-

“tahukan pada ayahnya bahwa calon kepzala yang se=
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dang dicaril itu ada di hutan tidak jauh dari tem -
" pat tinggalnya. Mendengar laporan anaknya ituy, -
Tonggzol Pusoko segera menyiapkan senjatanya unfuk-
membunuh musuh itu. Ia sangat bersyukur karena ma—
yat anaknya segera pula dikuburkan. Lalu ia berang
kat menuju tempat orang yang dilihat anaknya itu.
Ta melihat dua sosok tubuh yang aneh. Badannya -
tinggi, kulitnya putih dan hidungnya mancung. Seo-
rang diantaranya adalah &les yang masih belasan -
tahun. Mercka itu adalah " .0 -3'31kunyar dan anck
gadisnya yang terdempar di Padanglaya kétiké pér:—
-hunya terbalik dan-tenggelam.
- Tonge0l Pusoko sudah siap menghadapi tantang-
-an orang itu. Lalu ia mendekati sehingga terjadi -
lah perkelahian antara Tonggol Pusoko dan ﬁahoda -
sikunyar. Nahuda itu cukup tangkas mengguhakan pe-
dangnya sehingga Tonguol Pusoke hampir kelah. Ta-
lari ke rumah meminta bantuan rakyatnya.

' QOrang-orang yang disuruh mencari kepala tadi-
sudah kembali dan 1dngsung pergi menyeraﬂg orang -
asing itu. Nahoda itu menyerah kalah lalu ditang -
kap dan diikat. Ia dibawa ke rumah Tonggbl Pusoko
lalu dibunuh dahn dipenggaljkepalahya. Anak_gadis -
fiya akan dibunuh pula tetapirdilqrqng oleh putera-
Tonggol Pusoko. Gadis itu san@at cantlk ‘

it Upacara penguburan anak Tonggol Pusoko telah
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- dilaksanakan. Gadis itu telah dipelihara oleh kelu
‘arga Tonggol Pusoko. Beberapa tahun kemud?an ia di
kawini oleh putera Tonggol Pusoko. '

Dalam upacara perkawinan berlaku hukun adat

setempat. Cara mensyahkan perkawinan yaitu deﬁi -
kiang Sebuah baki yang berisi segalé macam makanan
diangkat sebelah menyebelah di depan pengantin yang
disaksikan oleh para undangan lalu kepala adat me-
_ngucapkan hal-hal seperti beriktu ;
"Saksikanlah hai pencipta alam dari atas 1la-
‘:ngit dan saksikan pula hai semua manusia yang ada
dibumi. Heri ini kedua oréng ini telah dikawinkan.
Kami mohon doa supaya mereka mempercleh kebaikan s
serta keturunan yang baik—baik.dan mata pencahari-
an yvang baik pula sehingga mereka ruvkun dalam mem-
. bina rumah tangga dan keluarga."

Sesudah itu lalu dipegang tangan kedua pengan
tin, Kemudian para undangan dipersiiéhkan makan -
bersama-sama. v

Setahun kawin lahirlah seorang putera yang di
beri nama Kamboa. Waktu Kamboa_maéih kecil, henek
nya Tonggol Pusoko meninggal dunia dan langsung di
- gantikan olehAayah Kamboa, suami orang Portugis i-
tu; Lalu ia diganti pula oleh puteranya Kamboa.

Dalam.masa pemerintahannyg, Kamboa pernah ber

sama-samz 200 orang rakyatnya pergi menoafi lebah
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untokc dibuat 1ilin, JTa membuag upeti kepada Sangaji
Kintom. Lilin itu dibuatnya dalam bentuk seperti -
.seekor sapl hutan dengan ukuran yang amat besar.
Ayahnya dan seluruh rakyat merasa heran atas tin -
dakan Kamboa. Setelah selesai maka berangkatlah -
Kamboa dan beberapa pengawal menuju Kintom untuk
mempersembahkan upeti berupa sapi hutan kepdda Sa-
ngaji Kintom.

Sangajl merasa senang sekalli akan upeti itu. -
Dalam kesempatan itu Kamboa meminta kepada Sangzji
agar daerah kekuasaannya diperluas; bukan hanya ba
tas kepala kampung tetapi suatu pemerintéhan ting-
kat Onuer Distrik. Permintaan nya dikabulkan.
Bukan main senang havi Kamboa.

Ja kembali ke Lingketeng bukan lagi menjabat-
Tonggol Pusoko tetapi telah naik setingkat yaitu
sebagai kepala distrik dengan gelar Daka'nyo. Ia
memerintah beberapa tahun lamanya. -

Sebagaimana diketahui bahwa Kamboa adalah tu-
runan orang Lingketeng dan gadis Portugis. Menurut
keferangan orang-orang tua bahwa semua turunan Kam
boa termasuk Kamboa sendiri mempunyai ciri khas se
perti orang Portugis. Badannya tegap, tinggi, war-
na kulit putih serta mata biru seperti mata orang-
Eropa. Hidung mancung. Dikataken bahwa turunan Kam

boa inilah yang dinamakan suku Loi Nang yang men -
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diami daerah pegunungan di Lingketeng. Nama Loi -
Nang dihubungkan dengan nama sikunyar Portugis yang
tenggelam dibawah pimpinan Nahoda yang telah dibu-
nuh oleh-Tonggol Pusoko. Diduga nama sikunyar itu
ialah Lloyd Naam, sehingga oran; hubungkan bahwa na-
ma perahu itulah yang menjadi nama suku terasing -
turunan Kamboa di daerah Lingketeng itu.

Turunan Kamboa yang memerintah sebagai Daka'-
nyo selama tujuh turunan baru Belanda datang.

Demikianlah ceritera Loi Nang sebagai asal -
usul penduduk terasing yang mendiami daerah Ling -’

kete.r di Kecamatan Pagimana.

=0
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8. MANAMBU 0GO ")

Pada zaman dahulu kala penyembuhan orang sa -
kit lebih banyak dilakukan mglalui upacara-upacara
yang mempunyai dayasakti sedemikian rupa, yang bi- .
sa melebihi cara yang digunakan oleh dukun-dukun,
Apalagi bagi kaum raja-raja dengan kekuasaannya -
yang besar sehingga tidak sulit untuk menyelengga;
rakan sunatu upacara besar.

Demikianlah permaisuri raja Mokobulonggong ya
itu seorang raja turunan ke tujuh dari raja Datu -
Amas, melahirkan seorang putera yang {gagéh teta-
pi sering sekit-sakitan.

Konon, menurut ceritera, bahwa anak raja yang
sakit tadi sangat menggeligsahkan raja. Telah ba-
nyak usaha dilakukan dan telah banyak pula dukun
yang dipanggil oleh raja untuk mengobati penyakit
yang diderita putera raja tersebut. Namun belum ju
ga menunjukkan tanda-tanda kesembuhan. Raja bertam
bah gelisah dan sedih. Pada akhirnya raja pernah
mengeluarkan pengumuman dengan mengumpulkan orang
orang terkemuka dan menyampaikan bahwa siapa yang
dapat menyembuhkan penyakit puteranya akan diberi-

kan hadiah yang paling memuaskan. Rakyat banyak me

1) diambil deri bahasa daerah Toli-Toli.
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mahami betapa kegelisahan raja tersebut..Mereka sa
ling beruszha untuk mencari jalan bagaimana cara-
nya menyembuhkan penyakit putera raja tersebut. Ha
diah yang memuaskan yang perﬁah dijanjikan raja
ialah sepuluh ekor kerbau.

Di sana-sini orang-orang terkemuka di kampung
pada sibuk mencari dukun yang mujarab> yang dapat
mengobati putera raja tersebut.

* Dari hari ke hari penyakit jatra rdja ini se-
makin menimbulkan kesedihan bagi sang rsja sehing-
ga raja tak putus-putusnya bermohon kepada sang De
watay, - sckiranya dapat diberikan -petunjuk, ten-
targ obat apa.yang..mujarat untuk menyembuhkan.

‘puteranya yang menderita sakit sudah lama itu.

Dalam keadaan raja sedang diliputi kegelisah-
an begitu lama, dan tidak putus-putusnya mencari -
usnpha apa saja yang dapat menyembuhkan puteranya .,
maka akhirnya permohonan sang raja kepada sang De-
wata terkabul.

Pada suatu malam datanglah petunjuk kepada ra
ja melalui mimpi. Dalam mimpi itu dikatakan bahwa
pengobatan terhadap putera raja ituiharuslah: dibu-—
at melalui upacara adat Manambu Ogo.

- Mimpi raja tersebut ialah :
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Pongiu satau mbasan mabani

Pongui pitu darlago pore

Satau ake ombasan mckordong

Pogarla ogo dei mba Tarli.
artinya :

Panggilizh seorang jejaka yang berani

Panggillah tujuh orang puteri yang cantik

Dan seorang lagi jejaka yang kuat

serta ambilkan air di muara sungai Toli-

Toli.

Mimpi raja tersebut lalu diceriterakannya ke~
pada permaisuri raja esok harinya s
"Wahai permaisuri, semalam aku bermimpi bahwa anak
kita dapat diobati melalui suatu upacara Manambu -~
Ogo". Dalam mimpi itu dikatekan supaya kita hearus:
Menyiarkan seorang jejaka yanz sangat beranis lalu
kita memanggil pula 7 orang puteri yang cantiks: ke
mudian ditambah pula dengan secrang jejaka yang ku
.éﬁ dan kita harus mengambil air di muara kali Toli
Pig 14, ™
Mendengar mimpi raja tersebut, maka permaisu-

ri raja sangat terkejut dan sangat bergembira. Akhir-
rya Trajs memutuskan untuk melaksanakan mimpinya
itu dengan segera dengan membuat upacara adat Mana

mbu 0go.

B4



Sang raja lalu ﬁemanggil seorang jejaka .yang
sangat berani. Lalu disuruhnya pula menyiapkan: se-
buah panah dengan 7 anak panahnya sebagaimana yang
disebutkan dalam mimpi.  Kemudian kepada jejaka ta-
di diperintahkan untuk memanggil gadis-gadis cantik,
yang ada di kampung itu. Setelah gadis-gadis can-
tik terkumpul lalu raja memilih diantaranya yvang
paling cantik sebanyak 7 orang.

Kepada ketujuh gadis itu diperintahkan . pula
oleh raja untuk membuat masing-masing sebuah timba
yvang terbuat dari daun kambuno (daun pohon 1ontar)-
Ketujuh gadis tadi ‘segera membuat timba sesuai pe-
rintah raja. Sesudah timba dibuat, raja memangg’ -
seorang jejaka yang kuat yang diperintahkan memba-
wa- sebuah dulang tempat penampungan air. Jejaka
yang kuat inilah yang akan membawa air teréebut ke
S ruman raja.

Demikianlah persiapan demi persiapan dilaksa-
nakan. Setelah segala perlengkapan-perlengkapan Sue
dah siap, lalu ditetapkanlah hari yang baik untuk
melaksanakan upacara Manambu Ogo (Menimba Air) texr
sebut. Setelah tiba saatnya, raja mengumpulkan rak
Yatnya untuk menyaksikan upacara tersebut dan diha
rapkan agar supaya bermohon semoga upacara itu ber
langsung dengan baik dan aman.

Pendahului upacara Manambu Ogo itu, istana ra
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Ja ramai dengan orang yang mengadakan upacara khid
mat; sajian-sajian, makanan dan pujian-pujian ter-
hadap sang DRewata.

Xetujuh orang gadis cantik lalu didudukkan di
Fanan 2 orang jejaka, yaitu jejaka yang berani dan
jejaka yang kuat. Setelah upacara khidmat itu sele
sai, maka rajapun memerintahkan ke 9 orang terse-
but untuk berangkat menuju muara sunzai Toli-Toli.
Keberangkatan sembilan orang itu harus pula memenu
hi pera%uran adat. Mereka berjalan beririn: -iring
dengan perlengkapan di tangannya masiﬁg—masing.
Jejaka yang berani itu membawa panah dengan 7 anak
panahnyas Jjejaka yang kuat membawa dulangs sedang-
kan 7 orang gadis cantik masing-masing membawa tim
ba air. Sepanjang jalan mereka berjalan perlahan -
lahan dan secara khidmat pula. Rakyat dengan penuh
ketenangan turut megantarkan mereka dengan doa dan
pengharapan besar, scbab tugas mereka berat sekali
yaitu mengambil air untuk dijadikan obat bagi pe-
nyakit yang diderita pﬁtera raja.

Setelah mereka sampai di muara sungai, mere-~
ké berhenti dan memardang dengan tenang ke muara -
sgngai itu. Segala syarat syarat yang ditentukan -
raja yaitu s

. 1. Hendaknya air yang diambil itu adalah air

pada'muara atau pertemuan air tawar dengan
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air asin (Ogo mopayog).

2. Cara mengambilnya ialah; air yang akan di-
timba haruslah dipanah terlebih dehulu o-
leh si jejaka yang berani. Air yang ditim
ba ialah yang dikenai anak panah.

3. Air yang ditimba oleh gadis-gadis tadi la
lu dituangkan ke dalam dulang.

Demikianlah upacara Manambu Ogo di muara sungai =
itu. Dapat:ditambahkan bahwa pemanah tadi harus -
‘memanah sebanyék 7 kali untuk 7 alat timba pada
7 gadiswitu. v

Sesudah pekerjasn menimha air selesai, kembalilah
ke 9 orang tadi. Tata tertih selama dalam perja -
lanan sama seperti diwakfﬁlmereka pergi mengambil
air. Sesampai di istana raja, raja lalu mengambil
air tersebut dari tangan si Jejaka yang membawanya,
lalu dituangkan ke dalam guci yang telah disedia-
kan raja. Guci ini ditempatkan sememikian rupa de
ngan dibungkus dengan kain kuning untuk memberikan
kékeramatannya.

Setelah upacara Manambu Ogo ini selesgai dan
setelah para petugas meninggalkan istana raja, -
termasuk rakyat di kampung itu, maka raja dengan-
permaisurinya mengambil sebagian air tadi dan di-
Jadikan ramuan obat yang dipakai untuk memandikan

putera raja yang sakit.
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Cara memandikannya harus sesuai dengan petunjux da
lam mimpi. Lama kelémaan putera raja itu beranssur
ahgsur sembuh. |

Raja dan permaisuri senang sekali mzlihat pu-
teranya telah sembuh. ‘

Konon, pujera raja itu menggantikan ayahnya ,
Can menjadi raja yang ke 8 sesudgh Datu Lmas dan
diberi gzlur Kulungan Hel Mba Tarli atau Raja Mua=-
ra Toli-Toli. Namanva Managunu. Sayang sekali . ia
hanya memerintah selama 44 hari kemudian wafat dan
diganti oleh raja yang ke 9.

Demikianlah ceritera Menambu Ogo ini yang ha-

nya terjsdi di ka.iangan raja-raja di-Toli-Toli.

-
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9. TALAMOAV

Kono ada éeorang wanita bernama Tua Mekantu.
Nama itu berarti "tangan berbisa"; sebab "bilamana-
ia memegang téngan orang lain maka kulit oraﬁg men
Jadi bengkek dan gétal—gatal. Karena sesuatu sebab
ia dibuang ke Bau, desa di Mori Atas. Asrl wanita-
itu dari Movombadi Tojo. |

Pada suatu waktu di desa Bau terjadi angin to
pan dan hujan lebat. Di saat "2 mnenjelmalah seo-'
rang laki--lski mengendari seekor kerbau putihé na-
manya "Talamoa, artinya ménusia yang menjelma dari
Kayangan. Ia pergl mengembara dan langsung bertem.
dengan Tua.lekantu. Tua Mekantu dibawanya pergi ke
lowoirha lalu dikawininya. Jarak Poso Movomba kirp.
tira 45 Km. Tiba di Movoemba, Tua Mekaniu tinggal -
di Kota, teupat yang disiapkan untuk Talamoa.

Didaerah Tojo-waktu itu terdapat 4 kerajaan s
Kerjaan Lages Kerajaan Tololayo, kerajaan Koyongi-
an dan kerajaan Ampena. Keempat kerajaén itu tidak
mampu melawan musuh dari lhar terutama dari Sulawg
si Selatan, Napu dan Lage. »
~ . Setelah keempat kerajaan itu mendengar bahwa-

ada seorang laki-laki yang luar biasa keberanian -

-

1) diambil dari bahasa daerah Pamona (Bare'e).




nya, mereka mengadakan musyawarah. Lalu dikirimlah

utusan ke Movomba menemui Talamoa yang kuat, sakti
dan berani itu. Utusan itu meminta kesediaan Tala

moa membantu mereka melawan dan mengusir musuh. Ta
amoa bersedia bilamzna ada musuh datans.

Tidek lama datanglah musuh dari Lage langsung
terhadapan dengan Talamoa. Perlawanan orang Lage
tidak lama dapat dipatahkan oleh Talamoa dengan kg'
saktiannya melayang di udare melawan musuh. Itulah
cara Talamoa menghancurkan musuh., Cara itu digura-
kannya pula ketika melawan musuh dari Napu dan Sa-
lawesi Selatan.

Des: Toyado di kecamatan Lage adalah tempat-
pertempuran sengit antsra Talamoa bersama orang-o-
rang dari 4 kerajaan tadi melawan musuh dari Sula-
wesi Selatan. Pertempuran sengit terjadi. Karena
pihak Talamca nampaknya terjepit maka dengan kesak
tiannya ia menghalau musuh deri udara dengahn mela-
yang dan membabi buta menyerang musuh.

Sebtagaimana diketahui, orang Tojo selalu mem-
bayar upeti kepada kerajaan Lage, dekat Poso, yang
berkuasa pada waktu itu. Tetapi sesudah dikalahkan
Talamoa maka Lage yang harus membayar upeti ke To-
Joe

Setelah aman maka ke empat kerajaan tadi me -

ngadakan musyawarah untuk mengangkat Talamoa men=
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Jadi rajae

"Saya: tidak mau menjadi raja sebab saya_tidak
tahu hukum dan pemerintahan. Says hanya membantu -
dglam peperangan saja," demikian kata Talamoa ke-
tika didatangi utusan ke empat kerajaan tadi. Ta-
lamoa seterusnya berkata bahwa ia bersedia mencari
raja kalau diinginkan. Usulnya:diterima.

Lalu berangkatlah ie ke Sulawesi Selatan un=-
tuk mencari raja. Sebelum ﬁergi ia menguji kekuat-
an pedangnya dengan memotong pohon kayu besar di-
Lemoro dan di Tokolekayu. Sekali-potong saja rebah
1ah pohdn kayu besar itu. ‘

‘Ta pergl langsung menemui rajaiBone. Pengawal
raja menanyakan maksud Talamoa lalu ia dipersilah-
kan menemui raja. Tanya raja: "Aps maksudmu datang
ke Bone?", jawab Talamoas "Saya menanyakan apakah-
ada: seorang anak raja yang mau saya bawa menjadi -
raja di Tojo." Saya belum dapat menjawab pérmohon-
anmu itu; besok saja," komehtar“raja.

Pada wirtu malam, raﬁa menyuruh siapkan tem -
pat tidur untuk Talamoa yang dialas dengan daun pi
sange Sewaktu tidur Talamoa didampingl seorang ga-
dis cantik. Talamoa tidak bergerak sedikitpun da-
lam tidurnya. Tengah malam badannya naik dan ter -
angkat setinggi satu siku dari tempat tidur sehing

ga pada waktu bangun pagi daun pisang tidsk robek
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sama” sekali, Peristiwa ini disaksikan oleh gadis -
yang tidur di sampingnya. Gadis dipanggil raja un-
tuk meleporkan apa yang terjadi semalam. Setelah -
dilaporkan, raja memanggil Talamoa dan mengatakan-
bahwa ia adalah menusia yang luar biasa. Karena i-
tu permochonannya dikabulkan.

- Raja berkatas "Fergilah engkau ke Dolago di-
Parigi selatan. Di sana ada seorang anak saya yang
pekerjaannya menangkap ikan dengan menggunskan se-—
roc. Temuilah dis dan bawalah ke.Tojo untuk diangkat
menjadi raja ToJjo".

Talamoa segera rergi menuju Parigi. Tiba di -
desa Masa igi di Kecamatan Poso Pesisir, ia berher-
ti untuk membuat perahu. Perahu itu dikeringkan -
terlebih dahulu seclama beberapa hari.

Menurut keterangan orang Napu, Talamoa sempat
pergl ke Napu sewaktu menungiu perahunya kering.
Ia menghadap.magau(raja) Napu untuk meminta 40 o-
‘rang anak-anak laki-laki berumur 2 atau 3 tahun un
tuk dibawanya ke Parigi. "Tunggu sebentar, saya a-
kan rundingkan dahulu dengan pembesar di Napu," Ja
wab rajas. Selesal perundingan magau Napu berkata 3
"inak-anak 40 orang akan diserahkan tetapi kekuat-
anmu harus diuji terlebih dahulu®.

Empat ekor kerbau kepalanya telah diikat de-

ngan tali pada sebatang pohon kayu besar sudah si-
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ape. Talamoa disuruh memotong tali pengikat kepala-
kerbau dengan sekall potong saja. Jika .ia mampu me
motongnya make raja dan pembesar di Napu akan me-
nyerah kepadanya dan permintaannya dikabulkan. Ka-
-lau ia tidek mampu maka ia akan dimusuhi orang. Na-
.Eu, Raja mendapat laporan bahwa pemotongan tali su
dah siap. Lalu Talamoa langsung memotong tali de-
ngan mencabut penaig)di pinggangnya. Sekali ayun -
saja kepala kerbau dan tali serta pohon besar itu
putus semuanya.

Melihat kehebatan Talamca itu lalu raja sege-
ra menyuruh rakyat untuk mengumpul anek sebanyak -
;40 orang. Untuk membawa anak-anak itu ia minta ¢
paya dibuatkan keranjang dari rotan. Lalu dime suk-
kanlah anak-aznak itu ke dalamnya.

Talamoa mohon diri pergi ke Farigi. Sebelum -
ia herangkat raja Napu mereleskan anak gadisnya se-
bagai tanda persaudaraan dan perkenalan dengan Ta-
lamoa, Umurnya 17 tahun. "Saya akan bawa anak itu
fehapi akan saya kembglikan juga nanti."

"Tak usah kembalikan"

"Pidak, saya harus kembalikan," kata Talamoa.
dengan tegas. Lalu ia berangkat ke Parigi,

Anak-anak tadi dibembengnya dalam keranjang -

1)sejem§s pedang.
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dalam perjalanan magambil perahu yang dikeringkan.
Te mengambil rotan untuk diikatkan pada perahu se-
hingga dapat ditarik ke pantai. Setitanya di pan -
tai mereka lalu nsik dan terus pergi ke Parigi. Se
kali dayung saja sebuah tanjung dapat dilampaui Ta
lamoa. '

Di Parigi ia menghadap magau Parigi dan terus
terkatas "Saya datang mengambil anak raja Bone yang
sekarang berada di Dolago (Olaya)". Raja menjawabs
"Saudara boleh ambil dia tetapi ia mesih berhutang
pada sayas 40 anak laki-laki dan 40 anak perempucn.
I=2 saya kalahkan ketike kami menyabung ayam. Taruva
annya ial h manusia." "Kalau begitu saya bayar sél
tengah dahulu," kata Talamoa sambil menyerahkan 40
anak tadi. Kata rajas "Boleh bayar separuh."

Kemudian Talamoa pergi ke Dolago menjumpai dan
mengambil anak raja Bone itu. Namaenya Lacuku alias
Pileviti.lla dipanggil Pileviti karena telqpak ka-
kinya tertalik ke atas sehingga kalau berjalan'pig
éang. Setelah bertemu Pileviti berangkatlah mereka
ke Tojo bersama anak zadis raja Napulmenumpapg pe-
rahu. . ‘

Setiap meliwati kuala Fileviti bertanya: "Ku-
ala apakah ini?" -

Jawab Talamoas "Kuala Sausu.™

"Sausu, Sausu, tidek, bawa terus saya," kata
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Pileviti. :Tiba di kusla Mapane.

"Kuala:-apakah ini?"

"Mapane"; jawab Talamoa.

"Mapane, Mapane, tidak mau, bawa terus saya.
Témpat'ini panas." Mapane artinya penas dalam baha
sa daerah Pamona.

Kemudian mereka tiba di Poso. Juga tidak cocck
karena selalu ada saja perpecahan dalam masyarakat:
Poso artinya pecah. Mereka mendayung terus dan ti-
ba di Tongko; Jjuga tidak cocok karena di sana o=
rang-orang pada main judi. Tongko artinya Judi.
Perahu didayung terus ke Malei, Movomba dan tiba -
lah di Tojo. "Tojo, Tojo, Tojo; tapi mari kita te-
ruskan perjelanan. Lalu mereka tiba di Bongka. Ju~--
ga tidak cocok karena rahasia bisa terbongkar.
Bongka artinya Bongkar. Terus ke Ampanaj; juga ti -
dak cacok sebab ada ranjau di tempat itu. Ampa ar-
tinya ranjau. Jadi ampana maksudnys "ada ranjaunyal
Akhirnya mereka sampai di perbatasan Balingara, Ke
camatan Bunta Kebupaten Banggai. Tetapi mereka pu-
lang lagi dan berhenti di Tojo sebat mereka telah-
lelah, Tojo artinya lelah.

Setelah seminggu berada di Tojo, Talamoa meng
undang 4 raja di daerah Tojo untuk membuat pang -
gung tempat pelantikan raja baru. Waktu pelantikan

telah tibaj Te2lamoa akan melaksanakan pelantikan =
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raja ToJjo Pileviti. Panggung dibuat bertingkat ti-
ga. Tingkat pertama akan ditempati Pilg%itivA, dg
Talamoa. Tingkat kedua adaleh tempat untuk raja-ra
Ja ke empat tadi. Selumh rakyat berkumpul menyaksi
kan upacara pelantiken Pileviti sehaéai raja Tojo,
Talamoa dan Pileviti berdiri, seraya terkata-
lzh Tzlamoa; mPada hari ini soya téiah;mémbukfikan
janji dan pengakuan saya mencari'raja dag inilah -

raja yang akan memerintah dan menguasal 4 kerajarn

di daerah Tojo. Ke empat raja tersebut akan menj:

di anggota di dalam pemerintahan. raja yang dilan
tik ini yang akan saya ketual sendiri,n

Jike ada persozlan dalam masyarakat yang s1-
it diprehkan, harus dirundingkan terlebih dahulu
oleh Talamoa dengan keempat raja tddi. Perundingan
ticdak syah kalau Talamoa tidak hadir.

Rajapun memerinvahlah dan pemerintahannya di-
sebut Bone Caddi, meksudnya peraturan di Bone ber-
leku pula di Tojo, yeitu 4 raja di kuasai Talamca.
Selesai pelantikan Talamoa pergi ke Kolonadale di
desa Tantovea mencari 40 anak gadis untuk membayar .
hutang pada raja Parigi. A
Di sana ia dijamu dengan baik dan bermalam di

atas tempat tidur 7 lapis yang menandakan ia harus
menginap selama seminggu. Lalu ia menemui raja Mo-

ri, Merunduh untuk menyampaikan maksudnya.

96



. "Perserah padamu sajas silahkar ambil anaktdidé—
- sa tempatmu menginap, apakah diﬁéfik%h etau ti -
“dak," kata raja Marunduh.

Talamoa pergi ke desa-desa menémui'orahg tua
untuk membicarakan maksudnya. Pérmihtéénnya dito
_laki Talamoa mengatakan bahwa ia datang " dengan
maksud ‘btaik. Kalau disambut'dengan‘kekérésan ma-
ka iapun a2kan melazwan kekerasan itu. |

.Terjadilah perang. Talamoa terdesak lalu ia
mulai dengan kesaktiannya dengan melayang di uda
‘ra “dan membabi buta menghantam musuh sampai me-
nyerah. Diadakanlah perdamaian., Permintaannya di
-penuhis lalu mulailah ia mengumpulkan gedis-ga -
dis cilik selama seminggu. Kemudian ia pulang ke
Movomba berjalan kaki bersama anak gadis cilik -
itu. Seminggu beristirahat di Movdmba mereka me;
-lanjutkan perjalanan ke Parigi untuk menyerahkaﬁ
anak gadis itu kepada raja Parigi sebagail pene -
bus Pileviti. :

Dari Parigi Talemoa kembali ke markasnya di
Movomba. Beberapa-tehun kemudian anak gédis di
Parigi telah kawing begitu pula dengan anak-anak
dari Napu. '

Di Movomba Talamoa heran malihat perkembang-
an puteri raja Napu yang pernah dibawanya. .la..te..

lah hamil, Talamoa akan antar ia puléngdké;Napu.
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Untuk itu maka disiapkanlah perbekalan. Gadis tadi
senang sekali hétinya karena ia akan bertemu de-
ngan orang tuanya. Mereka berangkat ke Nepu pagi
dan tiba.sore. '

Setélah tiba di Napu magau Napu memperhatikan
anak gadisnya yang sudeh hami itu. "Ruapanya ia te
lah hamilg"® kara raJa. quab Talamoas "Bilamana da
melahirkan seorang laki-laki, namakan saja anak i=-

3)

tu Gumangkoana”; yaitu nama senjata saya ini."
Beberapa bulan kemudian lahirlah seorang anak
1ak1—lak1 dan diberi nama Gumangkoana. Anak ini di
pgllhurglraga dan setelah besar sangat berani. ia
kawinmdan meiahirkan pula dua orang anak. Laki-lz-
ki bernama Ama alias Umanascli. Gumangkoana wafeat,
dikuburkan'di Napu. Ama yang menggantikannya dan
diangkgt sebagai panglima perang di Napu. Ia gugur
di mdan perang ai Péoié, Napu, dalam perang mela -
wan tentara Belanda. Ama sering pula ieriihat pe -
rang di Movomba, di desa Pebato. Dalam perang @ itu
ada seorang anak iaki—laki diketémﬁkan sedang ber-
sembunyi di dapur sebuah rumah, Anak itu diambil -
Ama dan dibawa ke Napu. Namanya Rumaya. Ia jatuh -

cinta dengan adiknya Ama lalu kawinlah mereka itu.

Demikianlah ceritera Talamoa ini.

3)sejenis keris yang diletakkan di pinggang kanan.
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10, TANJUNG APT')

Tanjung Api adalah sebuah tanjung disebelah -
tenggara kota Ampana. Di tempat itu sering didata-
ngi oleh orang Tobelo dan Siau sebagai perampok -
dan'bajak laut. Mereka sering mengganggu penduduk.
Sejak dahulu kala, nenek moyang orang ditenfPat itu
sering diganggu oleh serangan Tobelo. Sekurang-ku-
rangnya dué kali serangan mereka merampaé hatta -
benda rakyat. Sungguhpun demikian serangan itu da-
pat dipatahkan, )

Pada suatu waktu serangan Tobelo mengalami na
sib sial karena peristiwa luar biasa yang terjadi
di Tanjung Apl yang merupakan asal usulnya.

Konon ada sepasang suami isteri yang diam di-
tempat itu. Mereka sudah lama kawin tetapi belum
mempunyai anak. Pada suatu hari sang suami pergi -
mencari tiram di laut sekitar tanjung itu. Sambil
berjalan di tepi laut ia melihat sebuah telur ter-
apung=-apung di atas permukaan air laut. Telur itu
hanyut dan menyentuh betisnya. Berkali-kali dielak
kannya tetapi tetap telur itu mengikutinya.

Ia berpikir berangkali ada manfaatnya kalau

telur itu diambils mungkin juga ia pembawa rezeki.

1) diambil dari bahasa daerah Pamona (Ta'a).
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Dipungotnya telur itu, lalu dimasukkannya di dalam
keranjang ikan yang diikat di pinggangnya. Kemudi-
an ia pulang ke rumah. Dalam perjalanan pulang ia
selalu berpikir apa gerangan isi telur itu. Menga-
pa selalu membuntutinya. Sesampai di rumah diceri—
terakannya kepada isterinya hal ihwal telur itu
lalu diperlihatkannya telur itu kepada isterin, a.
"Benda apa gerangan yang kau bawa itu?" tanya is -
terinya. "Ini adalah sebuah telur maleo," jawab su
acinya. "Kalau begitu simpanlah baik-taik supaya -
Jangan pecah.™ Di rumah mereka ada sebuah Bungkef;za
yang biasanya dipakail sebagai peti penyimpan barélg
barang be derga pada zaman dulu. Bungkeng itu dia-
las dengan sepotong kain putih bersihs kemudian T
lur itu diletakkan di ats kain putih itu lalu ¢i -
tutup kembali dengan tutup kepala yang berwarna pu
tih pula. |

Tiap hari mercka selalu memperhatikan keadaan
telur itu. Mereka curiga apakah\telur itu akan me-
netaskan sesuatu yang aneh atau tidak, Hafi kedua~
belum ada perkembangan. Pada hari ketiga juga be -
lum ada tanda-tanda sesuatu yang ajaib. Begitulah
seterusnya sampai pada hari keempat, kelima, dan -
hari keenam. Pagi-pagi sekali hari ketujuh, kedua-

suani isteri itu tita-tiba mendengar sesuatu yang

2)sejenis peti yang terbuat dari rotan yang dianyam.
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bergerak-gerak di dalam bungkeng. Lalu dilihat.
Bungkeng itu bergerak seakan-akan ada seekor- ayam
di dalamnya yang akan mencari sangkar tempaghber-
telur. Mereka menjadi gelisah mehdengar bunyi yang
aneh itu. "Apa gerangan yang bergerak di dalam -
bengkeng itu?" tanya sang suami. Isterinya tidak-
berkata apa-apa dan hanya terpaku di tempat duduk
nya merenungkan makna barang yang bergerak itu,

Suaminya mencoba pergi mendekati bungkeng i-
tu. Matanya menatap isi bungkeng dan ia terkejut-
melihat seorang bayi seperti baru saja dilahirkan
seorang ibu. Sambil berlari-lari isterinya datang
melihat bayi itu. Telur sudah pecah dan terbelah:
dua kulitnya dan bergeser sebelah menyebelah se-
hingga bayi tadi bergérak di antara kulit telur -
itu. Bayi itu adalah seorang laki-laki.

Betapa gembira kedua suami isteri itu menda=
pat anak yang tidak disangka-sangka. Anak itu me=-
reka pelihara seperti anak sendiri. Kebetulan me-

reka belum punya anak,

Selama hidupnya anak itu tidak memperlihat

kan kelainan sehingga kedua orang tuanya tetap

menganggay sebagai manusia biasa. Genap 6 tahun

ia sudah bermain dengan kawan-kawannya. Anehnya
ia ingin alat permainan yang lain dari pada 'yangf

lain. JIa. gemar sekali bermain perang-perangan da=-
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ri benda yang terbuat dari sebatang bambu dan katim-
_“Qg_B) yang dibuatnya menjadi p_a_r}g_p_:j.'A. Ia pergi berma-
in tiap hari di tepi pantai di Tanjung Api itu. Me-
nurut keteranzan orang-orang tua, anak itu mempu -
nyai ciri khusus sebagai pahlawan. Ketika dewasa da
tanglah orang Tobelo untuk menyerang daerah pantai-
itu.

Suatu ketika ada utusan Tobelo memberitahukan
bahwa mereka akan menyerang. Diperkirakan sebagai-
serangan besar-hesaran dengan kekuatan luar biasa.
Kepergian utusan pertama disusul dengan utusan ke-
dua dengan ancaman.

Make diadakanlah musyawarah untuk membicarakan
langkeh yang akan ditemiuh. Keputusan yang diambil-
yaitu membuat pertahanan :sebab serangan Totelo di-
perkirakan dalam waktu dua minggu.

Utusan ketiga datang dan ingin mencoba kekuat-
.an orang-orang Ai Tanjung Api. Lalu diadakan perte-
muan dengan orang Tobelo. Utusan Tobelo minta supa-
ya membuat tali deri abu. Jike rakyat tidak mampu
membuat tali deri abu maka ini berarti bzhwa mereka
_tidak mampu melawan orang Tobelo. Jadi harus menye-
.rah saja. Utusan Tobelo pergi bersembunyi di sebuah

kamar. Dua potongan kain dibuat tali lalu ditaruh -

3) benda tajam dipakai untuk menyemburkan air.
4)panah air.
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di atas piring dan kemudian dibakar. Nampak tali -
tetap utuh, lalu diperlihatkan dalam musyawarah. -
Memang jelas bahwa orang Tobelo sanggup membuat ta
1i dari abu. Orang—orangrtua tercengang akan kepan
daian orang Tobelo itu.

- Lalu dicari jalan membuat tali dari abu yang
dibicarakan melalui musyawarah., Tetapi tidak ada
yang sanggup memhuat.

Lomelo, demikian nama anak yang menjelma dari
telur maleo, datang ke tempat pertemuan. Ia mena -
nyakan apa yang disusahkan. Tidak zda keputusan -
yang dihasilkan dalam pertemuan itu. Lomeloc dite -
gur dan diusir keluar; tetapi ia tetap naik ke ru-
mah untuk mengetahui persoalan yang dibicarakan.

Lomelo dimintai pendapat bagaimana caranya -
membuat tali dari abu. "Itu mudah saja; nanti saya
buat sebentar," kata Lomelo. Ia pulang ke rumah la
lu diambilnya kain sarung yang sudah usang untuk -
dibuatnya tali. Kemudian diletakkan di dalam piring
Lomelo membawa hasil pekerjaannya ke meja perundi-
ngan dan langsungxmencenéangkan semua yang.hadir -
atas kepandaian Lomelo. Utusan Tobelo puas lalu pu
lang.

i Perundingan untuk persiapan penyerangan belum
rampung; sedangkan serangan Tobelo diperkimakan pa

ling kuat dan hebat. Lomelo sempat pula melihat -
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perundingan tetapi ia diusir. Ayahnya mengusulkan
~dalam sidang egar Lomelo dapat dimintai pendapat.
Akhirnya ia dipanggil, lalu berkata bahwa ti-
dak usah disusahkan serangan Tobelo itu. Ia mampu
mematahkannya sendiriang asal kepedanya disiapkan
7 toiol minyak kelapa dan sebuah obor. Kedua alat
itu akan digunakan untuk menangkis serangan Tobelo.
Lomelo mengharapkan supaya masyarakat tetap tenang
caja. Ialah yang akan menanggung segela yang aken

ierjadi.

[€p]

etelah seninggu utusan Tobelo kembali, mak :
drri keJavhan terdenger suara gulintang sayup-ce -
YUl Ini :dalah suatu pertanda bahwa peperangan
akan terjadi. Tidek lama nampaklah perahu-perahu -
oreng Totelo. Kata ornng-crang tua, air laut-sec-
karn-akan kering karena tertutup oleh ratusan pe -
rahu yang datang.
lelihat keadaan itu, omng =—orang tua semakin

gelisah dan cemas. Mereka mempersiapkan pedang dan
tombak. Lomelo hanya tertawa saja sebab dengan -
senjata yang ada padanya pasti ia dapat mematah -
kan serangan Tobelo.

" Perahu-perahu orang Tobelo kelihatan semakin
ldekat. Pasukannya sibuk menyiapkan alat-alat pe -
rang mereka. Ada pula yang membakar 1lilin sebagai

meriam kuno.
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Orang-orang tua di kampung mengatakah kepada~
Lomelo : "Lihatlah mereka itu sudah  siap dengan a-
lat perangnya untuk menycrang kipa."_"Cepat—cepat-
ambilkan saya minyak kelapa dan obor," perintah Lo
melo. ,

B Perintah Lomelo segra dilaksanakan oleh orang

orang kampung itu. Mereka menyiapkan 7 totol minyak
kelapa dan sebuah obor. Kedua alat perang itu diba
wa Lomelo ke laut. Di Laut ia menuang minyak kela-

pa tadi di atas permukaan laut lalu dibakarnya de-

ngan mengsunakan obors Api mulai menyala di seke -

1iling leut. Kemudian menjalar ke seluruh permuka

an laut sehingga membakar habis semﬁa perahu-pera-

hu orang Tobelo ditu. Ari itu kelihatan mengejar pe
rahu-perahu orang-orang Tobelo yang melarikan diri.
Karena api lebih cepat maka semua perahu musnah d%
mékan api. _

Jadi api yang disebabkan oleh minyak kelapa -
yang dibakar Lomelo telah membakar dén memusnahkan
semua perahu musuh., Selama tujuh harivtujuh malam
api itu tetap membakar perahu-perahu orang Tobelo-
itu hingga musnah sama sekali.

Akhirnya padamlah api itu di atas laut Rupa-
nya api itu naik ke darat dan tinggallah di atas
darat yang sampai sekarang masih tetap ada di tan-

Jung yang disebut Tanjung Api.
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Akhir ceritera ini menggambarkan senjata yang
digunakan Lomelo pada waktu memusnahkan perahu To-
telo. Senjata ifu telah berubah menjadi sebuah sen
jata'kuno atau meriam kuno. Sewaktu orang yang ting
gal di TanJjung Api itu pindah ke lain tempat, maka
ada lagil serangen Tobelo. Mereka langsung ke Malo-
tong, desa i sebelah barat kota Ampana. Meriam ku
no itulzh yang dipakai untuk menghalau serangan o-
rang Tobelo itu. Seckali tembak saja mereka sudah -
lari, dan jabtis musnah serta tenggelam sempai ka-
dasar laut. 7

Setelah diletuskan, meriam tadi diesmbil dan
disimpan :leh yang berhak yaitu turunan Lomelo a-
téﬁ Srang yang terpengaruh dalam masyarskat.

Senjata kuno itu hanya memiliki 4 biji peluru-
Sekali menyerang hanya sebuah peluru yang terpakai.
Pelurﬁ yang aitembakkan itu dapat kembali lagi ke
tempat asalnya.

Caranya yaitu dengan menyiapkan air di dalam-
mangkok yang diisi setengah lalu ditutup dengan ka
in putih. Setelah tige hari maka peluru yang ditem
bakkan itu telah beradaz kembali di mangkok.

Demikianlah akhir dari pada ceritera ini.

- -
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11. TELUR MALEO1)

'Pada suatu ketika Banggail sebagai sebuah kera- .
" Jjaan pernah kehilangan pemimpin, yaitu raja. Raja
' Banggai I Mumbu Jawa2 yang oleh karena sesuatu se-
‘bab telah kembali ke Jawa di daerah Kediri. '
Nama raja itu sering discbut Adji Soko  atau
Adi Cokro. Adi Cokro kawin dengan Nuru Safa “yang
melahirkan Abﬁ,Kasim. Di Ternate ia kawin pula de-
‘ngan seorang wanita turunan Portugis bernama Caste
lia yang melahirkan seorang putera pula bernama -
Mandapar. Adi Cokro berangkat ke Jawa. sebelum pute
ranya Abu Kasim lahir. Keberangkatannya menyebab -
kan rakyat di Banggai gelisah dan susah karena ti-
dakvada orang yang dapat diangkat menjadi raja.
| Disamping itu tidak ada pula orang yang tepat
ﬁntuk menggantikan Adi Cokro. Suasana seperti ini
cukup berlangsung lama sehingga para menteri dan
Sangaji pernah bermusyawarah membicarakan masalah--
raja di Banggai. Sementara hal itu dibicarakan, a-
da séofang perempuan tua, hamba sahaya, mendeﬂéé%Q
1élu'berkata: "Apa gerangan yang dibicarakan? Se-
mua yang hadir kelihatannya susah dan sedih." Me- =

reka menjawab bahwa mereka sedang memikirkan siapa

1)diambil dari bahasa daerah Saluan
2)raja yang berasal dari Jawa.
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yang akan diangkat menjadi raja di Bangrai, karena
Banggai sudah lama tidak mempunyesi réja.

"Kalau mau mencari seorang yang akan diangkat
menjadi raja pergilah ke sunung Malaya; di sane a-
da seorang anak keturunan raja Banggai yang-asii,ﬂ
kata perempuan itu. "Bageimana pula kami dapat me-
nemukannya sedang kami tak mengenalnya?" Jawab ham
ba sahaya tadis "Setelah tiba di sana dilihaflah a-
nak-anak yang sedang bermain gasing. Ada seorang -
anak yang nekerjrannya hanya memukul gasing teman-
nya saja. Gasingnya sendiri terbuat dari emas; te-
gitu pula talinya. Dengan demikian mudahlah ménge-
nal anak itu. Dia pulalah yaong saya maksudkan se-
bagai calon raja."

Setelah itu bterangkatlah rombongan Sangaji den
para menteri dari komisi ewmpat kerajaan Banggai me
nuju gunung Malaya yang letaknya agak Jauh dari
Banggai. Pada sustu tempat mereka menemukan anak -
anak sedang bermain gasing. Karena merasa diperha-
tikan, maka anak-anak itu pada lari semuanya. Rom-
Yongan tadi melihat ada tali. gasing dari emas lalu
ditarik ujungnya. Ternyata ujungnya  vang lain ber-
ada dalam genggaman seorang anak yang tak lain dan
tak bukan adalah cnak yang dicari itu. Ia ditang =
kap lalu digencong oleh seorang Sangaji. _

Para pembesar di Banggal sepakat akan mergang
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Jkat Abu Kasim untuk menjadi raja. Setibanya di . -~
Banggai mereka menyampaikan maksudnya itu. "Mau di
hbuat apa saya ini," tanya Abu Kasim. "Kau akan ka-
mi angkat menjadi raja di Banggal karena tidak ada
1égi turunan raje lain yang dapat diangkat menggan
tikan ayahmu." "Oh, jangan, saya masih kecil. Ka=
lau disetujul saya akan pergi ke Jawa menjemput a-
&ah untuk menjadi raja di Banggai. Tetapi saya ha-
fap supaya disiapkan sebuah perahu bersama 40 orang
anak yang masih dalam ayunan."

Permohonan Abu Kasim dikabulkan. Perahu dibu-
at dan 40 anzk-anak telah disiapkan pula. Anak-z -
nak itu dimuat dalam perahu bersama ayunannys ya: °
digantung di tempat-tempat tugas bagi setiap anak-
buah perahu.

 Ada yang ditempatkan pada posisi mendayung, -
mengemudi, mentok032 juru batu dan lain-lain tem -
pat>di mana ayunan tadi digantung bersama bayi.

Setelah siap berangkatlah Abu Kasim. Perahu -
didayung dan tak lama kemudian sampailah di Bala -
tindakan, yang sekarang disebut Tolo. Tiba-tiba A-
bu Kasim serentask bergerak dan menendang sambil -
berkata : "Bangunlah hai, anak-anak! Semua anak-a-—

nak tadi bangun dan serentak pula menjadi dewasa.

3) tongkat di perahu yang dipakai waktu air ‘dangkal.

109



Tempet atau puleu dimena anak-anak itu bengun di-
sebut Tolokibit; kibit esrtinya kaget, dalam baha-
sa Banggai. Jadi anak-anak itu dikagetkan sehing-
ga bangun-dan terus langsung mernjadi dewasa senua

~ Mereka sudeh giap dengan tugasnya masing-ma-
sing di'ﬁérahu itu. Ayunan mercka dibuang ke laut
dan terdampar di Benggai Lalongo. Semua orang tua
yang merssa pemilik ayunan itu mencerli ayunannya-—
sendiri. Mereka heran dan menduga bahwa: anak me -
reka sudah mati atau tenggelam. it

Lema mereka berlayar dan sampailah di Jaws -

3

terus langsung menanyekan orang besar (raja) yari
ada di J wa. Orang menjawab bahwa orang bLesar itu
terada di Kediri., 4bu Kesim terus ke Kediri. Di-
sana la melihat sebuah rumah besar; langsung naik
dan duduk di rﬁang tamu., Tiba=tiba turunlah dari-

4)

lompong "/ seorang gadis tanpa pakaian. Badannya di

a1 :

tutup dengan rarhbutnya yang panjans melingkari se
kﬁjur tubuhn&é; I¢ langsung duduk dipangkuan Atu-
Knsim. Abu Kasim mengambil serbannya lalu diling-
karkannyn di tubuh gadis itu. Anak itu sejak ke -
cil tidak pernah berpskaian., Karena gadis itu du-
_duduk di pangkuan Abu Kasim maka .ia dicurigai mem
berikan guna-guna pada anak gadis itu sehingga ra

ja yang sedang tidur, segera dibansunkane.....

4)kamar seorang puteri raja.



Karena terkejut, raja siap aengan kerisnya un
tuk menikam Abu Kasim. Abu Kasim mengangkat gadis
itu lalu didudukkannya di sampingnya. Ia‘mengang -
kat lengan bajunya sehingga terlihat oleh-raja se-
buah tanda pada lengannya. Raja langsung memeluk -
Abu Kasim dan mengatakan bahwa ia adalah anak kan-
dungnya. Gadis itu adalah adik Abu Kasim.

"Apa meksudmu datang ke Jawa?" "Rekyat Bang -
gai sudah susah; tidak ada orang yang menjadi raja.
Saya akan diangkat menjadi raja tetapi says tolak,
sehingga saya datang untuk menjemput ayah agar ber
sedia ke Banggai untuk memerintah," jawab Abﬁ_Kasﬂm
Ayahnya berkatas "Saya sudah malu pulang ke Bang -
gai. Kalau kau tidak bersedia menjadi raja, pergi-
lah ke Ternate menjemput kakakmu Mandapar untuk -
menjadi raja di Banggai.

Tidak lama di Jawa pulanglah Abu Kesim ke -
Banggai disertai adiknya Puteri Sale. Sebelum be -
rangkat ia meminta sepasang burung maleo pada ayah
nya. Lalu mereks kembali ke Banggai untuk terus -
langsung ke Ternate menjumpai Mandapar menyampai -
kan keinginan ayahnya agar iz mau menjadi faja di-
Banggai.

Setibanya di Ternate, Abu Kasim memperoleh in
formasi bahwa Mandapat sudah siap-siap akan berang

kat ke Portugis. Untuk menemui Mandapar, Abu Kasim -
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mehyiapkan buah-buahan karena kakaknya gemar secka-
-li makan buah-buahan. Lalu Abu Kasim memhelinya‘di
Ternate. Kemudian ia muat perahunya dengan nenas,-—
mangga, semangka, durian dan jeruk; lalu perahunya
mendekati kapal yang ditumpangi Mandapar. Mandapar
melihat sebuah perahu mengelilingi kapal dan pehuh
dengan buah-tuahan. Ta ingin sekali buah-buahan ta
di lalu dimintanya untuk dibeli. Abu.Kasim:mengajak
kakaknya untuk naik perahunya makan buah-buahar.
Mandapar turun ke perahu Abu Kasim untuk me -
milih buah-buahan yang disukainya. Sementara'mekan
tuah-buahan, perahu didayung ke Banggai. Karena me
rasa tert pu, Mandapar mengeluarkan kerisnya hen -
dak menikam Abu Kasim. Abu Kasim cepat-cepat meng-
gulung. lengan bajunya sehingga nampak tanda 'di le-
ngannya. Tanda seperti itu ada pula di lengan Mzn-
dapar. Abu Keosim menyampaikan maksudnya pnda Man-
dapar. i 5
Setibanya di Bangzai, Mandapar langsung diang
kat menjadi raja Jengan nama Mumbu Godang..
Selanjutnya sepasang burung—Maleb yang dibawa
Atu Kasim dari Kediri itu dilepaskan Abu Kasim di-
Banggai tetapi tidak mau bertelur. Iacoba bawa ke-
1iling pulau Banggai sampai ke pullat Pélings Jjuga
tidak mau bertelur. Kemungkinan besar pasir hhﬁuk-

“bertelur tidak cocok.
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Abu Kasiﬁ tefingat akan neneknya di Batui, ra
ja Matindok. Lalu ditangkapnya burung malec itu te
rus dibawanya ke Batui dan langsung diserahkan ke-
pada ﬂeneknya. "Ini burung saya yang akan saya le
paskan di sini supaya dipelihara baik-baik. Kalau
ia bertelur msks telurnya yang pertama (tumpe) su-
paya dikirimkan prda saya di Banggai.

Rupanya burung maleo itu cocok bertelur di Ba
tui karena pasirnya sesuzi sekali sebagai tempat -
bertelur. Tidak lama kemudian burung itupun mulai-
lah bertelur. Tumpe nya segera dikirimkan nenek ke
Bangral sesuai amanat Abu Kesim.

Bu;ﬁng itu sekali setahun bertelur di musim -
kemarau. Semua telur yvang ada di awal musim panas
dianégap seba gai tumpe dan harus dikirim ke Bang.ai
melalui suvatu upacera adat. Tumpe yang akan dikirim
ke Banggai didahului dengan suatu upacara adat di-
Batui. Hal ini dilaksanakan setisp tahun. Siapa sa
Ja yang menemukan telur burung meleo itu di pantai
harus menyerashkan tumpe nya kepada kepala kampung-
untuk disimpan sampail pada jumlah tertentu lalu di
serahkan kepada Sangaji, sekarang Camat, untuk di-
kuﬁpulkan dan diantar ke Banggai. ;

Perahu yang mengantar tumpe menurut kebiasaan ..

dipimpin oleh seorang tanas (kepala rombongan) dan.
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didampingi kapitans)serta 9 orang tua. Kalau telur
ini sudah dibawa dari rumah Sangaji di Batui ke pe
rahu, selalu diiringi dengan runyi-bunyian gendang
dan gong. Yang mengantar harus berjalan satu - satu
seperti orang berjalan di atas pematang sawah menu
Ju perahu yang telah disiapkan,

Dalam perjalanan ke Banggai, rombongan sing -
gah di Balatindakan, yaitu tempat Abu Kasim berang
kat ke Jawa dahulu sambil menyuruh anak-anak ba-
ngun yang langsung menjadi crang dewasza.

Kalau sudah datang di Tolo atau Balatindakan,
maka sekitar 10 biji telur diganfi pembﬁngkushya,'
Pembungkts lama dibuang ke laut dan Eiasanya telah
tiba atau terdampar di pinggir paﬂfai di‘Banggai -
sebelum perahu rombongan tiba. Ini adelah suatu re
ringatan bahwa rombongan yang mengantar tuﬁpe di-
perkirakan sehari dua akan tiba di Bangcai.

Kalau telur sudah datang-méka peﬁjémputannya-
dilaksanakan pula dengan upecara adat. Telur dian-
tar kerumah orang yang memegan; amanats kalau da-
hulu masih ada kerajaan, tumpe diantarkan di tem -
pat Jjogugu. ‘

Talah yang menyimpan tumpe itu selama tiga ha

ri, kemudian bzu dibagikan kepada siapa yang harus

5)pembantu utama raja
6)anggota komisi 4 kerajaan Banggai yang memegang
jabatan sebagai menteri dalam negeri

114



menerimanya. Sesudah itu baru boleh dimakan. Itu-
lah asal mulanya mengapa telur maleo dibawa ke -
Banggai dan bagaimana cara membawa amanat sampai-

kepada yang menerima amanat. :

() -
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12. TO NEBETE RI VATU PUTI1)

Pada suatu ketika telah diketemukan oleh orang
Tajioz)seorang laki-laki di atas sebuah batu putih
besar. Sambil didekatinya, ia bertanya: "Siapa eng
kau gerangan?' Di mena tempst. tinggalmu dan siapa
namamu?® Ia menjawabs: "Saya adalah scorang laki -
laki yang menjelma dari batu putih ini. Nama saya
adalah Datu Ala."

Berbarengan dengan kejadian itu, ada pula s2=-
orang wanita yang menjelma dari sebatang bambu k -
ning. Namanya Yati Manuru. Sectelah keduanya bert -
mu dan be kenalan, maka kawinlah keduva orang ya g
menjelma itu. Lame sesudah mereka kawin, sang sur-

mi sering bepergilan.

Konon pada suatu waktu ia pergi ke daerah Boa

di pantai timur dckat Kecamatan Ampitabo. Ia per -

nah mendenger dan mcnerima laporan bhahwa di daerah

itu ada seorang yang sangat berani. Ia sering meng

ganggu ketenteraman dan keamanan penduduk di seki-

" tar daerzh tersebut. Pembunuhan sering terjadi di
sana sini sehingga Datu Ala ingin sekali "mengha -

biskan® orang yang ganas tersebut. Setelah dika -

lahkannya iapun kembali ke rumahnya.

1)diembil deri bahasa daerah Kaili (Rai)
2)nama suku~suku terasing yang tinggal di gunung -
gunung sepanjang Kecamatan Sirenja dan Sindue
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Setibanya di rumah, isterinya telah tiada. Rupe—
nya Yati Manuru telah diculik dan dibawa lari oleh
_orang Mandar ke Sulawesi Selatan. Datu Ala marah -
-marah dan langsung menanyakan orang-orang yang ting
gal di tempat itu, apa gerangan yang telah terjadi.

"Di mana isteri saya?", tanya Datu Ala.

" "Dibawa oleh orang Mandar," kata orang.

Kemudian Datu Ala bertanya lagi : "Mana semua
teman-temanmu ?"

"Kami yang ada d tempat ini telah berusaha se
kuat tenaga dan dengan gigih berusaha untuk mempeg
tahankan isteri #@nda dari cengkeraman orang Mandar
itu. Karena keberanian mereka yang luar biasa, k- -
mi menyerah kalah. Rumah-rumah kami habis dimusnag
kannya." i

Karena merasa ketakutan pada orang Mandar ta
di, ada sekitar 700 orang penduduk kampung itu yang
melarikan diri dan menghilang tak tentu rimbanya -
sampai saat ini.

. "Baiklah, saya akan menyusul isteri saya se -
gera," kata Datu Ala. Kemudian ia membuat sebuah -
perahu untuk digunakannya menyusul isterinya di da
erah Mandar. Perahu itu adalah perahu dayung. Di -
kiri kanannya dipasang alat keseimbangan yang ter-
buat dari bambu. Setelah selesai berangkatlah Datu

Ala dengan mendayung perahunya. Konon karena kece-
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patannya, air laut sampai-sampai menembus ruas dan
buku lobang bambu ifu.

Jarak antara Sirenja di Kabtupaten Donggala sam
pai di Mandar (Daerah Majne, Sulawesi Selatan) ha-
nya ditempuhnya dalam wektu sehari sémalam.‘Perahu
layungnya ditambatkannya di pinggir péntai.“ Kemu~
dian ia beristirahat sejenak sambil mékmh piwih,

Kampung tempat tinggal dan kcdl,man chc yan
melarikan isteri Detu Ala itu Sﬁﬂﬁat Jauh dari pan
tai. Letaknya di pedalaman. Ketika Datu Ala menum-
buk sirih tiba-tiba sang isteri di_kéjaﬁhah:sanﬁ_,
mendengar bunyi itu. Ia berkata° "Awas, saamlku te
lah datanzy ia sekarang berada ai pantai Mandnr.

"Suamimu?" tanya raja Mendar.

"Ya, suamiku. Hgti-hati kamu ditempat.ini. Ta
pasti akan memerangi kamu sekalién;"

Setelah mendengar kata-kata isfri'Datu Ala ,
raja Mandar segera mengumpulkan rakyafnya teimasuk
orang=orang tua den para penuka masyarakat. Mereka
pergi menemui Datu Ala di pantail sambil mémbqya su
atu persembahan berupa buah-buahan seperti tébu, -
nenas dan lain-lain sebagainya. Persembahah ini di
sampaikan langsung kepada Datu Al sebagai pertan—
da akan kebesarannya sebagai seoran raja. S

Setibanya di pantai, rombongan raja Mandar ta

di langsung bertemu dengan Datu Ala. Ia berkata :
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"Aku inilah raja dari Sirenjé." Perkénalanpun ber-
langsung dengan baik dan penuh ramah tamah., Selan-
jutnya raja Mandar mulai menderiterakan maksudnya-
menculik isteri Datu Ala.’ 4

"Isteri anda kami bawa ke tanah Mandar ini ka
rena sesuatu maksud. Sebenarnya anda yang akan ka-
mi temui ketika kami berada di negefi anda. Tetapi
. karena anda sedang bepergian lalu kami’ mengambil-
isterd anda dan membawanya ke negeri‘Mandar ini.
Kami tempuh jalan ini dengan harapan anda pasti da
tang ke Mandar untuk menyusul isteri." Demikianlah
laporan raja Mandar tadi. Selanjutnya ia berkata 3
"Kami mendengar bahwa anda adalah seorang TadulakoB)
yang sangat berani dan ditaka.i di negeri Sirenja.
Keberanian anda sangat kami butuhkan untuk memban-
tu kami memerangi seorané ratu yang ganas lagi ke-
jam, memerintah tidak Jjauh dari tempat ini, Nama -
nya Lampesusu." Datu Ala mendengar dengan tenang -
kata=kata raja Mandar .itu, kemudian berkatas: "Baik
lah, saya akan mencoba untuk menemuinya."

Keesokan harinya Datu Ala berangkat ke tempat
retu yang ganas itu. Ia ditemani oleh beberapa o-
‘rang.anak sebagai penunjuk jalan. Salah seorang a-

nak .itu berkata ketika mereka hampir tiba di tem =

3) panglima perang. . P
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pat yang dituju. "Itu", sambil menunjuk ke arah se
buah rumah, "rumah tempat tinggal Lampesusu." Sesa
at setelah mendengar kata-kata itu, ia lalu pergi
secrang dimi menuju tempat tinggal Lampesuéu, Ter-
jadilah peperan an dan perkelahian sengit antara - -
pasukan Lampesusu melawan Datu Ala. Tidak lama ke-
mudian Lempesusu menyerah tanpa syarat. Ia menye -
roh karena sebagian besar bala tentaranya telah ha
tis dibunuh oleh Datu Ala, seorang Tadulako yang
gagah berani lagi perkasa itu.

Lampesusu dibawa oleh Datu Ala ke tempat ra.a
Mandar, sambil berkata: "Inilah ratu yang>anda ké-
takan sarzat berani dan kejam itu." Sambil mengu -
capkan rasa syukur dan terima kasih atas jaSa—jésa
Datu Ala yang telah membantunya itu, rajé’ Mandar~
berkatas "Bawalah Lampesusu ke daerah Sirenja bér—
sama 10 kelwarga orang Mandar.? ' ‘

Lalu berangkatlah mereka pulang ke Sifenja;
Rombongan tiba di Sirenja dengan selamat. Raja Da-
tu Ala menempatkan mercka di suatu tempat yang se-
karang dikenal dengan nama Boya~Nﬁbmene, artinya -
kampung orang Mandar, letaknya di desa“Sipi, Keca-
matan Sirenja. Mereka cukup lama tinggal di tempat
itu dan langsung dibawah pimpinan seorgﬁé'Héji ber
sama isterinya. Lempesusu sebagal seorang tawanan

meninggal sesudah bebérapa tahun berada di Sirenja.
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Desa tempat mereka tingg.. telah menjadi kebun ke-
-lapa penduduk setempat.

Sekembalinya dari Man .ar, Yati Manuru, isteri
Datu Ala melahirkan seorang putri. Putri ini mem -
punyal wajah yang kurang menarik. Ia tidak cantik,
lagi pula kulitnya penuh déngan kurap, sedang'Ie -
ngannya kelihatan bengkok. Ciri-ciri ini dimiliki-
nya sejak lahir. Dibalik kejelekan mukanya ia ter-
kenal sebagai seorang anak raja yang keramat dan
memiliki: banyak ilmu~-ilmu atau guna=-guna. Kalau di
sentuh kulitnya maka badan orang yang menyentuh ta
di langsung menjadi gatal-gatal. Begitu pula bila
seseorang kebetulan menunjuknya dengan jari; pasti
jarinya bengkok. Jadi namanya sama sekali tidak bo
leh disebut kecuali dengan kata-kata pua atau pue
yang artinya bangsawan., Tidak lama kemudian puterl
Datu Ala itu telah dewasas

Pada saat itu pula ada seorang putera raja da
ri Mandar datang ke Sirenja untuk berdagang. Sela-
in berdagang ia ingin sekali bertemq dengan Datu -
Ala yang terkenal itu. Kebiasaan para pedagang’teg
po dulu selalu pertama kali membawa barang dagang-
an, ke rumah raja-raja. Demikianlah pemuda tadi -
pexrysd ke rumah raja. Ia ingin Bekali bertemu  de~
ngan Datu Ala suami Isteri. Tetapi sayang sekali -

mereka lagi bepergian; tak ada yang tahu ke - mana
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mereka pergi.
Raja muda tadi tiba di rumeh Datu Ala dan te-
rus disambut hangat oleh puteri rajz. si buruk mu~
‘ka itu. Ketika ia mellhat paras puteri raja itu ma
ka ia langsung bertanya : "Siapa temanmu di rumah-
-ini." M"Saya sendirian". jawab sang gadis. LAnehnya
-pemuda - ttu tidak menanyzkan kecua orang tua gadis:
-itu. Karena kccewa melihat :wajah yang buruk itu, -
ia segera pamit dan pergi ke pantai di mana perahu
“dan barang-barang dagangannya bera 2da. Banyak btarang
daéangannyﬂ yang tertinggal di rumah gadis tadi se
bab ia. pergi denban tergesa-gesa. Hanya sebagian -
kecil saja yang senHat ia bawa bersama anak buah -
_nya.
Ketika pcdagang tadi menuju perahunya di pan=
tais; wanita si buruk muku 1tu bterkata dalam ha tl K
"Rupanya pedagang itu lelk mbllhat mukaku yang. bu
_ruk ini." Fada saat itu pula berubehlah pikiran pe
~dagang tadi dan langsung berkatas "Saya tidak akan
kembali ke Mandar lagi; saya ingin bertemu dengan
~gadis tadi."‘Rupénya gadis itu telah berhasil me -
"mikaf hati sang jejaka dari Mandar itu dengan ja-
lan memberinya guna-guna. Kemudian ia berpesan ke-
~pada anak buahnyas "Saya harap saudara-saudara‘ﬁéu
" menyampaikan pesan kepada kedua orang tua saya bah

wa saya akan tinggal di Sirenja." Ia tak mau 1agi
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It

>k¢mba11 ke Mandar. .
. oementara menyaks1kan anak buahnya nalk perahu9
hatinya meronta-ronta ingin segera kembali menemui-
kekasihnya, si gadis buruk muka itu, Ia seakan—-akan
telah terbius oleh gadis itu. Di rumahnva gadls ta
di sedang sibuk dengan’ménteranya. "Pa stl ia tak -
mau lagi pulang ke Mandar," katanya dalam hétl.
Sambid menangis pemuda tadi meronta-ronta di-
pantai. Ia merasa rindu skali bertemu dengan keka -
"sihnya. "Pergilah kamu sekalian, pulanglah; biarkan
~saya tinggal di éini," demikian katanya. Ia dibujuk
'saudaranya yang ada di perahu itu, tefapi ia .méno -
lak danAbérkaté' "Pak mau saya kembali, pergilah ka
mllan, berita hukﬂn bapdk dan ibu bahwa saya sucah ka
win'di tanah Kaili.®
' Setibanya di rumah gadis itu, raja Ddtﬁ Alé su
ami isteri telah berada di rumah. Pedageﬁé tadi ﬂer
kata bahwa ia tidak mau lagi turun dari rumah, ia -
ingin sekali hendak memyersuntlnb tuan puterl.
"Hei, Jjansan, nak, anak saya itu Jelek sekali muka-
“hya."‘ L ; : , FA : :
"Tidak", jawabnya, "Saya tetap akan mengQWini-
nya." ' o
"Kalau begitu terserah ‘padamu saJa," kata raJa
Datu Ala.

Uang harga barang dagangannya semuanya dlguna—
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kan untuk biaya perkawinan. Sebelum kawin berkata-
lah ia kepada mertuanya: "Saya ini berasal dari da
erah Cendana'.'4

"Kalau begitu siapa sebenarnya engkau ini%?" -
tanya Datu Ala.

"Bapak saya adalah raja di Cendzna." Akhirnya
kawinlah kedua anak raja itu.

Beberapa tahun kemudian datanglah adiknyz da-

ri Mandar. Ia datang dengan barang=barang de

)

agangan
nya. Disamping berdagang ia ingin sekesli bertemu -
dengan kakak kandungnya di Sirenja. Scbagzimana bi
asanya, setiap perahu yang datang berlabuh, selalu
memukul gong terlebih dahulu seperti halnya dengan
kapal kalau hendek berlabuh, Bunyi go g itu dide -
nzar kakaknya dari kejauhan tempat tinggalnya. Ke-
tike mendengar bunyi gong itu kakaknya berkasta 3
"Ttu 2dik saya datang". Lalu ia pergl menjemputnya
segera.

"Oh, ya, kau datang."

"Ya," jawab adiknya itu sambil berkata pula 3
"Kami datang kemari untuk menjenguk kekak sekeluar
ga." '

"Baiklah, kitarsudah bertemu sekarang. Tak u-
sah kau pergi ke rumeh. Tukup di sini saja. Saya

harap kalian tak usah pergi kerupah sebab jauh se~-

4 nama sebuah tempat di daerah Sulawesi Selatan.
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~kali letaknya dari tempat ini. Lagi pula jalan ke-
sana karena saya sayang akan kalian semuanya, ter-
utama dengan keadaan jalan yang rusak itu. Bagi sa
ya memang sudah biasa; jadi tidak apa-apa."

"Meskipun adiknya mendesak terus’ berkali-kali
untuk pergi melihatviyarnya, anak raja Sirenja? ka
kaknya tetap menolak dan tidek mengizinkan adiknya
ké sana. "Jangan pergi," katanya. "Nanti saya an -
tarkan buah-tushan dan makanan untuk kalian semua."

Setelah itu ia pamit hendak pulang ke rumah -
isterinya. Ia sekali lagi berkata: "Jauh sekali ru
~1mah itu dari tempat ini. Kita harus melalui sebuah
gunung tinggi dan besar baru sampai ke sana. Kali
~an tidak akan tahan, lagi pula kalian tak kuat bex
Jalan dan mendaki gunung yang tinggi itu.®

Rupanya alasannya melarang adiknya itu pergi
ke yimahnya karena ia ingin menyembunyikan wajah
isteiinya yang jelek itu kepada adiknya. Alasannya
~cukup kuat sehingga adiknya tidak sempat bertemu -
dengan isterinya yang buruk muka itu.

Ketika ia tiba di rumah, isterinya bertanya s
“"Mana tamu?®

"Ta telah kembali ke Mandar. Kunjungannya ke-
sini hanya sebtenkar saja, .yaitu mengantar pakaian-
dan uang untuk kita," jawab suaminya. Alasan itu -
dibuatnya hanya sekedar mengelabui mata isterinya-
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Setelah beberapa tahun mereke kawin, lalu di-
anugerahi seorang putera yang gagah. Kemudian la-
~hir pula anak perempuan. Tak diketzhui siapa nama
kedua anzk itu. Anak sulung tedi mempunyai turunan
sebanyak 7 6rang. |

Dalem suatu pesta selamétan, 6 dari anaknya -
tadi berada di dalam bamtaqu)yéng terbuet dari ka
yu hitam. Yang seorang lagi tidakAdipefkehankan 0~-
leh kakak-kakaknya masuk ke dalam banfaya itu. Ka-
rena kecewa ia tidak didleut ser{akan dalam bantaya
tadi, maka akhirnya datanglah kekuasaan Tuhan.

Hujan, guntur cdan kilétisambar menyambar se-
hingga terjadilah bBanjir yang sangat besar mengha-
nyutkan bantaya sertas tanah dan batu—batu gunung—
sekitar tempat itu. Akhirnya hanyutlah keenam anak
tadi, tek tahu ke mana mereka dibawa oleh air bah.
Tinggallah adik secreng ini yang masih hidup.

Bantaya tempat keenam crang anak tadi lantai-
nya terbuat dari sebatang kayu hitam. Menurut ce -
ritera orang-orang tua, bantaya itu sampai sekarang
masih tetap terkatung-katung di laut seakan-akan -
seperti sebuah lampu yang berkelip~kelip. Kayu his
tam tua itu adalah perlambang benda kuat seperti -

kerasnya kepala manusia. Di atas kayu hitam itulah

5) setuah bangunan untuk tempat upacara sakral.
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mereka duduk dan setélah: gampai di.laut bantaya ta-
di telah menjadi perahu mereka sampal sekarang ini.
ﬂééémésOa adalah nama’ anak sulung yang ikut ha
nyut dibéwa arus air bah. Ade seorang warga negara-
Cina, A Tjong, yang berlayar dari tanch Cina ke Ine
donesia, pernah mengatakan bahwa pernzh melihat ada
nya kayu hitam yang terapung-apung dengan sebuah. -
lémpu. Banyak sekali orang di atas kayu hitam itu.
Kemﬁngkinan tesar meréka sudah berketurunan di da -
lam bantaya itu karena telah bertahun-tahun di atas
1aut. |
 Anak bungsu yang tertinggal tadi mempunyai a-
nak sebanyak 4 orang, yaitus Gintu Bulava, Raja Sa
'li, Yﬁyu Ntomaru dan Kendri. Seorang diantara mere-
ka yang melahirkan raja pertama di daerah Sirenja -
ini. Dialah yang melahirkan keturunan Papa Camani.
Saudaranya perempuan kawin.pula dengan keturpnan ra
jérdéri Tawaeli; Jaraknya kira-kira.85 Km di sebe -
lah selatan Kecamatan Sirenja. Namanya Lasamalolo -
lembah. Perkawinan ini melahirkan seorang anak ber-
nama Majijira. Ia melahirkan .iseorang- anak bernama -
Rajamusu, yaitu saya sendiri. L %
Sebagaimana diketahuiy bahwa setelah Papa Ca -
mani wafat, datanglah Belanda dan langsung mengang-
kat Lasamalololembah dari Tawaeli tadi menjadi raja
A,di Sirenja. Demikianlah ceritéraAasal usul raja per

“tama yang memerintah di Sirenja.
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13. TUMAI LAMBULANG1)

Pada waktu Belanda telah menguasai Ternate dan
Banggai, ada suatu daerah pesunungan rakyatnya ti -
dak mau tunduk pada pemerintah Belanda. Daerah itu
ialah Lingketeng yang letaknyas 25 Km dari Kota Pa-
- gimana. ‘

Sebagaimana diketahui Belanda ingin membukti -
kan kekuasaannya ysitu denganmemrunjungi temp.t-tem
pat yang baru dan belum didudukinya. Karena itu na-
ka Belanda yang add di Luwuk datang ke daerah Ltu
- dengan maksud mendudukinya. Belanda diperkirakan da
tang pada tanggal 25 September 1905. Memang daerch-
JTuwuk telah seluruhnya dikuasai Belanda, tetapi ma-
sih ada daerah pegunungan dan pedalaman yang belum
langsung diduduki termasuk daerah Lingketeng. Dae-
rah ini menjadi perhatian Belanda waktu itu.

Pasukan Belanda diperkirakan berkekuatan 1(sa-
tu) kompi MarsoseiQ)yang_terdiri dari pemuda-pemuda
Ambon, Minahasa dan Timor di bawah komandan Van den
Hosch. Rombongan Belanda itu mendarat:di Lobu, 20 -
km disebelah barat Pagimana.

Untuk menyampaikan maksudnya itu Belanda meng-

1;diambil dari bahasa dacrah Saluan.
?2)Pasukan tempur Belanda.
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gunakan seorang jﬁru bahasa di Lobu, P.Akasi, be -

3)

kas Bosanyo”/Kintom. Belanda ingin mengetahui sam-
pai dimana pembuktian pengaruh kekuasaannya. Ternya
ta bahwa daerah Lingketeng belum tunduk pada Belan
da. Karena itu Belanda segera mengirim utusan ke-
Lingketeng untuk menanyakan apakah rakyat mau tun-
duk pada Belanda atau tidak.

Maka berangkatlah utusan ke Lingketeng yang
_ terdiri deri seorang Jjuru baghasa dan beberapa 0=
rang pembesar diantaranya perwakilan Bosanyo Kin
tom, Kapitan Lasadon. Setibanya di sana diadakan-
lah pertemuan dengan Dakenyo.d)'Dakanyo mendapat -
penjelasan tentang maksud utusan Belanda itu. Di-
katakan bahwa Belanda ingin tahu apakah rakyat di-
fLingketeng mau tunduk atau tidak. Ia berpikir se -
jenak lalu mulai berbicara. "Saya sudah mengerti-
maksud bapak-bapak datang di daerah kami ini. Kira
nya berikan saya kesempatan untuk bermusyawarah de
ngan Pemerintah dan wakil-wakil rakyat di Lingke -
feng inde™

Kemudian dikumpulkanlah para pembsar pemerin-

5)

tahan, seperti : Pabisara'nyo”s Panjolo'nyo6 dan

3) jabatan kepala distrik dalam kerajaan Banggai.
Istilah ini sama dengan Sangaji.

4dsjabatan kepala Onder Distrik : % e e

59 juru bicara atau Humas pada saat sekarang

6)orang yang bertugas sebagal intelijen.
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Kokap7)

beserta beberapa orang wakil rakyat yaitu -
_kepala-kepala desa yang berasal dari %aloa dan Do=-
da. |

Setelah itu lalu diadakanlah musyawarah anta-
ra pembesar-pembesar di Lingketeng dan ﬁtusan Be—
landa. Dalam pertemuan itu sering terjadifbrdebat_
an sengit dengan utusan Belanda.

Lasadon berkata: Kalau hanya pasukan Belanda-
sejumlah 150 orang itu yang kita hadapi, mudah se~-
kali mematahkannya, tetapi kita harus ingaf baha
pasukan Belanda akan datang 1000 orang kalau maui
150 orang. Mati 1000 orang, datang pula ﬁ0.000¢.
Begitu se erusnya sehingga Jelas kita tidak sangup me-—
lawannya." Demikianlah Lasadon meyékinkan para ha
rin tentang kekuatan dan kekejaman Belanda kalag'-
tidak segera tunduk dan takluk atas kekuasaannya.
Mendengar penjelasan itu para hadirin + un ¢ uk

dan tidak berkata apa-apa lagi. . Lasadon menambah-

23

kan lagi :
WKalau kita tetap ekan melawan Delanda, Kkita
tidak sempat lagi berkebune. 48 5
Pekerjaan kita  hanya berperang éaja. Lagl pu-
la kita harus ingat™ bahwa Bﬂngfaijdan Sultan-

Ternate telah lama tunduk. Jika tidékmﬁéké akan =~

T)orang yang di dalam peperangan mendapat tugas
untuk mengintai musuh. '
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terjadi pertumpahan darah dan akan_menygsahkan ke~
luarga kita semua." _ v 7

"Kalau tegitu terserah pada bapak Kepala saja.
Kalau kepala anggap baik, kami menurut saga," demi
klan komentar seorang yang hadir.

Kapitan kembali ke Lobu menyampalkan hasll mu
syawarah kepada pihak Belanda. Ia mengatakan bahwa
seluruh rakyat Llngketeng menerima baik kedatangan
Belanda di daerahnya. Kemudian pasukan Belanda be-
rangkat ke Lingketeng.

- : Diantara yang hadir dalam pertemuan tadi ada
yang tidak setuju dan langsung pergi melapor kepa-
da rakyatnya untuk segera melawan Belanda. Setelah
pasukan Belanda datang, te;jadilab perlawanan rak-
yat'yang sama sekali tidak diduga oleh siapapun.
Séruan uhfuk menghentikan perlawanan tak dihirau -
kan rakyat. Mereka menggunakan tombak dan kelewang
ménghantam musuh. Suasana ﬁenjadi kacau balau ka -
réha rakyat yang tidak terlibat perang sudah bera—
da di medan pertempuran. Belanda tidak menggunakan
sengata unpuk . menembak tetapl hanya bayonet untuk
menghalau musuh. Pasukan rakyat dlplmpln oleh Jang
go itom, Janggo pute, Tumai Lambulang dan seorang-
lagi yang tak dikenal namanya. Mereka sempat mela=-
rikan diri lalu dikejar. Tumai Lambulang melompat-

masuk jurang yang dalamnya 150 meter sehiniga  ia
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tidak tertangkap. Di jurang ia berteriak: "Sayalah
orang Jjantan dan laki-lzgki". Temannya semuanya di-
tangkap lalu ditembak mati.

Selain mercka yang terhasil pula ditangkap a-
da sebanyak 16 orang. Mereka diikat lalu digiring-
sampal di Hako, scbzuh desa di pegunungan Lingke -
teng. Di sana mereka ditembak. Seorang diantaranya
bernama Kuligus lolos dan melarikan diri ke desa -
Dolong. Para korban tadi dipotong alat vitslnya dan
diikat pada sepotong kayu kemudian diiring ke ja -
lan dan dikibarkan seperti bendera untuk diperli -
hatkan kepada masyarakat Pagimana. Tindakan Belan-
dz ini menyebabkan semakin heluap amarah Tumai Lam
bulang dan berjuang mati-matian melaogwan Eelanda.

Untuk mengejar Kuligus, Belanda menyuruh seo-
rang yang tan:kas untuk menangkep hidu-hidup atau
langsung membunuhnya saja. Orang itu diberiken ha-
diah berupa uang. Orang tadi pergilah mencari Ku-
ligus. Dari kampung ke kampung ia mencari <an a=
khitnya ia temukan Kuligus. Kuligus mengesdakan per
lawanan lalu mereka berkelahié'tetapi Kulicus ka -
lah., Ia bermohon supaya ia jangan dibunuh. Permin-
taannya itu disampaikannya dengan jalan berpantun
yang maksudnyas "Sekarang Janggo itom dan Jangge -
pute telah tua dan telah mati. Mereka sucah mera -
sakan pahit getirnya hidup ini. Tetapi saya masih~
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terlalu muda untuk meninggalkan dunia ini. Berikan-
" lah kesempatan kepada saya untuk hidup beberapa ta-
hun lagi." Tetapi pantunnya tidak diperdulikan. Ia
lalu dipotong hingga mati. Kematian Kuligus segera-
dilaporkan kepada Belanda dan Belanda cukup puas de
ngan hasilnya. Setelah Kuligus dibunuh maka tidak -
ads lagi apa-apa yang terjadi. Pasukan Belanda lega.
Mereka segera pulang ke Luwuk.

Tetapi bagaimana dengan Tumal Lambulang yang
lolos dan melarikan diri itu. Hal ini merisaukan ha
ti orang Belanda schingga dalam perjalanan ke Luwuk
mercka merencanakan untuk menghancurkan pertahanan-
dan perlawanan Tumai Lambulang dan anak buahnya d.-
daerah pecunungan Lingketeng.

Tumai Lambulang (Bapak Lambulang) alias Sitian
melawan Belanda. Belanda harus diusir dari daerah -
nya dan Jangan dibiarkan mereka datang ke Lingke -~
teng. Di hutan Tumai Lambulang membuat pertahanan -
berupa semuah benteng yang sulit dipatahkan. Untuk
menemukan tempat itu saja sulit sekali. Nama tempat
itm Kelilcvu. Di bawahnya ada sungai kecil menga -
lir sepanjang tebing tinggi itu.

Pertahanan Tumai Lambulang ini terdengar oleh -
Bélanda di Luwuk. Lalu Belanda bersiap ke Lingketeng
untukvmenyerah pasuken Tumai Lambulang. Tidak lama
datanglah pasukan Belanda langsung ke Lingketeng.
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Perjalanan pasukan itu cukup jauh sehingga mereka
selalu singgah untuk beristirahat. Menurut infor-
masi pesukan Tumai Lambulang berada di sekitar -
Hontola,; Kecamatan Batui, di sebelah selatan Ling
keteng.

Belanda mulai melakuken pengejaran dan per -
tempuran terjadi. Banysk anzk btuah Tumai Lembulang

tewas, Tuma? Tambulang semuet melarik:n diri tapi

ia tertangkep karena sudah terlalu laper dan le -
lahs JIa ditahan dan dipenjarakan ¢i tekas tangsi-

polisi di Honbela. Tidak laome

Di sana . . membuat pertshanan baru yang letih su-
1it lagi dijangkau.

Berbtongnya tertuat deri pumpukan batu di -
pinggir sunang yang curam. DBatu disusun dan dita-
han dengan papan supaye tidak runiuho Papan itu
diikat dengan tali dan uvjuninya di pegang oleh se
seorang ditempat persembunyiannye, Batu itu tek -
tampak dari bawah. v )

Pasukan Belanda disertai jaksa Manus dan Sa-
pa secagai penunjuk-jalah; Tuma i iamﬁulﬂng‘sudahé
siap menghadapi Belanda.'Ketiké Belanda ﬁaik,‘ta-
1i segera diputuskan sehinzga Eatuébatﬁbhérjafuhm
an 'seperti peluru ke bawah jurang. Pasukan Belanda

penik dan melompat ke kebun ledang. Mereka coba -
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menembak tapi hanya batu yang kena. Jaksa Manus -
tertindis batu tapi Sapa lolos melompat pagar. Pa-
sukan Belanda naik gunung tetapi Tumai Lambulang -
telah-tiada. Mereka lari menuju Batui tapi akhir -
nya tertangkap oleh Belenda. Ia dibawa ke Luwuk -
dan dibuang dan dipenjarckan di Kolonadale.

Didalam penjara Tumai Lambulang diikuti terus
anaknya Lambulang sampai meninggal bapaknya itu pa
da tahun 1925 di penjara Koioﬂadale. Lambulang be-
bes dan kembali ke Usong di Batui.

Pada tahun 19%2, Japalu informan ceritera ini,
bertemu dengan Lambulang di Usong bersama beberapa
orang dari pegunungan untuk dimandikan sebagail sya
rat masuk agema Kristen. Japalu adalah seorang pen

deta. Diantara mereka yang dikenal ialah ¢ Daeng

9

Liasa dan Tumail Lambae., Badannya tinggi sekitar 2
meter lebih. Setelah memeluk agama Kristen mereka
pindah ke Seseba dan mengatur perkampungan di gana.
Untung mengenang perjuangan Tumal Lambulang maka
dibuat jalan raya yang berbentuk huruf L (Lambu -
lang) dan di sudut jalan ditulis nama Lambulang de
ngan nama Keristen Laurens.

Setelah Tumai Lambulang dipenjarakan, tidak
ada lagi perlawanan rakyat kepada Belanda. Apalagi
setelah orang-orang dari gunung telah banyak yang

masuk agama Keristen, praktis daerah itu sudah aman.

135



Demikiarlah kisahperjuangan rakyat di Lingke-
teng ketika mengadakan perlawanan terhadap Belanda

selema 15 tahun (tahun 1905 sampai tahun 1920).

- —
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14, TUNTU RIOVI = OVIKANYA MOKOLE-
MOKOLE KARAJA LEMBAH ENTANA MPOSO1)

Mula pertama kerajaane=kerajaan Lembah Tanah -
Poso, diperkirakan sejak abad 15 atau 16 dari sua-
tu wilayah namanya Kadombukuj sebuah desa di pegu~
nungan di selatan desa Tagolu, ibu kota Kecamatan-
Lage. Rakyat di desa itu masih percaya akan dewa-
dewa. Pada masa itu muncullah seorang laki-laki -
yang gégah perkasa, kuat, berani dan memiliki si-
kap mental terpuji sehingga disukai seluruh rakyat
Karena itu ia diangkat menjadi raja Kadombuku. Na-
manya Tarambunga.

Lama kelamaan rakyat di desa itu semakin ber-
tambah banyak sehingga sda rakyat yang pindah tem-
pat pada lembah sungai sampai di lembah sungai Po-
so., Lama kelamaan tempat barﬁ itu sudah ramai. Tiap
desa mengatur tata kehidupannya sendiri sehingga -
ada pula orang cekap dan berani untuk mengatur pe-
merintahan serta adat istiadat. Pendeknya lengkap-
lah unsur pemerintahan pada tiap-tiap desa diser -
tai wilayah dan batas-batasnya sendiri dan nampak
sebagai kerajaan kecil,

Induk kerajaan ialah Kadombuku, selalu memper

1)aiambi1 dari bahasa daerah Pamona/Bare'e.
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hatikan perkembangen desa-desa itu sambil mengatur
kelengkapan pemerintahan seperti Tadulako, penghu-
1lu sebagai pendamping Raje Tarambunga. Raja Taram-
btunga mempunyai Tadulako, Tampa Ngaya.

Kerajaan kecilpun terbentuklah, seperti s
- Kerajaan Lage, terdiri dari beberapa désa kecil-

dan berkcedudukan di Rompu. Rajanya Tamemeng den
Tadulakonya Deide.
- Kerajaan Lage meliputi beberapa desa kecil. Lage
itu kotanya. Rajanya Nkai Vuri dan Tadu-
lakonya bernama Onorah.

- Kergjaan Wingke Poso herkedudukan di Panta. Rajc
nya Papa Vunte dan dikenal pula scbagai Raja Pe-
bato, dan Tsdulakonya, Tanggali Sua.

~ Kerajaan Ondae, berkedudukan di Mbeage. Penghulu
atau rajanya bernazme Papa Madindi dan Dodu seba-
gal Tadulako.

Keempat kerajaan tersebut di atasberada diba-
wah kekuasaan Raja Tarambunga di Kadombuku. Selain
itu ada pula beberapa kerajaan di sckitar = Lembah
Poso, seperti § - Kerajaan Pemona Utara, Rajanya -

Rombenunu disebut Datuk Pamona.

- Kerajaan Mapane, Rajanya Taji.

- Kerajaan Winanga Mposo atau bam= .
ba mposo, rajanya Taurungi dan -

Tadulakonya Jena Maeta (Putera -

138



~raja Lacuku atau Pileviti, Raja
Tojo, dalam ceritera Talamoa).
Selama Tarambunga. berkuasa tidak pernah terja
di peperangan, Jadi pemcrintahan aman, Kerajaan i-
tu memiliki alat perang seperti pedang, tombak, ke
ris dan perisai. Demikian pula dengan pakaian raja

dan pakaian adat, seperti berikut s

Pakaian raja ¢ Celana dan baju hitam. Panjang le

ngan ukuran 3/4 dan pada bagian dada ada lukisan

seekor lipan besar dari emas dan di ujung lengan
“tefhiaé renda emass; gelang emas sebagai azimats -
'rantai emes sebagai kalung dan selendang. Di atas
“lutut celana terhias ren@a emas; ikat pinggang ren
da emas. tali keris, pangkal keris terhias dengan- -
“ukiran jambul-jambul kuning. Demikian pula dengan-
saiﬁné keris (pedang), tombak dihiasi dengan ukir-
éh; pada ujungnya dihiasi dengan jambul kuning emas.
Raja memakai destar dieebut 'siga' yang berwarna -
hitam sulaman emas. Pakaian raja hampir sama dengan
pakaian Tadulako.
m Disamping itu ada pula pakaian adat upacara -
para tokoh masyarakat dan pemuda, seperti: Baju -
berwarna hitam, celana merah, kuning, putih serta
éelempang berwarna merah, ,

Setelah rajavTérambunga meninggal, ia diganti

Tampa Nggoda, keturunan Tarambunga di Kadombuku.
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Pada masa pemerintahannya timbul peperangan antara
4 kerajaan di bawah kekuasaannya untuk merebut ke-
kuasaannya karena raja berkuasa dan memerintah se-
cera kekerasan. Keempat kerajaan berhasil merébut—
kekuvasaan raja sehingga raja langsung diganti Tala
Tandi schagal Raja Kadombuku yang membawahi 4> ke~
rajaan kecil tadi.

Semasa pemerintahannya selalu tércipta suasa-
na persatuan di kalangan rekyat térmasuk senua Ta-
dulako. Raja ini melanjutkan bentuk dan étfuktur -
serta sistim pemerintohan raja Tarambunga. Tidak -
pernah terjadi peperangan selsma pemecriniahannye ,
sebelunm ¢ man Portugis di abad 17.

Raja wafat dan diganti oleh Tajongga yang moen
jalankan kekuasaannya sompal Belmndn détang. {era--
jean Kadombuku dan kecmpat kerajaan’ 'kecil tadi b~
dak mengadakan perlawanan terhadap Kompeni Belandar

Raja bekerja sama déngan Kompeni Belande nme -

j8v)

r’ndahkan rakyat deri pesunungarn Kadombuku ké lem -
bah di Kalingua. Mereka tinggal dekat pi ngxlr Ja -
lan antrra Poso dan desa Pandiri. Pendudik OndaE -
dipindahkan Belanda ke Taripa. T

Fads suatu ketika terjadi peperangan dehgan -
kerajsan Napu karena Nepu menyerans Kndombuku yang
memindahkan penduduk ke Kalingua. - '

Raja Kadombuku dan Tadulako menyiapkan benteng
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di Kalingua, yang diperkuat dengan senjata (pana -~
guntu) dengan peltxurys tefbuat dari potongan Dbesi
dan'IOgam beracun. Raja mengirim utusan dua orang,
yaitu : Ngkai Lempo dan Ngkai 0ji untuk mengintai-
musuvh. Tidak lama maka datanglah Raja Napu, Umana-
Soli dengan tentaranys menyerang di kaki bukit Ka-
lingua tapi tidak tembus karena dibalas dengan se-
rangan sengit oleh raja Tajongga dan Ngkai Sengko;
Raja Napu mundur di pegunungan Singkubalang.

"~ iaja Tajongga mengutus ngkai Lempo ke Singku-~
balang untuk menyempaikan perintah gencatan senja-
ta yang disusul dengan perundingan. Raja Napu me-
nyambut utusan tadi sambil megajukan permintaan éu
paya Raja Tajongga memberikan 3 orang untuk dibawa
ke Napu sebagai tanda bukti perdamaian. Raja éetu_
ju dan dikirimlah 3 orang yang diantar oleh Ngkai-
Lempo dan Ngkai 0ji yang disusul dengéh.Maklumat =
dari Rsja Kadombuku. Isi Maklumat ialah :

- Wahai Tuhan, Raja Napu Umana Soli, sarungkanlah-
pedamgmu !

- Sarungkanlah tombakmu !

- Gantungkanlah perisaimu !

Apabila Raja Napu tidak mentaati Maklgmat itu maka

pasukan Raja Tajongga dan seluruh rakyatnya akan -

menyerang habis-habisan ke Napu.

Setelah menden ar dan memperhatikan Maklumat
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itu, Raja Napu langsung menteatinya dengan meman -
cangkan bendera tanda perdamaian berwarna putih.
Kemudian Raja Napu kembali ke Napu bersama ketiga=-
orang rakyat Kadombuku.

Raja Tajongga wafat dan digantikan oleh Tala-
sa menjelang mastinya Belanda pada tahun 1905. Fa-
da masa kekuasaan Raja Talasa Belanda mengadakan -
hubungzan kerja sema sebingza keamanan terjemin.
Hubungan kerja sama itu dijalin bzik sebab Belanda
tabhu pasti akan perasaan rakyat setempat dengan a-
danya pergerakan Nasional bangsa Indonesia, term:-
suk rakyat di lembah Tanah Foso. Belanda tahu be-
nar akan ;ituasi den kondisi politik pada saat itu,
sehingga rakyat dibantunya berupa bahan makanan, =
pakaian, obat-cbatan, sabun, kalung, gelang, anting
anting, gambir, tembakau, kapur sirih dan lain-la-
in. Dengan demikian mcka masa pemerintahan Raje
Talase berlangsung dalam suasana aman tenteram.

Sebagaimana diketahui, Belanda datang ke Gae=
rah Poso diawali oleh tibanya missi yang dipimpin-
oleh Dr. Adriani dan disusul missi kedua di bawah-
pimpinan Dr. Kruyth yang bterhasil mengadakan pene=
litian kebudayaan mengenai adat istiadat dan kehi-
duﬁan sosial masyarakat Lembah Tanah Foso. Hasil =
penelitian dihimpun dalam sebuah buku- berbahasa Be

landa.
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Pemerintah Belanda di Poso mengukuhkan Raja -
Talasa sebagai Raja yang berkuasa penuh dan meng -
koordin@sikerajaan-kerajaan»kecil seperti :

. = Kerajaan Pumboto Lamusa (Pamena Selatan)-
.= Kerajaan OndaE-Taripah (Pamona Utara)
- Kerajaan Wingke-Poso/Pebato. ’
- Kerajaan Rompu -
= Kerajaan Lage.
~ = Kerajaan Winanga Mposo.

Karena kebijaksanaannya mmerintah maka Raja
-Talasa digelari 'Mokole Bangke'; artinya Raja Be -
sar di Lembah Tanah Posc. Selama memerintah, raja
dibantu oleh tokoh masyarakat sebagai pendampdng -
utama, sehingga disebut 'Witi Mokole' atau wakil -
raja.

Raja Talasa kemudian wafat dan digantikan pu-
teranya bernama Wongko Lembah Talasa. Kepemimpinan
nya tidak berbeda dengan cara yang digunakan oleh-
almarhum ayahnya mempersatukan seluruh rakyzt di-
Lembah Tanah Poso. Selama 5 tahun (1950 - 1955) ,
Wongko Lembah Talasa menunjukkan kepemimpinannya -
Xetika menjabat sebagai Kepala Pemerintahan Negeri
(KPN) Poso, sehingga ia digelari masyarakat Lembah

Tanah Poso dengan sebutan penghormatan Raja. Muda. &
Lembah Tanah Poso,.

Demikianlah ceritera-tentang asal mula raja -

raja di Lembah Tanah Poso.
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%. U N J O K1)

Daerah Batui adalah bahagian dari ker-jzan -
Banggzal dan kesultanan Ternate. Ratui diperintah -
oleh seorang Sanbajizz Di bawah pemerintahanhya; -
seluruh rakyat Batui tunduk dan pa tuh kepadamyd-sg
hingga keamanan selalu terjamin. B

Adalah merupakan suatu kebissaan pada zaman
dahulu kala bahwa setiap deerah harus membayar ﬁpg
ti kepada raja atau Sultan., Hal ini adalzh suatu
adat yang menggambarkan tanda kesetiaan serts taa-
da tunduk kpada raja atau sultan. Upeti yang diki-
rimkan y: itu berupa 1ilin, I T in itu ialoh sargng leo-
bah yang dimasak schingga keras scperti 1ilin da=-
lam bentuk gumpalan yang berwarna kuning telur.
Biasanya ukuran banyaknya upeti itu tergantung da-
ripada jumlah penduduk setempat. Kalau jumlah pen-
duduk banyak maka jumlah upeti banyak pula. Demi -
kian pula sebaliknya. :

Pada waktu itu semua dacerah harus mensirimkan
upetl ke Ternate sebazai pusat kesultanan di mana=-
Banggai adalah salah satu kerajaan yang berada di-

baweh kekuasaannya.

1)diambil dari bahasa daerah Saluan.
2)jatatan kepala distrik. :
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Adapun upeti harus dikirimkan tlap-tlap tahun

.kepada sultan Ternate. Waktunya ialah setlay muslm

_kemerau. Lebah-lebzh membuat sarang hanya pada mu=-

.sim panas sehingga ditetapkan bﬂhwa upetl yeng ter

buat dari 1ilin lebah itu hanya dapat diantarkan
pada setiap musim kemarau. ' B
Pada suatu waktu Sangaji Batui Ialaivﬁémbayar

upeti kepada Sultan Ternate., Ia dianégap ﬁémﬁéng -

kang dan tidak menunjukkan kesetiaan kepada sultan.

Tindakan Sangaji Batui itu adalah melanggar hukum.
Tz ditangkap dan dipenjarakan di pulau Sula.
Sejak waktu itu rakyat Batui merasa tidak ten
teram karena ketiadaan pemimpin. Keriﬁduah'rakyét-
keprada Sangaji disampaikan dalam suatu musyawarah
yang mebicarakan bagaimana coranya untuk membebas—
kan kembali Sangaji yang ditahan itu. Akhirnya di
sepakati supaya pada tahun itu Batui harus membé-
&ar upeti kepada Sultan Tertate. Persiapan untuk
men~atur pengirimen upeti telah dipersiapkan seba-
gaimana mestinya. " Ba%
Perahu untuk mengantar upeti ke Tefnate‘telah
dipersiapkan pula. Demiklan pula orang-orang .yang
akan mengantar upeti tersebut serta pengawal pefa;
hu, Setelah segala sesuatunys selesai, lalu berang
katlah rombongan pengantar upeti itu. Dlantara pa-

ra penglkut perahu itu terdapgt seorang pemuda,'na
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manya Unjok. Tugasnya di perahu hanyalah sebagai -
tukang timba air laut saja. Ia ingin sekali meli-
hat Sangaji yang akan dibebaskan sehingga biarpun—
hanya menimba air tugasnya, ia tetap mau juga bé-
rangkat ke Ternate. ‘

Unjok adalah seorang pemuda asal Tatui yang
dilahirkan di sebtuah desa terletak diﬂiereng gunung
kira-kira 8 km jauhnya.: Sebagai sebrang pemuda, ia
memiliki kesaktian serts keberanian yang luar bia-
Sa. R ket

Ketika ia masih berada di ﬁesanya, pernah ia
disuruh pergi ke hutan untuk mencari rotan. Rotan
yang harus dieari panjanenya 25 depa atau kira-ki-
ra 40’ mebter tanpa sambungan. Rotan itu skan diper-
gunakan untuk menarik tiang agung sebuéﬁ‘ﬁegjid.
Tiang agung itu didirikan dengan jalaﬂ'difa?ik.
Setelah ia menemukan rotan itu lalu ditariknya per
lahan=-lahan. Tapi getiap kali ia menarikhya,ujung
nya yang lain seakan-akan ditarik oleh seseorang.
Hal ini berlangsung berkali-kali sehingga ia te =
lah merasa lezah. Ia memeriksa rotan itu baraungka-
1i tersangkut pada semak—sémék atau kayu di hutan-
itu. Ternyata tidsk ada rintangén sama sekali, te
tani masih sulit sekali untuk ditarik. Dapat diba-
yangkan betapa berat rotan yang panjang dan Dberat

itu untuk ditarik seorang diri.
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Sementara ia menarik rotan itu sekali lagi, tiba -
tiba dilihatnya ada seorang tua berada di ujung la
in rotan tadi.

"Rupanya orang tua ini yang menahan ujung rotan -
yang saya tarik ini," pikir Unjok. -
Kemudian orang tua itu bertanya pada Unjok : "Un -
tuk apa gerangan rotan ini kau ambil dari hutan .
ini?" "Rotan ini saya ambil untuk dipskai menarik
dan mengangkat tiang agung setuah mesjid besar yang
akern didirikan di desa," Jawab Unjok. Sambil dide-
katinya, orang tua tadi berkenan membekali Unjok -
dénggn ilmu-ilmu kesaktian, kekebalan serta sifat-
' bérani dan sebuah azimat yang dipakai untuk ‘membe
la diri.

Selain itu Unjok pernah pula belejar pada dua
orang pemuda; Piso dan Kula-kula, asal Motindok.
Mereka pergi ke Kohumama untuk membantu Sangaji -
Kohumama mengumpulkan rakyat di desa-desa yang te-
lah bercerai-berai. Kedud pemuda tadi mampu memper
lihatkan keunggulan mereka berlagak seperti burung
burung di atss daun-daunan. Unjok sempat belajar -
pada kedua pemuda itu sehingga kehebatan dan kesak
tian dapat pula ia miliki. Dengan modal kesaktian-
itulah maka Unjok meminta dengan sangat agar ia da
paf ikut serta dalam ronmbongan ke Ternate.

Dalam perjalanan, mereka melihat berpuluh-pu-~

147



- 1uh pershu yang berlayar menuju Ternate, mengantar
upeti kepzua Sultan Ternate. Setibanya di pelabuh-
an Ternate, seorang pengawal sultan, seperti Tadu-
lako di daerah Kaili, bterteriek di tengah-tenzah -
berpuluh=-puluh perahu sambil mepngatakan ¢ "Siapa -
diantara kalien di perahu-perahu itu yang berani -
melawan saya supaya turun dan langsung menantang -
saya." Berkali~kali ia berteriak tetapi tak ada se
orangpun yang berani berbicara dan melawannya.

Didalam perahu, Uﬁjok berpikir sambil mere -
~nun kan ilmu-ilmu kesaktian yans ada padanya. Tiba

-tiba ia berkata s "Saym bersedia melawan ora.g itul
Orang=orz.ag di atas perahu’mérasa heran mendengar-
pernyataan'Unjok itu sebagai suetu kebmanian yang
tak diduga. Unjok meminta ager ia diperbolehkean ti

dur di tempat tidur Kapitaniﬂdan agar ia diperke -

~nankan pula mengenakan Takaian dinas kebesaran Ka-
pitan., Usulnya disetujui. Ia segera melompat kelu-

_ar perahu. Ja melompat dari perahu sdfu ke perahu
yang lainnya. Tidak lama ia telah sampal di ben -
teng Ternate. Ia melompat ke pohon-pohon kelapa =

_sambil memotong daun-daun’kelaba dengan pedangnya.
Daun kelapa yang dipotongnya itu jatvh dan'mélukai
orang-orang di dalam benteng. Sambil mengamuk itu
ia berteriak : "Bebaskan Sangaji Batu." Melihat a-
kan keberanian Unjok itu maka Pengawal Sultan Ter-

3)pembantu utama Sangaji. 18



nate yang gagah berani itu bertekuk lutut dan me -
nyerah.

Setelah peristiwa itu maka Sangagi Batui sege
ra dibebaskan dari penjara. Akhirnya Sangaji pu -
lang ke Batui. Rakyat Batui menyambut kedatangan -
pemimpin mereka denganAperasaan gembira penuh ke -
rinduan.

Sangaji telah aktif kembali bekerja sebagai -
mana biasa. Tidak lama kemudian raja Banggai mera-
sa gelisah karena Sangaji éatui telah kembali ke-
daerahnya. Ini merupakan suatu tantangan baginya.
Untuk menghilangkan kegelisahannya itu maka ia me-
nyatakan perang dengan Zatui.

Dalam pertempuran itu panglima perang Batui -
dipimpin oleh Unjok. Sebelum Unjok pergi ke medan-
perang ia mengadakan pesta perpisahan dengan kelu~
arga, sahabat dan anak buahnya. Pesta itu cukup ra
mai di mana disembelih beberapa ekor ayam, kambing,
dan sapi. Setelah pesta selesai, Unjok sudah siap
meninggalkan rumehnya untuk bertempur. ‘

Ia turun tangga bukan dengan kakinya tetap; -
dengan kepala ke bawah, Ia segera berdiri tegap se
telah sampai pada anak tangga yang terakhir. Ia me
lompat di atas sungai Batui yang besar dan lebar -
itu untuk menghalau musuh. Kalau musuh mendekati ,

ia melompat kembali ke Seseba sebagai pusat perta-
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hanannya. Hal ini dilakukannya berulang-ulang sehing-
ga musuh tidak mampu mengalahkannya. Rupanya Unjok

dalam perapg melawan tentara Banggai itu telah mem-
perlihatkan kesaktian dan. keberaniannya.

Akhirnya tentara B%nggai tinggal -seperlima ba-
gian sajas sehlngga menyerah. Mereka yang kalah te-
rus menlnggalkan Batui.

Karena musuh tidak semua matinmakﬁ‘ Unjok di-
cari untuk mempertanggung jawabkgn mengapa ada mu-
suh yang tersisa. Ia, merasa mélu karena dianggap -
tidak ﬁampu mengalahkan musuh seéara keseluruhan.
Karena perasaan malu itu ia mengatakan kepada raxg-
yat untuk memanggil tentara Banggai yang telah kem-
bali agar mau membunuh Unjok. Kareha malu ia tidak
meu lagi pulang ke Seseba. Ia rela serta ikhlas men-
jadi mangsa musuhnya daripada.ménanggung_malu.

Unjok meminta kepada pasukan Benggal yang di-
panggil itu untuk langsung menembzknya. Lalu iapun
ditembak dan kena lututnya sehingga ia jatuh terdu-~
duk. Ditembak sekali lagi tetapi tidak luka. Kemm-
dian ia menganjurkan kepada musuhnya suﬁaya menyiaps
kan dua potong kayu yang bersilang seperti palang
untuk dijepit di lehernya. Setelah lehernya aije-
‘pit dengan kayu tadi, ia belum mati. Lalﬁ melalui
kedua lubang telinganya ia menyuruh musuhnya menu-
sukkan dua potong kayu'keras'yang tajam. DenganLcaw
ra demikian maka matiléh.Unjok. Ja dikuburkan di-

Seseba.
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16. ' ANA MACARADDE')

Tersebutlah suatu kisah yang terjadi di desa-

"' Tempe, Kecamatan Bangklr, seorang anak muda oleh

orang—orang tua di desa 1tu‘dlsebut sebagail anak
yang eerdik (Ana macaradde)e

Di desa Lempe dan sekitarnyQ, terdapat kampung
kampung, seperti Bangklr, Baru dan Soni yang pada
- umumnya dldlaml oleh suku pendatang (suku Bugis) -
. sedang penduduk asli (suku Dampal) hampir dapat-
dikatakan sudah,punah. Mata pencaharian penduduk -
adalah bercocok taham dan sebagian berdagang.

Demikianlah seorang pak tani bernama Lamasia
say pada suatu hari sedang berjalan dari kebunnya
hendak ‘kembali ke rumahnya. Jarak antara kebun dan
rumahnya sekitar 6 km dengan melewati beberapa kam
pung keeil serté kebun atau saﬁah—sawah,.

Keadaan keiuarga dari pada Lamésia;a tersebut
iglah bahwa ia mempunyai seorang isteri bernama -
Halimah dan seorang anak gadis bernama Marwiah.

Setiap hari pak +tani Lamasiasa pergi ke ke -
bunnya, sedang isterinya tinggal menjaga rumah ber
sama anak gadisnya. | ‘

Ketika pada suatu hari pak tani itu berjalan-
kembali ke rumahnya dengan membawa pisang satu si=-
sir, maka di tengah jalan ia menemui‘sekelompok a=-

1) diambil dari bahsa daerah Bugis. .
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nak muda sedang bermain-main. Petani itu berhenti -
sejenak memperhatikan anak-anak -yang sedang bermain
itu.

Tiba-tiba Labedtiu, demikian nsma seorang dian-
tara snak yang bermiintmgin itu mendckati pak tani
sambil bertanyaf“Ddri mana Lapak membawa pisang?®
Pak taqi menjawab s "“"Saya, nak;mharu.kembali dari-
kebun aén kembeli ke rufiah. Saya senanz sekali me-
lihat kamu bermain-ﬁéih." Lalu bértanya pula anak

_ruda tadis "Bolehkih’ saya ikut bersama bapak ke ru

- mah bapak?® "Toleh™szja nak, kalau anak mau ikut.

- Bapak lebih senane supsya ada teman bapak di jalany
demikian juwab petﬁni“fadi;

Demikianlah petani LamasiasilberSama anak mu-
da Labeddu berangkat menuju rﬁmaﬁgpak tani, Dalam-
perjalanan, pak tani berada di “depan dan anak muda
tadi dibelakangnya. Sementara Eéijalan, keduanya -
bercakap—cakap.‘Anakgﬁﬁda itu”séring menanyakanh -
pertanyaan-pertanyaan yang agak sulit dijawab oleh
pak tanig dan bahkahiggé pertanyaannya seakan-akan
menj;hgkelkan pak faniﬁ'" 4 -

Demikianlah pak %éni Lamasiasa merasa heran -
melihat sikap snak niuda tersebut. Sementara asyik-
asyiknya bercakap—zakép, keduanya tiba di suatu sa
wah di mana padinya sedang menguning. Memperhati-

“kKen padi yang sedang menguning itu, anak muda tadi
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lalu bertanya pada petani itus "Wahai bapak, apa -
kah padi ini sudah dipetik atau belum?" Fetani itu
‘kelihatan jengkel mendengar pertanyaan itu; karena
 te1ah jelas padi itu masih ada di. batangnya atau
_belum dipetik. Ia menjawabs "Sudah tentu padi ini
_belum dipetiks; karena kalau sudeah dipetik tentu ti
- dak berdiri lagi bersama batangnya." Demikianlah -
jawaban pak tani tersebut. Mereka meneruskan perja
lanan yang meliwati sawah dan kampung.

Sementara dalém perjalanan iﬁu, mereka lalu -
menemui pula sekelompok orang yang sedang membawa-
usungane. Di belakang usungan itu banyak orang yang
mengiringinya. Keduanyapun berhenti sejenak dun
memperhe tikan orang-orang atau kelompok menusia -
yang membawa usungan tadi. Sesudah mereka lewat, -
maka anak muda itu lalu bertanya pula kepada pak -
tani tadis "Wahai bapak, apakah orang yang diusung
itu sudah mati atau mesih hidup?" Mendengar perta-
nyaan tersebut pak tani bertambah jengkel dan ham—
pir-hampir meletus kemarahannya terhadap aznak muda
tersebut., Karena yang ditanya itu adalah sesuatu -
vang sudah Jelas.

Akhirnya pak tani itu menjawab jugas "Sudah je
las bahwa orang yang diusung itu sudah mati, kare-
na tidak zda orang yang diusung seperti itu masih-

hidup. Sesudah itu perjalanan mereka teruskan lagi.
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Sementera dalam perjalanan, keduanya bertemu -~
pula seorang yang sedang memanjat pohon kelapa dan
sedang berada di'puncak pohon kelapa itu. Mexreka =
lalu berhenti sejenok sambil memperhatikan keadaan-
itu dan akhirnya anak muda itu bertanya pula. "We=-
hai bapak, apakah yang memanjat kelapa itu  orang-
atau monyet ?" Semakin bertambah kedongkolan petani
itu demi mendengar pertanyaaﬁ anak muda ditu. Untuk
~tidak mengeceﬁakan anak muda itu meka pak tani itu
menjawab pertanyaan tadi. "Itu édalah orang dan bu-
kan monyets itu dapat kita lihat dengan Jjelas da-
i bawah," kata pak tani itu.

Demikianlah perjalanan diteruskan pula den ti-
dak lama sampailah mereka di rumah pgk tani itu. .
Lamasgiasa menyuiuh anak muda itu naik ke rumah, te-
tapi menolak dan tinggal di kolong rumah menunggu.
Pak tani naik kerumah yang di jemput ansknya Marwi-
ahe. Anak gadis itu melihat anak muda tadi di kolong
rumah lalu ia bertanyo kepa&a orang tuanyas "Siapa-
kah gerangan anak mada itu?“‘JaWab ayghnya : "Itu -
lah anak muda yang ikut bersama ayah ketika ia .dan
teman-temannya sementara bermain-main. Lnak muda 1=
ni- sangat menjengkelkan ayah, karena sepanjang Jja -
lan iz selalu bertanya tentang sesuatu hol yang ti-

"dak masuk akal." Marwiah bertanya lagis "Apakah per:

tanyaannya itu ayah?" jawab ayahnya : "Sewaktu kami
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berdua berjalan pulang ke rumah ini, kami melihat-
padi di sawah yang sedang menguning. .Ig bertanya
apakah padi itu sudah dipetik atau beluﬁ." Marwiah
berkata pada ayahnya: "Sebenarnys anak muda itu -
cerdik. Pertanyaan itu benar dan mempunyai suatu -
méksud tertentus yaifu apakah padi itu sudah diju-
al pemiliknya atau belum. Korena orang di desa itu
sering sudah megual padinya sebelum padi:dipetik,"

"pAda lagi pertanyaannya nak," kata ayahnya.
"Sewaktu kami meneruskan perjalanan, kemi bertemu~
denyan orang yang sedang mengusung mayat. Ansk mu-
da itu bertanya apakah orang yang diusung itu su -
dah mati atau belum". Jawab anaknya :_"Itu suatu -
pertanyaan yang benar pula ayah. Maksudnya apakah:
orang yang diusung itu mempunyai keturunan atau ti
dak. Kalau ia mempunyai keturunan berarti ia masih
hidup. Artinya ada keturunan yang akan melanjutkan
segala usahanya. Kalau tidak itu berarti bahwa se-
Jarah hidupnya sudah berhentiv.

Orang tuanya kagum menuengar ungkapsn anaknya
itu, lalu berkata pula 3 "Masih ada satu pertanya-
an lagi nak. Sewaktu kami berjalan kami melihat o-
rang memanjat pohon kelapa. Ié beftanya apakah yang
memanjat pohon kelapa itu manusia atau monyet."
Anak gadisnya berkatas "Pertanyaan itu ada maksud-

nya juga ayah. Kalau yang memanjat pohon kelapa itu
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manusia, itu bersrti bahwa pohon kelapa tersebut a-
da pemiliknya._Kalau yeng memanjat itu monyet maka
pohon kelapa itu tidak ada pemiliknya.

Menden;ar jawaban-jewaban anak gadisnya itu -
atas pertanyaan anak muda tazdi, ayahnya menjadi ka
gum atas kehebatan pemikiran anak muda itu dengan
melihat keadaan sebenazrnya apa yang ada di desanya.
Qrang tua itu lalu memanggil anak muda itu naik ke
rumah. 4nak muda.itu naik dan duduk bersama petani

Ayah gadis itu kemudian bertanya pada anak mu-
da itus "Wahai nak, apa maksud pertanyaanmu tadi-
di mana kita bertemu dengan padi yang sedang mengu
ning di sawgh. Kemudian bertemw pula dengan orang-
yang sedang membawa usungan dan akhirnya kita ber-
temu dengah orang yang sedang memanjat pohon kela-
pae Coba terangkan pada saya akan arti dan maksud-
nya pertanyaanmu itu."

N Anak muda itu lalu enjawab atau menjelaskan
satu persatu maksud pertenyaannya tadi itu. Jawab-
annya sama betul dengan jawaban anak g-cdisnya.

‘ Kerena kecerdikannya- anak muda itu maka orang
tua-itu-merasa tertarik kepada annk muda ini. Ia -
memutuskan untuk mengawinkan anak gadisnya dengan-—
anak muda tersebut. -

Atas tewaran orang tua -tadi, maka anak muda -
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itupun tidak menolak dan secara tegas bersedia men-
Jadi suami anak gadis petani tersebut.
Demikianlah anak muda tersebut seakan-akan men

“dapat durian runtuh karena kecerdikannya.
PR S

—-Q=
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17. I RUDO MBULA PAI I MANGIA LI?U1)

Pada zaman dahulu kala ada sepasang suemi isg-'
teri yang mempinyai scorang anak laki-laki. Mereka

bertekad untuk memelihara anak itu. Tetapi +tidak

lama kedua orang tuanya meninggal dunia sehingpa -
anaknya menjadi yetim piatu. FPekerjaannya sehari -
hari ialah bermain dekat mayat ibu bapeknya. Ia be
lun tahu apa yang terjadi atas kedua orang tuanya.
Ia menyangka mereka masih hidup.

Setelah selang beberapa hari, bangkai kedua -
mayat itu membusuk; tidak ada orang yang men:ubur-
kannya. Orang kampung nenti datang sesudah mencium
bau busuk itu. Mercka datang langsun. membuat peti

untuk kedua mayat itu. Sesudah mayat disimpan di -

dalam peti, pulanglah mercka kerumahnya.

Anak kecil tadi tidak dihirauken; ia di
kan sendirian., Sempai dapat terjalan ia tetap ber-
main saja di dekat peti mayat crang tuanya. Ia su-
dah bisa memasak nasi untuk dimakannya sendiri.
Masih ada sisz beres yang disimpan ibunya sebelum
meninggal. Beberapa hari saja beras sudah habis. Un
tung saja masih adae padi yang langsung ditumbuknyae.

Ta berkatas "Oh, yumu2? datangleh dan bantulch saya

1Y diambil drri bahasa daerah FPamona (Dare'e)
2)peti-peti mayat.
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menumbuk padi ini.

Tak lama ia berbicara dengan yumu, tiba-tiba
di halaman ada peti-peti mayat. Aca 1000 mayat.
Yumu melihat rumah anak tadi seperti setany; lalu
mulailab mereka bergerak mendeckati anak tadi. A~
nak itu takut lalu naik ke rumah. Di rumah dicari
ryva kutunya lalu diletakkannya di dekat pintu sam
L1l berkatas "Kelau yumu memanggil saya, katakan-

hahwa saya sedang mengangkat padi di lumbunge"

dua ekor kutu lagi dan disimpannya di-:
itumbung. Ia terpesan Jika yumu mencarinya supaya
-tenyahut sajas "Ini saya ansk yetim." Terakhir ia
simpan pula kutunya 4 ekor lalu ia turun deri ru-
mh dan berlari secara diam-diam. Lalu yunu me -~
manggils "Oh, anak yatim, turunlah ke mari," jawab
kutus "Ini saya, naiklah ke atas." Karena sudnh -
bogan menunggu, yumu naik ke rumgh dengan memban-
ting dirinya dan tiba dekat pintu di mana dilihat

nya ada kutu lalu dibunuhnya.

Yumu itu memanggil lagis "Oh, anak yotim, di
mana gerangan engkau,.," Kutu di lumbung atau di ig
teng rumah menyahuts:s "Inilah sayal , Di loten:s yumu
membunuh kutu itu.

Anak yatim tadi telah pergi. Yumu masuk di -
peti mayat lalu turun ketanah sambil berkata :

"Di mana anak yatim tadi?" Mercka melihatnya ber-
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lari dan sayup-sayup dipendang mata. Yumu mulai me-
ngejarnya.

Pada suatu kampung anek yatim itu minta toleng
pada penduduk kampun/. "ida apa yang terjadi dengan
kau?® Jawabnya: "Lihatlah di belakang ada yuinu me-
ngejar saya." "Kami tak mampu membantumu; sebaiknya
teruskan perjalananmu saja."™ Anak yatim itu semekin
merasa takut dan berlari cevpat sebab yumu semakin -
dekat. Ia tiba di sebush desa. "Dapatkah kamu meno-
long saya untuk mencegzah yumu yang mengejar 7Y
"Oh, kami tak bisz menghalangi yumu mengejarmu."
hnak itu lari lagi mencari tempat perlindungan. La-
lu ia tita di kampung lz2in lagi dan disambut densan
care dingin pula.

Pada suatu kampung yumu bertanya barangkali -
rakyat melihat anak yatim yang lewat. Dijawab bahwa
merecka tidek dapat menahan ansk itu. Yumu mengejar
terus. Anzk tadi telah tibta di kampung yang ke 9 d4i
mana nenekny- berada,

Rumah neneknya itu mempunyai sebuah tiang to -
gaB. Anak itu terkatas "Earangkali nenek bisa meno-
long saya.™ "Oh, naiklah nak, "jowab neneknya. Sete
lah anak itu berada di ates rumah, yumu telah ber -
ada di kolong rumah. Yumu menubruk dan menggoyang -

tidng rumah tersebut. Melihat hal ini nenek bingung

3)sejenis kayu kuats lebih kuat deri kayu hitem.
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" karena rumah sudah mirihg digoyang oleh yumu seba-
nyak 1000 itu. _

Nenek beritahukan hal ini kepsda suaminya,
Suaminya berkata bahwa ada Rudo Mbulé.9 scekor ker-
bau besar yang sangat berpengaruh dan kuat untuk -
mengusir yumu. Rudo Mbula dan kawannya sebanyak -
1000 ekor betina mendengar dari_jauh bahwa nenek-
(tnannya) yang mulia disiksa orang. Mereka leri me
nuju rumah tuannya. Dilihatnya di sana banyak seka
1li yumu. Setelah sampai Rudo Mbula memerintahkan -
anak ‘buahnya melawan yumu. Ia beristirahat saja.
Perkelahian antara kerbau dan yumu terjadi. Kedua-
bélah pihak banyak yang mafi. Asnak buah yumu ter -
tinggal 20 sedang kerbau mati semua. Lalu Rudo Mbu
la mulai menyerang yumu yang masih tingggl hingga-
habis semua.

Nehek berkata kepada Rudo Mbule: "Tak usah ber
sedih atas kematian temanmu. Saya akan hidupkan kem
bali." Lalu ia mengembil obat di dalam bambu, kemu-
dian disiramlah kerbau~kerbau yang mati. Tiba-tiba
bangkit semuanya dan hidup seperii biasa. Kata Ru-
dho Mbula: "Kami sudah laksanakan tugas depgan.bae
ik dan kami pulang dahulu., Bilamana ada lagi se =
rangan, supaya kami segera dipanggil." Lalu rombé-
ngan kerbau itu pulang ke tempatnya memula di pa -

dang.
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Lama-kelamaan tulang-tulang yumu bergersk la-
gie Méngamuk lagi. Nenek dan cucu takut melihatnya
menabrak tiang rumah. Melihat hal ini, nenek me -
manggil Mengia Lipu, seekor kerbau. Panggilan di-
dengarnya dan ia beserta kawan-kawannya segers per
gi ke rumgh nenek anak yatim itu.
| Tiba di sana Méngia Lipu beristirahat dan ber
kata kepada kawan-kawannyas: "Saya harap kalian yeng
berkelahi dengaﬁ tulang-tulang yang bergerak itu.n
Dalam perkelahian kerbau~kerbau mati semuanya tapi
di pihak paravaglnasih tihg;al kira-kira 300. Lzlu
Mahgia Lipu_berdiri dan ferus menanduk parava. Fa-
rava mati semua. Kerbau-kerbau rang mati tadi  di-
hidupkan kewbali oleh nenek. Sesudah perkelahian -
maka Mangia Lipu bersama kawannya kembali pulang -
ke prdang. Ia mengatakan btahwa jika diperlukan su-
paya segera dilaporkan untuk diberikan bantuan se-
perlunya.

Kedua peristiwa itu didengar buaya. Buaya pri
hatin mendengar kekalahan yumu dan kawan-kawannya.
Ja siap membantu yumu dengan kekuvatan 300 ekor. La
1ﬁ mereka naik ke darat dan pergi mencari anak ya-
fim tadi. Tiba di suatu kampung mereka bertanya di
mana gerangan anak yetim bereda. Kota orang kam -

pung bahwa ansk itu ada disustu tempot. Buaya-bua-

-

4y tulang-tulang yang bergerak.

=
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ya meneruskan perjalanannya.

Sementara nenek dan cucunys beristirshat padé
siang hari, mereka melihat di tengah padang serom-
btongan buaya menuju rumahnya. Setelah tiba di ko-
long rumah, buaya-buaya mulai menggigit tiang xru--
mah tapi tidak mampu karena tiang itu sangat keras.
Menek jadi bingung lalu dipanggilnya Mengia Lipu.

Mangia Lipu merasa terpenggil oleh nenek lalu
nergi berlari-lari menuju ke rumah nenek. Dilihat-
aya buaya~buaya biru menzgigit tiang di bawah  ko--
long wumah. Mangia Lipu duduk dan menyuruh kawan =
kawannya melawan buaya. Tetapi kerbau-kerbau tadi-
mati semuanya. Mangia Lipu bangkit lalu mulai ber!
kelahi dengan buaya. Dalam perkelahian buaya ter-
paksa mengalah kérena kehebaten Mangia Lipu. Ker -
bau kerbau dihidupkan kembali 6leh nenek, Kemudian
mereka pulang ke tempatnya semula di padang.

Tidak lama datanglah sanepa (burung layang-la
yang). Setelah kira-kira 3 bulan sesudah buaye-bu-
aya tadi mati, terdengar oleh I Molemba Labu. ‘Ia
berniat akan mencari.pérava dan yumuiyan@ mencari-
anak yatim itu. Kemudian berangkatlah ia bersama -
300 temannya. Pada tiap kampung ia tertanya di ma-
.na anak yatim berada. Kemudian bertemulah mereka -
dengan anak yatim itu. Ia berkata pada neneknya

"Coba lihat nenek, mereka mencari yumu dan paravat
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Lalu nenek mengangkat tangga. I Molemba Labu menem-
bak rumah dan kena dinding. Lalu datang lazi kabi -
lasa (orang muda) berperang dengan orang tua sebanyek
200 orang. Sanepa terus berkata:'"Turunlahfﬁ Lalu
Senepa melompat dan saling potong memotong dengan I
Molemba L-btu. Akhirnya temen-teman Ssnepa meti. Me-
lihat hal itu Sancpa meminta penai (perans pusaka)
dan perisai kepada nenek. Lalu alat-nlat perang di-
rasang dan iz mulail la;i terperang. Dadan I Molemba
Labu tidek luka kens jparang. Keduanya soma sama le-
lah sehingga keduanya menibuka pékainn perangnya.
fFerlahan-lahan Sanepa potong I FMolemba Labu, pada -
pahanyn daa pinggongnyas Lkhirnya I Molemba Lebu -
dan pe gikubtnya mati.

Kemenangan ini membuat nenek memctong seekor-
kerbau. Mereka berpesta dan makan serta bernyanyi -
Lersama. Besoknya nenek bterkatas "Cucuku sekalian ,
Kits tinceal saja @i sini." Setelah kira-kira 2 bu-
lan kematian I Molembta Labu, lalu didengar oleh I-
Molemba Apu. Ia berkata supaya anak yetim diperangi
Ia berangkat dengan kekuatan 1000 orang dan terus -
saja menemukan anak yatim sctelah dicari beberapa -
lama. Anak yatim berkata kepada neneknyas "Ah, ne -
nek, banyak orang datang". "Biarkan saja," jawab ne-
neknya.

Tibe-tiba Sanepa dan pengikutnya turun melawan
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. ¥ Molemba Apu. Pengikut keduanya mati semuanya. .

. Tinggaiah Sanepa dan I Molemba Apu yang saling

~ pukul memukul. Api keluar dari badan I Molemba Apu,
. hingga Sanepa merasa panas ketika mendekatinya. Sa-
nepa mengajak berkelahi dekat sungai di mana ia da-
.pat mendinginkan badannya di air lalu menyerang la-
gi. Begitu seterusnya sehingga Sanepa menang lalu
pulang kepada nenek. Neneknya menghidupkan pengi-
kut I Molemba Apu lalu dimakan.'“

Sesudah itu lalu dipotong kerbau 3 ekor diser-

tai kesenian rego (menari) memeriahkan kemenangan
mereka, Nenek berkata: "Kita tinggal di sini sajag

kita lihat sampai besqk'barangkali ada orang - yang

cinta dan ingat pada I Molemba Apu.

I Bugo, teman I Molemba Apu, éiap—siap untuk
mencari I Molemba Apu. Ia meminta 5 telur ayam un-
tuk melihat di mana I Molemba Labu dan I Molemba -
Apu._Sesudah itu ia bersama.500 orang orang ‘menca-
ri ké@ua témannya itu.

Pada, tiap-tiap kampung mereka bertanya di ma-
na terpotongnya I Molemba Apu. Kata I Bugo;: "Kaii
mau mencari apakah masih hidup atau sudah m;ti ke~

dua teman kami". L PR e
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1)

18. MONDOLU-NDOLU AT MOGANCI-GANCI

Fada suatu ketika ada sepasang suami iéteri -
yang tingzal di suetu tempat. lama samaran mereka-
ialah Tadotu dan Indedatu. Tidak lama kemudian la-
hirlah =znask mercka seorang laki-lcki, namanya Mon-

dolu-Ndolu. Rersalang bebera;

va tahun lghir pula a-
nak yang kedua, namanya Moganci-genci. Orang tua -
nya meningzalkan kedua orang anaknya itu entah ke-
mana ‘tak diketahui. Mosenci-ganci dipelihara oleh
kakaknys Mondolu=Ndolu.

Setelah adiknya besar, sudeh dapat berticara-
dan terjalan meka per ilah merecks mencari orang tu
anyae. Lame berjolan, mcreka tiba di tepi pantai.-

1~

Mondolu-ndolu menyanyi sarmbil mencururkan air
matanya. Dalan nyanyirn itu ia mengatakan & "Scya-
iniZMbndolu=ndolu mau menceri orang tuakus bapak -
saya namanya Mangge Goluku dan itu saya Mangi Lam-
ba. "Nyanyian anak tadi didencar olch seekor burun.
elang. Durung itu bertanyas Mipa gerangan yang kau
tan; isi?" Jawab Mondolu-ndolus YKami menceri orang
tua kami. Kami tidak tohu ke mena mereka pergi dan

.

di msna nereka berads sckarons." fSaya tahu tempat
nya, disana, di seterang lautan,™ kata elang itu.
Burung elang itu membaw. kedua anak itu persi sam-

bil memegang tojinya.

1)diambil dari bahasa daerah Parona (Bare'e)
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Tiba pada kampung yang keenam mereka mendapat
berita bahwa orang yang dicari itu sudah mati di-
bunuh oleh Sanepa. Temannya semua mati, I Bugo ber-

kata ¢ "Ah, kalau begitu, kami sudah tahu".
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Lalu dibawa mereka itu ke seberang lautan. Se
telah sampai di sana mereka Turun di sebuah sungai
lalu berkatalah burung elang itu. J‘Z[iémtilah kuala-
ini'hingga sampai di hulu. Di sana akan kamu temui-
sebuah lubang. Mssuklah ke dalam lubang itu lalu -
keluar di sebelahnya."

Kemudian Mondolu~Ndolu bersama adiknya berja-
lan mengikuti petunjuk burung elang tadi. Sampai -
di hulu mereka masuk ke dalam lubang dan keluar la
gl disebelahnya. Di situ mereka lihat sebuah hutan
rimba lalu-mereka berjalan di hutan itu. Tidak la-
ma berjalan mereka dapati hutan baru yang belum la
ma dibuka orang sebagai kebun. Berjalan lagi da: -
tiba di sebuah bekas kebun. "Ah, mungkin tidak jauh
lagi akan-.ada orang," pikir .keduva anak itu. Akhir-
nya mereka tiba di sungai tempat orang selalu man-
di tiap hari. Lalu nampak ada orang hendsk mengam-—
bil air. Oreng tadi mel¥ihat kedua anak itu lalu se
gera pulang melaporkan kepada majikannya. "Coba -
panggil orang yang kau ‘lihat itu."

Setelah Mondolu-ndolu tiba di kampung, mercka
duduk pada balai-balai, lalu datanglah seorang pem
besar di kampung itu, seraya bertanya: "Kamu ini
- dari mana." Jawab Mondolu-ndolus"kami mencari ibu-
bapak kami yang telah lama meninggalkan kami. Tak

tahu ke mana mereka pergi. Untunglah ada burung =
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elang yang mebawa kami ke tempat ini. Nama saya -
Mondolu-ndolu dan adik saya Moganci-ganci." "Rumah
orang tuamu ada di tengah kampung ini." Lalu pergi
lah kedua anak itu.

Kedua anak itu segera haik ke rumah, tetapi -
tiba-tiba tangga ditarik sehingga mereka jatuh ke-
tanah. Feristiwa ini terjadi berulang-ulang selema
9 kali yang menyebatkan kedua anak itu berputus a-
se. "Rupanya orang tua kita tidak senang lagi ter-
hadap kita berdua. Scbaiknya kita per;i ke rumah -
nenek, " ;

Kedua anak itu pergi ke rumah nceneknya dan di

dapatnys sedang menumbuk Jdi bewah kolong rumah. Ne-
neknya berkatas "Oh, cucuku, lMondelu-ndolu dan Mo-
ganci-sanci, naiklah ke mari."
Kedua anak itu naiklah ke rumah neneknya, "Kalian-—
ini deri mena saja?" Kemi datang deri seberang la-
utan. Kami dibuang orang tua kami. Wektu kami naik
rumah mcereka sengajs menarik tangga sehingga kami-
jatuh ketanah., Akhirnya terpaksa kami datang ke si
ni. Barangkali nenek bersedia menerima koami uptuk
tinggal di sini.™ "Ah, baiklah, saya senang sekali
karena hanya saya sendiri di rumeh ini," kata ne -
nek. .

Keesokan harinya.kedua anak itu sudah mulai -

bermain-main dengan anak-anak di kampung itu. Begl-
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tu berlangsung beberapé hari. "Barangkali nenek me
nyimpén gasing." Kata neneks "Ada gasing togaz)sa-
ya simpan di dalam bakul." Lalu kedua anak itu pexr
gi bermain gzasing. Gasing lawannya hanya terbuat -
~dari kayu hitam sehingga pecah dan digantis Tali -
‘gasing Mondolu-ndolu terbuat dari kawat, Selesai -
bermain gasing kedua anagk itu kembali ke rumah. Ti
. dak Zrma kemudian mereka dengar bapaknya akan per-
gi menyamun. Hal ini disampaikan pada neneknya;,.a-
gar mau ﬁenyeiigkan bekal bagi mereka yang ikut.-
Kata neneknyas "Kalau hanya soal bekal tidak usah-
disusahkan; saya tahu akgn hal itu. Di sini ada ju
ga tersedia alat-alat perang milik kakekmu sepert
tombak, perisai dan pedangoa

Xeesokan harinYé berangkatlah kedua anak itu.
Malem hari mereka beristirahat dan membuat pondok.
faln fervewa menanak nasi. Pondok tidsk jadi dan ng
gi jurga “tidak mésakg Mereka bérmaksud pergl nengi-
rnap di pondok bapaknya. Ketika sampal di pondok ba
paknya bukah'diterimétapi dilempar kedua anak: itu.
Lalu kedua anak itu memaksakan diri untuk membuat-
pordok sendiri dengan mengémbil 4 batang kayu dan
dzun~daunan. Mondolu-ndolu menutup matanya sambil-

berkata: "Kalau memang kebenaran ada di pihak_bapak

2)sejenis‘kayu yang lebih keras dari kayu hitam.
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yang telah menyiksa kami, pondék ini tidak jadi ;.
tapi kalau kebenaran itu ada di pihak kami dan ne-
nek, meka pondok: ini jadi sendiri," Ia membuka ma-
. tanya dan terlihat pondok sudah jadi. Memasak nasi N
beras tidak adaj tapi tiba-tiba ada nasi satu ba-
kui di sampingnya lengkap dengzan lauk-pauk. Bapak-
dipondok lain hanya makan sayur biasa. Bekal yang
datang tiba=tiba iftu dikirim neneknya secara gaib,

Setelah beristirahet dua malam, bapaknya dan
beberara kawan pergi mencari 1aurcntiku3)tetapi me
reka tidak berhasil setelah dicrri selama dua hari.
Mercka lalu menyuruh Mondolu-Y¥dolu dan Moganci-gan
ci mencarinya. Keesokan harinya kedua anak itu per
gi mencari laurontiku. Tak berapa lama mereka temu
i binstang tersebut melingkar-lingkar bersusun se-
perti gunung. Mondolu-ndolu terbicara dengan bina-
tangitu supaye ia Jansan pergi ke mana-mana karena
besok akan digunakan. Kedua anak itu kembali mela-
porkan bahwa kendezraan sudah siap.

Keesokan harinya hberangkatlah mcreka menuju -
tempat di mana Vbinatang itu berada., Sesampai di sa
na binatang itu dibangunkan lalu disuruh menghadap
ke langit. Pada bazian kepelanya diikat kayu dan

dibtuat semacam tempet duduk pada pungguninya. Se =

3)nama sejéenis binatans yang dijadikan kendaraan
" "ke langit.
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sudah itu mereka naik dan beréngkatlah lauvrontiku~
ke langit. Sesampai di sana, Mondolu-ndclu bersama

rombongan bapaknya turun dan mulai berjalan menca-
g y :

_ri orang-orang yang akaen dibunuh. Menjelang‘malam—

~tibalah mereka di tepi sebuah kampung musuh  lalu

diadakan musyawarah untuk mengatur serangén.'Dipu—
tuskagxdalam musyawarah bahwa penyerahgan dilaku -

kan waktu subuh.. Mendolu-1olu dan adiknya diperin

tahkan menyerang dari bawah sedangkan'rombongan To

data dari atas. Setelah tiba saatnya, rombongan To

" datu bersembunyi di balik pohon bambu dan menang -

kap tikus-=tikus yang ada disitu den dibawa pergi -
ke kendaraan kemudian rombongan itu pulang ke bumi,
Kedua kakakbers dik tadi ditingealkan. ‘
Mondolu-ndolu dan adiknya terus mengadakéh se
rangan sesuai hasil musyawarah. Mereka berperang -
melawan musuh dan sempat menawan musuh éebanyak -
200 orang langsung dibawa ke tempat kendaraan;rte-
tapi laurontiku telah tiada. Rombongan Todatu te -
lah kembali ke bumi dan kedua anak itu ditinggalkan.
"Rupanya kita ditipu. Bagaimana caranya kita kemba
1i ke bumi," tanya kakak Moganci-ganci. Adiknyz me
ngatakan supays perisai kakakmya yang dipakai seba-
gal kendaraan. Lalu mereka ‘gunakan prisai itu dan
turunlah mereka ke bumi bersama 200 orang tawanan.

Kedatangan mereka di bumi didengm oleh neneknya.
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Neneknya menyediakan seekor kcrbau sebagal selamoi
an. Dalam upacara itu bapak Mondolu-ndolu dipeng -
gil makan bersama. Bapaknya tidak malu melihat anak
nya. Mondolu-ndolu berkatas "Kamu-semua sudah ada
di sini termasuk raja. Sesuai perjenjian kita berpe
reng di langit. Tetapi tuan-tuan hanya méﬁangkap -
tikus lalu kemball dan meninggalkan kami. Kini ka-
ni berhasil menawan 200 orang musuh. Sclesai makan
para undanéan pulang ke rumahnya.
Nenekjﬁondolu—NCOlu menyambunﬁ rumah untuk me
nampung tawan 200 crang itu. Besck pu‘l datang utu
san bapak Mondolu-ndolu, Lasoni, menanyakan apakah
anaknya rasih suka aaa bﬂpaknya atau tldak.
Rupanya baraknya suuah sadar. Kecua anak 1tu menja
wab ¢ "Kalau kami mah_nga, tqpl rasa Steh kami -
belum hilang. Kami mﬁsih'ingat waktu dijatuhkan se
banyak 9 kali ke tanah, Untuk.nenek bersedia meme-
lihara kami seﬂlnxga kami masih hidup sampai hari-
ini, Kalau hertemu di jalan, ia kami anggap seba -
gal tapak." Utusan tadi pcfgi dan melaporkah pada=-
bapak kcdua anak itu apa yéng.dikatékan énaknya.
"Kalau merekaréudah sedih atau kecil hati, katakan-
épa saya harﬁs dafang'menyembah pada mereka, "kata—-
‘bapaknya kefika menyuruh utusan tsdi untuk kedua -
Ealiﬁyé. Ansknya berkatas "Saya tideak menyuruh su-
péya ayah menyembah, sebab kami tahu bahwa kami ada-
o i72
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lah anak, dan kami tetap mentanggapnya sebagai a-
yah kalau bertemu di jalan." Bapaknya menyatakan
bahwa iz minta maaf pade anaknya dan sanggup me -
nyediakan apa yang diminta anaknya asalken mereka
mau mengakui sebagai bapak. Kedua anak itu tetap-
menyatakan bahwa mereka sayang kepada bapaknya -
dan mengaku telah berbuat katuala (durhaka).

Tawanan tadi diserahkkan pada bapaknya 50 o=~
rang. Lalu keduz anak itu kembali ke rumah nenek
nya dan berkata: "Oh, nenek, barangkali ada hutan
yang bisa dijadikan kebun." (Hutan itu sebagai ki
asan bagi seorang gadis) "Nenck tidak bisa meli -
hat hutan yang kamu maksudkan, tunjukan saja pac.
saya." Rupanya ads dua orang gadis cantik di kam-
pung itu; seorang di barat dan seorang lagi di ti
mur.

Keesokan harinya neneknya pergl menanyakan -
hal itu. Todatu menjawab: "Memang ada anak gadis
itu; sebaiknya besok laki-laki itu diantar saja.

Keesokan harinya dipersiapkan segala sesuatu
nya untuk mengadakan pesta kawin. Para pembesar -
diundang semua lalu diantarlah'Mondolu—Hdolu dan
Moganci-ganci ke rumah pengantin wanita. Pada ma-
lam hari diadakan berbagai macam kesenian seperti

dero42 raegoS)dan lain-lain.

%'tarian daerah
5) sejenis tarian sebagai hiburan.



19 SALE HATTIV

Pada suatu waktu ada seorang raja yang meme -
rintah dengan adil serta arif dan bijaksana. Ia ti-
dak pernah menyusahkan rakyatnya. Raja itu telah
lama kawin tetapi belum juga dikaruniai Tuhan seo-
rang anak. Ketika suami isteri sedang bercakap-ca-
kap tentang nasib mereka, tibalah pada suatu kesim
pulan bahwa mereka harus pergi ke kubur keramat me-
minta supaya dapat memperoleh seorang anak; laki-
laki atau perempuan.

Sekembalinya dari kubur keramat maka dalam be-
berapa hari sang isteri mulai merasa tidak enak
badan dan muntah-muntah. Rupanya ia telah hamil den
selalu meminta macam-macam makzanan dan buah=buahan
Karena sayang pada isterinya; raja selalu menyedia~
kan apa saja yang dimintanya.

Ketika kandungan isterinya telah berjalan ti-
ga bulan, sang suami berangkat ke negeri jauh, un-
tuk membeli ayunan dari emas.

Tidak lama dalam perjalan tibalah raja di tem -
pat yang dituju. Ia langsung membeli pakaian a -
naknya termasuk ayunan yang terbuat dari emas itu.
Ketika akan kembali serbannya tiba-tiba disamber -

burung garuda. Peristiwa ini terjodi sesaat ia se-

1) diambil dari bahasa dazerah Kaili (Rai)
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dané.ﬁencuoi kakinya waktu hendak naik perahu akan

pulang. Burung garuda tadi lalu terbang pada seba-

tang pohon kelapa yang sangat tinggi. Serban  itu
terbuat dari emas dan intan sulamannya dan nampak=-
~berkilau-kilauan bila disinari matahari. Dilihat -
nya seketika saja serbannya sudah berada di atas -
pohon kelapa. Raja tadi merasa susah dan gelisah -
kérena serban itu adalah pemberian ayah den waris-
an dari neneknya.

Oleh karena peristiwzs itu maka rencana perja-
lanan pulang terpaksa dibatalkan. Ia sibuk mencari
tukang panjat kelapa yang ahli. Semua tukang pan-—
Jjat kelapa telah menccba memanjatnya tetapi belun
sampaiAdi pertengahan sudah pada ketakutan lalu tu
run. Fendek kata tak ada seorangrun pemanjat kela-
. pa yang sanggup memanjat kelapa untuk mengambil -
.serban emas raja itu.

"Sungguhpun saya tak lama di tempat ini; na -
mun saya akan berusaha sekuat tenaga untuk mengam-
bil kembali serban itu," pikir raja dalam hati.
Kerena sulit untuk mendapatkan kembali serbannya -
itu maka raja tadi pulanglah bersama anak buahnya.

Peristiwa hilangnya serban itu diceriter~kan-
‘hya kepada isterinya. Tak lama kemudian ia berniat
}agi untuk kembali menemukan.serbannya. Ia persi-

dengan membawa seorang anak yang ahli panjat kela-
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ra. Sebelum berangkaﬁ ia berpesan kepada isterinya
yvang sedang hamil itu.

"Kalau kau melahirkan seorang anak lski-laki
maka peliharalah ia dengan baik supaya setelah ia-
besar ia akan saya suruh memanjat kelapa untuk me-
ngambil serban yang tersangkut di pucuk kelapa itu.
Kalau anak perempuan yang kau lahirkan, maka bunuh
lah dia dan kuburkan di bawah tangga rumah ini.
Sekembalinya dari perjalanan saya akan periksa ap
benar dibunuh atau ticesk. Jika ternyata tidak di -
bunuh maka kalian yang akan saya bunuh." Itu mer -
tua raja menyambut kata-kata raja sebegai bverikuts
"Daiklah, kami akan laksanakan amanatmu".

Kemudian berangkatlah raja itu. Misi keduapun
gazal memanjat kelapa karena sangat tingsi. Lama -
4‘sesudah itu rajapun kembeliiah dengan tangan hampa.
~Isterinya waktu itu telah melahirken seorang anak.

Sebelum melahirkan isterinya terpikir akan ka-
ta=kata suaminya sewaktu mcningialkannya ke tempat
di mana serbannya tersangkut. Kaleu memang anaknya
perempuan, pasti akan dibunuh. Mudah-mudahan saja
ia eskan melahirkan seorang anak laki-leki. FPada se
at perutnya telah terasa sakit ia langsung melahir
kan., Kekecewaan menyelusuri sekujur tubuhnya keti-
ka ia menampak bayinya'seorané perempuans. Ibunya -

segera menenangkan hati anaknya yang baru melahir-
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i 3
'kan itu, sambil berk»ta: "Jangan dibunuh anak ini.
Saya akan pelihara ié di kebun saya di gunung sana
di sebuah desa.m 3

Kemudian disuruvh seorang budak mencari seekor
kera di hutan untuk dibunuh dan dikuburkan di ba-
wah tangga rumeh raja sebagai bukti bahwa anak itu
iéh yang dikubur sebenarnya. Namun kenyataannya a-
~dalah seekor kera. ,

Bayi tadi langsung diamankan neneknya ke, gu-
nung di kebunnya. Kebun neneknya itu memang Jjarang
sekali dikunjungi raja; apalagi kalau ia sedang si
buk dengan pekerjaannya sehari-hari sebagai sec. -
rang kepala pemerintehan. Kepergian bayi itu mem --
buat sang ibu lega. Beyi itu setelum dibawa nenek-
nya, dilaksanaskan upacara selamatan yaitu potong -
rambut. |

Tidak lama kemudian datanglah raja. Ia lang-
sung menanyakan akan hal ihwal anaknya. kepade is -
terinya."au rupanya sudah melahirkan..Mana bayi -
itu," tanya raja.

" Saya sudah ’mélahirkan_ seorang
bayi perempuan dan telah dikuburkan di bawa tansgga
rumah ini." Rajapun percaya akan kata-kata isteri-
nya itu. Untuk pembacaan doa anaknya maka disembe-
lihlah kambing dan sapi. Raja lalu berpikir dalam

hati. "Ya, sudah habfs tenaga untuk men.ambil ser-
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ban tetapi tidak berhasil.-Barang\alivsudah takdir
yang datangs anek tiada pula. Untuk meunbeli ayunan
emas untuk anak ternyata sertan disambar burung ga
ruda. Anak yang lahir seorang perempuan dan telah-
dibunuh pula. Rupanya hidup ini penuh dengen ke-
sengsaraan. "

Raja tidak sehat lagi pikirannya. Ia tidak te
nang lagl bekerja. Tugas pemerintahanpun telah ba-
nyak yang terbengkalai. Ia sudah susah dan sedih
hati. Lama setelah itu, anaknya ygng dipelihara o-
1eh neneknya telah btesar; kira-kira sudah berumur-
'14.tahun. _

Pada suatu waktu raja sedang duduk di berenda
rumah tiba-tiba seekor burung gagak tertengger de-
kat tempat itu sambil berkatas "Apra yang paduka tu
an pikirkan itug kélihatannya hanya tenang-tenang.
Lupakah tuan akan serben ¢i atas pohon kelapa dan
lupakah tuvan psda anak tuan yang dilshirkan tempo
dulu. Sebenarnya bayi yang lahir adalah perempuan.
1a fidak dibunuh tetapi dipeltihara oleh neneknya-
sampal sekarang ini di kebunnya.”™ Demikian komen -
tar burﬁng cagek itu. "Apa yang dikatakan oleh bu-
rung gagak itu. Usir burung -itu jauh-jauh.,"

Tetapi karena apa yang dikatakannya aneh, ma-
ka ia melarang orang mengusir burung gagak iadii

"Jangan diusir burung itu. Biarkanlah ia .Ber-

-
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cakaﬁ seméun&a. Ayohlah; katakéﬁlah hai burung ga-
gak, apa yang ingin kau katakan." Lplu burang ga-
ak 1tu berkata lacis "Hei, tuan raja, Jangan tuan
>enak enak saja duduk dl kurs1. Inﬂatlah serban tu-~
'9n dl 1ohon kelapa. Angkimu yang sekarang telah de-
wasa sudah slap untuk memgngatnya. Ia berada di ke
~bun neneknya. Tidak benar ia dibtunuhj yang dibunuh
hanya seekdr kera. . 4
- "Rupénya kalian ini bodoh semua. Anak itulah
yang meﬁbuaf hidup ini penuh dengan kesialan. Ser-
~ban saya tersangkut di atas pohon kelapa yang hing
ga hari ini belum dapat diambil. Coba budahk-tutlak,
'bergi aﬁbil anak jahanam itu untﬁk séya bunuh, " 12
'hikiah kbmentar raja setelah mendengar tutur kata
burung tagak tadi, Budak-itudak tidak mampu mengam—
bll_gnak itu karena tempatnya Jjauh sekali.
Anak itu sangat cantik, putih langsat kulit,—
nyabdan kalau dilihat maka tidak sampai. hati kita
'membunuhnye. Tetapi raja tetap pada pendiriannya -
untuk membunuh anak yang durhaka, sial dﬁn yang me
nyebabkan serban ayehnya dlsambar burung garuda.
"Lalu 1a menyuruh T?dulako untuk mengambil anak 1tug
Setlbanya Tadulako di kebun, ia berkata: "Saya d1—
suruh raja untuk mengambll anaknya untuk dlhunuh."
Deml mendengar kata-kata Tadulako itu neneknya ber

sedih sekali dan menangls seperti anak kecil karena
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cucunya aken dibunuh. Neneknya sampai ﬁingsan me=
‘nangis.

Sale Hati, demikian nama anak itu, lalu berks
ta kepada neneknya: "Tidak usaha susah nenek, ti -
-dak apa=-apa; saya tidak akan dibunuh. Matahari be-
lum terbenam kalau belum waktunya. Kaiau bukan jam
enam matahari belum terbenam. Jadi kalau belum wak
tunya saya belum mati. Olehnya itu saya harus be-
rangkats jika tidak, bapak saya yang akaﬁ datang -
ke mari dan tisa membunuh kita bLerdua. Kalau saya
yang pergi tentu hanya saya saja yang tertunuh. Le
bih baik saya yang mati, jangan nenek sebab _saya
yanz bercalah." Kemudian neneknya berkaié: "Baik -
lah kalau begitu nak; tetapi kau harus berhati~ha-
ti." Sale Hati persi manci lalu bersiap untuk meme
nuhi panggilan orang tuanya. Fesuruh réjé bersedia
menggendong anak raja itu tetaﬁi_ditolaknya. "Sudah
lah, biarlah saya berjalan kaki; sebab baraﬁgkali—
inilah kali terakhir bégi saya ﬁnﬁuk bérjalén kaki."
Maka berjalanlah Sale Hati bersama Taduléko serta
pesuruh raja lainnya. Setelah tiba di rumah raja,-
lalu raja menyuruh Sale Hati duduk di kursi dan me-
memintahkan Tadulako untuk membunuhnya. "Kelau o-
ranglain yang bersalah ini tuan, sayalah yang akan
membunuhnya; tetapi ia adalah puteri tuan sendiri .

tak sampéi hati saya membunuhnya."
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MBaiklah kalau begitu; nenti saya sendirilah-
yang akan membunuhnya;" sahut raja. LaluAraja meng
ambil senjata dan terus menembak anaknyé'itu teta-
pi haﬁ&a kena rambutnya saja.: Sale Ha%igberkata ke
pada ayahnya ?'"Tembaklah rambut saya tempat 5ane2
yang dibeli bapak untuk saya." Ditembak lagl’ dan
hanya kena dzhinya. "Tembaklah dahi saya tem at me
lekatnya bedak yang ayah beli deri negeri jauh itul
Ditembak lagi tetapi kena telinga. "Tembeklah te-
1in§a saya itu; tempat anting-anting yang bapak ba
ru saja beli." Begitulah seterusnyz Sale Hati di-
tembak oleh ayahnya tetapi tidak kena T
hingga akhirnya ayahnya mengambil tombak; Ditomba&
nya anaknya itu tetapi tidak luka.

Akhirnya diambilnya anak itu lalu diciumnya -
dan terus digendongnyé pergl ke dalam rumahnye.
"Eh, annk saya rupanya kau inij anak saya dari'dﬁ—
nia sampail akhirat. Kalau hau mati tadi menyesal =
batul saya; saya sudah punya anak sekarang; tidak-
aaa artinya serban itu bila dibandingkan dengan se
orang-.anak." v

 Mereka sekeluarga: sudah hidup rukun dan ‘damai
dengan anaknyé yang bernama Sale Hati. Beberapa bu .-
1an'kemudian, Sale Hati berkata kepada ayahnyas

"Belikan saya kain untuk saya buatkan celana.”

d alat penjepit rambut.
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"Untuk apa nak, celana itu?" tanya ayahnya. "Saya -
akan jahit untuk dibuat celana saya, ayah." jawab -
anaknya. Bapeknya membelikannya kain dan terus di -
jahitnya. Dituatnya celana, baju 1aki-1aki, kopiah-
dan serban. | _

Seteiah pakaian yang dijahitnya seleséi,' maka
ia berkata pula pada ayzhnyas "Saya akan pergi ber-
layar." "Mau herangkat kemand gerangan engkau ini
nak?" "Tak tahulah kemana séya akan per. i, Yéng Jje-
las saya akan mengikuti jejak ayah dahulu.," "Jangan
nak ; kau adaih'seorang gadis, nanti diganﬂéu oleh =
laki-lzki dalam perjalanan.™ |

"ph, tidak ayah, saya tetap akan berangkat.®
Karena desakan gnaknya itu rajapun nmengizinkannya.
Lyahnya menawarkan jengawal tetapl ditolaknya semua.
Ia hanya mau dikawal oleh dua crang temannya gadig=
dengan beberapa hamba sahaya.

“Maka dipersiapkanlah segala sesuatu yang diper
“lukang diantaranya bekal berupa makanan, kue, Eeras,
gula. Setibanya di peréhu Jjuga ditawa serta balitu~
tuaz'rusa dan babi sebarai pengawal pula.

Lkhirnya befléjarlah mereka itu. Lama berlayar
tibalah di tempat yang di tuju. Setelah mendarat, -
mereka langsung mencari rumah kediaman raja tempat-

menginap ayahnya ketika datang prde waktu yang 1qlu.

B)Séjénis burung yang kuat mematuk kayu keras.
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Mereka bertanya pada-penduduk setempat!vﬁDi gini-
kah rumah tempat ayah sayaimenginap?" "Siepa“hama*;;“

ayahmu?" tanya orang itu. i
"Dahulu pernah.ayah saya datang ke tempat -l

ni dengan menumpang perahu membawa serban. Serban

nya disambar: burung garuda dan tersangkut di po &
hon kelaps yang tinggi di tempat ini."™ "Oh, ya, = °
naks rumah inilah tempat ayahmu tinggal." "perima
kasih, Untuk-itu kami pulang ke perahu," kata Sa-
le Hati. ¢ o |
- Keperiian anak gadis tadi rupanya menjadi "=
perhatian terus menerus'éleh réja pemilik rumaﬁ gt s
yang ditempati ayahnya dahulu. Ia selalu bterpikair
bahwa amak itu bukanlah seerang laki-laki seperti
nampak prda gelagat dan caranya berpakaian. Ia a-
dalah seorang gadis cantik. Selain raja ada pula-
seorang anak raja yang masih muda yang gagah tu -
rut pula melih#é't keanehan gerak gerik Sale Hati -

yang seélalu berlagak sebagai seorang pria itu.

Ketika Sale Hati datang di rumah tadi semua-
orang memperhatikannya. "Ah, iz bukan laki-laki 3
betisny» seperti betis wanitéé'gerak-gériknya se -
pertigadis dan kata-katanya pun adalah kata-kata
seorang wahita. Tetapi anehnya, ia mengenakan pa-
kaian pria dan tidak ada tande-tanda di dadanya =

sebagai bukti bahwa ia aaalah seorang wanita," de-
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mikian komentar seorang yang sempat melihatnya, Pe
muda tadi berniat hendak membuktikan apakah ia be-
tul-betul gadis atau tidak. Pemuda tadi mengemuka-
kan usulnya kepada ibunfa untuk menyelidiki,Sale -
Hati. o v> —'bA
Adéisebuah sungai di»tempat“iiﬁ, Kalau disebe
angiioléh wanita, pasti ia kelﬁar darah, dérahlr—
haid. Lalu ia mengajak Sale Hati hendak menyebera-
ngi sungal 1tu. Mungkin ia telah tahu akan Sl pe -
muda itu sehln&ga ia membqwa serta seekor balltuuu.
Ketika menyeberang ternyata Sale HatlAmengeluarkn,
darah. Nampak padalgelana vanjang gnya darah. menga -
'iir. "Rupanya saya:haid," Dikirnya. Kemudian dl,-
bunuhnya burung Qalam aku celananya itu sehinzga-
dqruhnya mengallr Lqua ba rian bawah celananya. Ti-
ba dlseberang, pemuaq tadi menanyakﬁn darah di ce-
lanya. Ia menngab h hwa darah itu adalah darzh se
ekor burung yang ada di kantongnya, sambil mengelu
arkan buruﬁg yang sudah mati tadi. Kecurigaan hi -
1an karena terbuktl memang ada burung yang mati -
d1 kantongnya. , |
B Pada sore harlnya, Sale Hetl L;u.lang ke ﬁerahuo
éebenarnya ia dlaJak tidur dl rumah pemuua 1tu te-
tapi ditolaknya karenq banyakjiemaqnma di perahu.-
Ia mengatakan kala@_sﬁdah hendakﬂpy}gng baru ia -

mau menginap di rumahnya.
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. Pemuda tadi tidak kehabisan ékal. Ta mengajak
Sale Hati untug?keﬁéihg di ats daun keladi. Kalesu
daun itu tembus‘kéna kecingnya, tentu ia seorang -
prias kalau tidak maka pasti ia seorang wanita. A-
Jakan itu dlterlmanya dengan ketentuan nanti dilak
sanakan besok pagi hari sebab ken01np él waktu pa-
gl agak. banyak. .

Sebelum pergi kenciﬁg pagi-itu dipasangnya se
potong bambu kecil didalam_celéﬁanya untuk tempat-
mengalifrair seninya. Lalu ujung bawahnya diruncing
kan supaya benbus pada daun keladi. Hal ini terbug
ti sehingga dzun keladi tembus kena air seninya.
kenyataan 1n1 membuat pemuda tadi kesal. Ia ting -
_gal saJa merunggu saat kotlka Sale Hati akan meman

;Jat kelapn hendak mengambil serban ayahnya.

Saat itupun telah tiba. Sale Hati mulai meman

at kelapa itu tanpa rintangan. Orang-orang yang
menyakslkannya merasa takut_dan ngeri. Raja muda
tadi memerintahkan éupaya di pohon kelapa itﬁ di -
béntangkén beBerapa buah kasur supaya kalau Sale
Hati jatuh tidak akan mati. éemua_kasur dibentang-
kan. Sale Hati telah.sampai;di pupuk kelapa daﬁ fg
rus menganbil serban. Ia menjatﬁhkan sebuah kelapa
dan hancur seperti batﬁ° Hal iniimembuktikan kela-
pa itu memang tinggi sékalio Sélé Hati turun dan

beristirahat sejenak lalu ia dihamburi beras kira.-



kira satu karung.

"Jadi urusan telah selesai,™ kata pemuda tadi.
"Falau begitu kapan hendak kembali?" sambung pemu-
da itu.

"Insya Allah, besok malam kalau keadaan angin
mengizinkans" Pemuda itu mengajak Sale Hati mengi-
nap ¢i rumahnyae. Ajakan itu diterimanya dengan sya
rat ia harus kembali ke perahunya dahulu. Di sana-
ia memerintahkan kepada balitutu untuk membocorkan
semua peiahu yang ada di nantais babi dan rusa un-
tuk méngari dan mengangkat saﬁut kelapa yang aken-
dibakar pada jam 8 malam.

Kemudian Sale Hati pergi memenuhi undangan un
tuk makan dan bermalam di rumah raja muda itu. Se-
lesai makan dan berbincang-bincang, tiba-tibta keli
hatan api dari jauh; "Perahu telah terbakar, coba
lihat nyela api itu,® kata Sale Hati. Lalu ia per-
gi ﬁenuju pantai sebab anak buahnya sudah siap me-
nungele. Eerahu segera berangkat.

Dalam pelayaran, Sale Hati membuka pakaian 1la
ki-laki yang melekat di badannya dengan pakaian-wa
nita. Ia nampak lebih cantik dengan kebayanya se-
hingga rupanya ﬁenawan hati bagi seﬁiap»orang yang
melihatnya. Ta duduk di buritan sambil membunyikan
guiintang. Jauh mereka berlayar,idatanglah raja mu

da bersama anak buahnya di pantai. Katanyas "Dia -
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itu bukan laki-laki; ia wanita cantik. Saya harus-
menemukannya daﬁ akan mengawini anak pgadis raja i-
tu., Coba lihat ia di perahu itu.®

Semua terahu yang ada di pantai itu pada bo -
cor dipatuk oleh Ealitutu tadi, FPerahu segera di -
perbaiki lalu diadakan pengejaren terhadap perahu-
Sale Hati.

Perahu Sale Hati telah tibta dengan selamat -
dan ia langsung mendapatkan ayahnya disertai lapor
an bahwa serban ayahnys telah berhasil diselamat -
kane Ayahnya sangzat bersyukur dan berterima kasih
atas Jasa anak gsdisnya yang telah membantunya.

Tiba=-tiba dari jauh kelihatan sebuah perahu --
besar membunyikan metiam. Raja dan seluruh rakyat-
nya berjaga-jaga; barangkali musuh datang. Perahu-
itu menaikan bendera kuning sebagai pertanda tahwa
ada turunan raja dalam perahu itu. Perahu itu sema
kin mendekati pantai. Setelah berlabuh naiklah se-
orang tua ke darat untuk mendapatkan raja.

"Kami datang dengan maksud baik yaitu untuk
melamar anak gadis tuan yang cantik itu," kata u-
tusan itu. Raja menjawab: "Kalau begitu saya tanya
dahulu anak saya apakah ia sudah pernah dilamar a-
tau belum. Barangkali mereka sudazh pernah berkena-
lan sebelumnya.™"

"Terimalah pinangan itu ayah. Orang yang me -
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lamar itu pernah menolong saya ketika saya meman &
jat kelapa waktu mengambil serban ayah," jawab Sa-—
le Hati ketika ditanyakan ayahnya.

Dengan demikian secera resmi pinangan telah -
diterima, Lalu kawinlah 8ale Hati dengan raja muda

itue.

- -

168



20. TO BAKA - BAKA1)

Pada suatu waktu ada seorang raja yang meme -
rintah dengan adil. Raja itu sangat disenangi rak-
yatnya. Ia mempunyai seorang puteri yang cantik.

Ketika puteri itu berumur 15 tahun, telah ba-
nyak raja’ yang melamarnya tapi tak seorangpun di-
antaranya yang diterima. Ia belum mau kawin. Entah
apa yang menyebabkannya tak seorangpun yang tahu.
Sekali waktu, ayahnya bertanya: "Maukah kau kewin-
atau tidak?" 'Saya mau kawin ‘asalkan calon suami -
ku itu orang yang baik hati." Anak itu menambahkan
bahwa orang-orang yang melamarnya tak ada seorang-
pun yang sebalik ayahnya. "Raja-raja yang ingin mem
persunting saya hanya ingin mensambil harta orang-
lain," lanjutnya. "Aneh sekali engkau ini; kalau
begini tentu kauw tidak akan kawin selama-lamanya,"
kata ayahnya. Mendengar komentar ayahnya itu gadis
tadi meneruskan argumentasinyas: "Kalau su ah tiba
wakturiya tentu saya harus kawin."

- Ayahnya selalu mendesak agar ia lekas kawin.
Kerena berkali-kali didesak ayahnya, ia memutuskan
bahwa ia akaskawin dengan orang yang paling pandai
berdusta dan berbohongi orang yang paling besar -

dustanya di dunia ini. : .

1)diambil dari bahzsa daerah Kaili (Rai)
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"Orang yang berdusta adalah orang yang berakal. Se-
tiap orang yang pandai berbohong dan berdusta ada-
lah sebagai pertanda bahwa ia mempunyai akal . yang
baik,? kata gadis itu. Ayahnya setugu sekali dengan
prinsip anak gadisnya itu.

Kemudian ayahnya memerintahkan semua rakyat -
nya untuk mencari orang jang'pandai berdusta dan
pintaxr meﬁgatakan seéuatu yang tidak benar. Siapa-
yang sanggup berbuat demikian maka itﬁiah calgn'sg
ami anek gadisnya. Fake berlomba~10mbalah orang-c-
rang, terutama para nutera raja ingin men rutaraken
dusta besar agar dapat mempersuntlng putri raja.
Salah seocrang pemuda yang'hadir di tempé% itu ber-
katas "Sebaiknya dusta inifdiﬁtarakan di depan u-
mum supaya dapat disaksikah brang_banyak, Saya kha
watir kalau dusta sayplah.yana~paiihg béik tetapi;
difolak karena saya kcbatulan ting al di rumah ra-
ja-h

"Ya, baiklah, bener apa—ggnt kau usulkan 1tu"
kate raja. Sesudah itu dlumumkanlah kepada seluruh
rakyat untuk menyaksikan dusta—duota yang akan di-
samfalkan oleh pemuda—pemuda vang 1p~in memp er sun-—
tlnA puterl raja. Tak lama kemudian datanélah para
pemuaa terutama mereka yang telah pernah memlnang—
puteri raja. Raja berkatas "Sekarang saya. pexrsilah_

kan Jago jago pembohong berbicara." Maka muldilah= "’

190-



\; s T

orang menuturkan: dusta-dustanya di depan umur. Be-
berapa orang diandaranya telah menyampalkan dusta-
nya, tetapi tidak ada satupun yang dlterlma seba—
gai dusta besar. Akhirnya tinggal dua orang lagl -
yang belum mengemukakan dustpnya. Seorarp dlantara
nya'berkata demikkan. _ ”—

‘"Ketika ayah saya pergi T Samfaii (daerah Pa
rigi) beberapa waktu yang lalu, ia menemukan sebi-
ji-lombok yang di dalamnya terdapat 7‘ek0rfuiaf be
sar sedang bergumu1 " "Ttu bukan dusfa besar} kau
‘hanya mengatakan kehebatan ayahmu senOlrl," komen~
tar-raga. Femuda terakh1L berkata pula :

"Bapak saya pe:nah memiliki sebush kebun di-.
Maleiy di'Keoamata%JEalaesang. Ia menanam berjenié
Jenig tanaman palawﬁja serta buah-buahan. Ada seje
nis buah belimbing %ang lupa dipetik lalu jatuh ke
Atanah.dan~ai¥ bualt itu telah menjadi sebuah telaga
di'Bhlaesang'ééhﬁai saat ini. "Itu bukan suatu dus
ta besar, rupanya kau hanya mencerlterakan keheba—_ _
tan bapakmu berkebun," sahut raja. -

0leh karena tidak ada lagi yang dapat menyam-
paikan dusta besar maka’saiah séofang yéng hadir
berkata: "Masih ada seorané di necerl ini yan§ pexr
lu didengar dustanyd. Ia adalah To Baka-Baka“ yang

sudah diasingkan jauh dari:%émpat ini, Dia tinggal

2) orsng yang luka dan berkudis di seluruh badan.
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di sebuah desa terpencil dan rumahnya di pinggir -
laut dimana ia selalu mengobati kudisnya."

Kemudian anak muda yang luka dan berkudis ta-
di dipanggil. Beberapa orang disuruh raja pergi men
jemputnya. To Baka-Baka heran melihat utusan yang
datang. "Apa maksud kalian datang ke rumah saya?"
"Kaml disuruh raja untuk menjemputmu agar bersedia
rmenghadap raja untuk mencerltcrakan dusta besar."
"Maaf, saya tak tahu berbuat dusta." Utusan tadi -
mendesak tapi ia beralasan karenavlukanya.berbau -
busuk. Karena didesak terus iapun mau pergi,

To Baka-Baka digotong pergi ke rumah raja ka-
rena tidag mampu berjalan. Tiba di rumah raja ia
didﬁdukkan di kursi dekat raja, lalu ia berkata 3
"Bagaimana saya hasas berbicara di depan paduka tu
an é@dang luka séya tusuk sekali; lalat banyak se-
kali hinzgas di badanku-™ Raja menyuruh bebérapa-
orang menﬁusir dan ﬁembunuh lqlaf ai badannya.

‘"Sekarang katqkanlah dustamu itu,® raja mehae
sak Dengan eéqla kerendahan hati To Baka—daka mg
mulql dustanya di depan raja dan hadirin. o

"Ketika saya masih kecil, saya melihat bapak—

saya waktu maslh Jjejaka, kwra—klra terumur 11 tahun‘
dan }buku ketlka itu berumur 15 tahune Rumah ibu =
terletak di pinggir jalan menuju ke sungaie. Pada -
suatu pagi waktu ayah pergi mandi ke sungai, ia me
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JAihat ibu. *0Oh, di sini ada gadis cantik rupanya,"
pikirnya dalam hati. Tiba-tiba raja menyambungs -
YBagusy bagué,‘ya; teruskanlah dustamu itu, itu -
lah dusta yang sebenarnya.“
B "Melalui pertemuan mata dibalik jendela 'bapak
saya akhirnya jatuh cinta pada ibu. Lalu saya per -
i ke rumah ibu. IbuISuka juga pada ayah. Sayalah
yang memegang peranan rentlng atas kisah cinta ke
dua ibu bapak saya. Mereka sallng berklrlm surat<
cinta dan saya pula yang menulisnya karena tak sa
tupun diantara merecka yang-tahﬁ menulis darn -memba
ca surat. ' '.__ e

Setelah bebérépa.laﬁé.mérgkadbertunangan, bz
rak mengisyarakkan puda saya supaya segera mela -
mar ‘ibu. Saya menolak usul ayah karena saya tidak

tahu menahu tentang masalah melamar. Karena ayah

mendesak akhirnya saya p'rgl mendapatkan nenek un
tuk melamar ibu. Lamaran dlterlma dengan baik.
Pendekkata perkaWInan sudah dllaksanakan. Setelah
rukun, maka dalam waktu 3 bulan berumah tangga, -
ibu sudah hamil. Saya 1nllah .yang dalam kandungan
ibus - ' _

Selama hamil ibu tak may makan apa-apa. la -
hanya suka makan ikan ‘besar tetapi ayah tak sang-
gup menyediakannwa karena rumah mereka_jaub dari

pantai. Lagi pula, ayah:ték'%ahﬁ memancing ikan -

193.



di laut. Akhirrya saya buat sebuah perahu dengan —i;
dayungnya sepanjang 3 meter lebar 1 meter. Setelah
selesal lalu says dayung perahu itu. Tapi ti&ék -
tergerak dari tempatnya. Saya buang dayung 1a1ﬁ sa-
yang dayung dengan Jari tanxan'dan meluncurlah pe-
rahu tadi bagaikan tertelah laut dibuatnya. | (

Di tempat dalam saya ulurkan tali pancing se-
ranjang 300 meter tetépi belum sampai ke dasar la-
ut.Saya merasa heran 1élu saya potong tali terse-
but dan tinggal sedepa saja. Kemudian saya ulurkan
tali sedepa itu dan ikan-ikan langsung makan umpan.
Tiga hari tiga malam 1amanya.saja ﬁemanoing tetapi
hanya belerapa ekor ikan keil tertangkap. Sayapun-
pulang ke rumah itu. 'Inilah ikan yang baru saya -
pancing, btu, 'kata saya. Karena terlalu kecil ibu
tak mau makan ikan itu. Ia menyuruh ayah pergi me-
nangkap udang di muara sungai. Ayah tidak bersedia
ke sungai karena terlalu jauh. Akhirnya saya pula
yang pergi menangkap udang untuk ibu.

3)

Sayé segera mengambil bintuva”™ dan langsung per

gi memamang alat penangkap udang itu di muara su-
ngai. Saya dorong bintua tadi beberapa meter teta-
pi tak seekorpun .udang yang masuk ke dalamnya. Bin

tua saya buang lalu udang itu saya tangkap dehganf

3)alat penangkap ikan terbuat dari kulit kayu yang
dianyam dalam bentuk segi tiga.
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telapak tangan saya dan terus saya bawakan untuk
ibu, Ibu sangat gembira melihat udang itu. Lalu sa
ya masak di dapur. Sebelum dimasak saya buang si -
sik dan tulangnya. ._
Setelah masak segera saya berikan pada ibu.

Baru seekor saja ia makan, udang itu tersangkut di
kerongkongannya sehingga pernapasan. itu terhalang.
Saya menjadi panik melihat keadaan itu. Kalau ibu
mati tentu saye tidak biéa lagi dilahirken ke du -

nia ini. Dengan tidak berpikir pezirmg ooyr ambil se
buah sekop lalu saya korek udang yang tersangkut -
di leher ibu sehingga sekejap mata saja udang itu
dapat keluar dari dalam mulut ibu. 'U-tunglah kau
ada di sinij kalau tidak pasti ‘saya mati karena u-
dang.

Karena ibu sangat menginginkan udang, meka sa
ya kumpulkan kembali tulang dan sisiknya yang te --
lah terbuang. Saya masak lalu saya berikan pada i-
bu. Ja mezkan udang itu seperti seseorang minum air
saja. Tulang dan sisiknya ditelannyas tanpa ada rin
tangan di kerongkongannya.

Selanjutnya ibu teringat pula akan buah lang-
sat. Ayah berusaha pergi mencari buah langsat teta
pi ia tidak sanggup memanjat pohon langsat yang sa
ngat tinggi itu.

'Nanti saya yang memanjat pohon langsat itu -
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ayah,' kata saya. Kerudian saya pergi memanjat po-
hon langsat di huten. Sebelum sampai di atas saya
terjatuh dan badan saya langsung tértanam pada se-
buah batu besar. Hanya lelier saya saja yang ter -
tinggal di luar. Ke mana saya haits meminta bantu-
an sedang ayah tidak ada di tempat itu. Siapa pu-
1a yahg akan mengambil linggis di rumah. untuk mem
bongkar batu besar tempat badan saya tertapam itu.
Sambil berpikir saya ambil sebuah linggis lalu sa
ya bongkar batu beszr vadil. Saya lolos dengan se -
lamat. Secudah ity sava panjat kembali pohon lary

sat itu untuk mengainbil buahnya. Saya ambil beb

m

rapat bti’i lalu saya scrahkan pada ayah. Kemudica

>

ayah saya membawanya untuvk ibu di rumah.

ibu gembira sekeli mencrima langsat yang te-

lah lama dirindukarnyz itu lalu dimekannya scemua-—

Kandungan ibu se:.akin besar dan setelah +tiba
waktunya lahirlah saya. Itu meninggal beberaca ha
ri seti . éaya lahir. Ayah menyusul tidak lama se
sudah itu meninggal. Akhirnya saya telah menjadi-
seorang anak yatim piatu." i :

Ceritera To Baka-Raka itu disambut. raja de -
ngan tersenyum, lalu berkatas "Inilah dusta besar
dan’ dia pula yang akan menjadi pujaan -hati anak -
saya." W
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Banvak orang menyaksikan perkawiﬁan To Baka-Baka -
dan puteri raja itu. Kudis dan luka To Baka-Baka -

sudah sembuh tanpa bekas, Demikianlah ceritera ini.

-—) -
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Daftar Judul nama informan dan lokasi sumber cerita.

1

No Judul Nama Desa/Kecamatan/
* Ceritera Informan Kabupaten
1. Baolan Sebelum Da- A. Tauhid Nalu/Baolan/
tu Amas Menjélma Buol=-Toli-Tcli
Menjadi Mgnusia,-“
2. Keajaiban Buaya Tagawu Teng Kadombuku/Lage/
Kembar Manusia ke Poso
3. Keramat-Keramat Idat Batui/Batui/
di Batui o Banggai
4. Laginda Intas Loon/Balantak/
Banggai.
5. Lasandindi Maralabu T. Enu/Sindue/Dong-
gala.
6. Lingkong Pangu- Abd. Gani  Teno Bonunungan
panguno Ahama. /Panggai/Banggai
7. Loi Nang Arnold Me- Panasakan/Baolan
tahang Buol-Toli-Toli.
8. Manambu 0go Mosel Meta- Panasakan/Bao-
hang lan Buol-Toli
Toli.
9. Tgplamoa Ila Latonce Movomba/ILage/
Talamoa P o s o
10. Tanjung Api Kasim Diju Pusungi/Ampana
Tete/Poso.
11. Telur Maleo H. Badrus Tatui/Batui/
Salam Banggai
12. To Nebete Ri Va- Rajamusu Sipi/Sirenja/
tu Puti Donggala.
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13

14.

15.

16.

17.

180

19.

20,

Tumai Lambulang

Tuntu Riovi-ovi

Mokole-Makole Ka-

raja Lembah Nta-
na Mposo.

UnJjok

Ana Macaraddi

I Rudo Mbula Pai
I Mangia Lipu

Mondolu-Ndolu

Pai Moganci-ganci

Sale Hati

To Baka Baka

Djapalu

Tagawu Tengko

R.A. Agama

H. Arsyad Sa-
ani.

S. Tobogu
S. Tobogu
D.M.

Ra jamnsu

D.M. Rajemusu

Baloa/Pagimana/
Banggai

Kadombuku/Lage/
Poso

Seseba/Batui/
Banggai

Lempe/Dampal Se-
latan/Buol/Toli
Toli.
Pamona/Pamona U-
ﬁara/P 0 s 0

Pamona/Pamona U-
tara/ P o s o

Tompe/Sirenja/
Donggala

s.d.a.
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Lampiran

No. Urut
Cerltera

.1.

3.

4-

Se

s II. 2 1

Asal (Desa)
Nalu (Kec.Baolan)
(Xab.Boul=-Toli2)

Kadombuku
(Kecamatan Lage)
Kabupaten Poso

Batui
(Kecamatan Batui
Kab.Luwuk-Banggai

Loon.
(Kecamatan Balan—
talk) .
Kab. Luwuk—Bang‘al

Enu
(Kecamatan Slndue~
Kab. Donggala

~Tano Bonunungan.
* (Kecamatan Banggai)

(Kab. Luwuk-Banggai.

Daerah Persebaran

Seluruh Kecamatan
Baolan(Kab.Buol-Toli2)

Seluruh Desa Kecamatan
Lage (Kab. Poso)

Seluruh Desa di’'Keca-
matan Batui (Kab.Bang-
gai)

— Seluruh Desa di Ke-
camatan Balantak
dan Lamala

- Kecamatan Luwuk

- Kecamatan Batui

- Kecamatan Pagzimana

~ Kecamatan Bunta

- Kecamatan Poso

- Kecamatan Bungku

= Ampana
- = Kolonodale.

(Kab.Luwuk-Banggai)

- Seluruh Desa di Ke-
camatan Sindue

- Kecamatan Sirenja

- Towaeli.

- Biromaru

- Palu

- Marawola

- Dolo

- Banawa (Kab.Donggala)

- Kecamatan Benggai
- Kecamatan Batui
- Kecamatan Kinton.
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Te

10.

11. iy

12.

13.

Baloa.
(Kecamatan Pagimana)

Kab.Luwuk-Banggai.
Panasakan.

(Kecamatan Badlan)

Kab.Buol-Toli?2

Movomba
(Kecamatan Tojo)
Kabupaten Poso

Pusungi
(Kecamatan Ampana)

Kab. Poso.

Bafui' . ‘ B
(Kecamatan Batui)
Kab.Luwuk-Banggai)

sipi |
Kecamatan Sirenja)
Kabupaten Dongrala)

Baloa
(Kecamatan Pagimana)

Kab.Luwuk-Banggai

Keeama*an Luwuk
(Kab.Luwuk-Banggai)

Seluruh Kecamatan Pa-
Kecamatan Kinton.
(Xab.Luwuk-Banggai)

Seluruh Kecamatan Bao-
lan.

(Kab.Buol.Toli2)
Seluruh Desa Kecamatan
ToJjo

Ampana

Kecamatan Lage

Poso Kota.

Poso Pesgisir

Napu

Pusungi (Kec.Ampana
Tete) (Kab.Posog
Seluruh Desa Kematan
Ampana

Kecamatan Ulubongka
Kecamatan To jo

Poso

Seluruh Desa di Keca-

matan Batui
Kecamatan Banggail

(Kabupaten Luwuk-Benggei)
Seluruh Desa di Kecama-
tan Sirenja

Enu, Marana (Kec.Sindue)
Balaesang

Kayumalue (Kec.TaWaelig
Donggulu (Kec.Ampibabo
(Kab. Donggala)

Seluruh Desa di Keca-
matan Pagimana
Kecamatan Bunta
Kecamatan K}nton.
Kecamatan Batui
(Xab.Luwuk-Banggai)
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14. Kadombuku = Seluruh Desa di Kecama-

(Kecamatan Lage) tan Lage B
. Kap. Poso ; (XKabs Poso)

15 Seseba : = Seluruh Desa Kecamatan
(Kecamatan Batui) Batui -
(Kab.Luwuk-Bangrai) = (Keb. Luwuk- Bangyal)

16. Lempe . ' - Seluruh Desa Kecamatan

(Kecamatan Dampal- . Dampal=-Selatan
Selatan. ) (Kab.Buol-Toli2)
Kab. Buol-Toli2 _ B

17 Pamronn - Kecamatan Pamona Utara

o {Kecamatan Pamona- — Kecamatan Lage .
Utara) - Desa Kasicuncu (Kec. _

Poso Pesisir)
(XKab. Poso
18, ' - Kecamatan Pamona Utara

- Kecamatan Lage
- Desa Kasinguncu (Kec.
Poso Pesisir) ~

. (Kab.Poso)
19. Tompe - Seluruh Decea di Keca-
(Xecamatan Slrcnga) matan Sirenja -
Kab. Dorigegala - Kecamatan Sindue

~ Kecamatan Tawaeli
(Xab. Donggala)

20, Tompe - Seluruh Desa di Keca- -
(Kecamatan Sirenja) ‘matan Sirenja
Kab. Donggala - Mpanau, Lambara, Baiya

(Kec. Tawzeli) -
- Donggulu (Kecamatan
Ampibabo)
- Lombonga, Labean (Kec. -
Balaesang) '
Kab. Donggala.
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Lampiran II1I

2. ~

KETERANGAN MENGENAI INFORMAN.

Nama
Tempat/tanggal lahir

A g ama

_Pekerjaan

Pendidikan-

Bahasa yang dikuasail

‘Alarat sekarang

Nama

°
c e

Tempa t/tanggal lahir

A & a.m a

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasail

Neama
Tempat/tanggal lahir
A gama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

00 e

Coe s e ee oo °n

e e e . LYY

0o

Abd., Gani Ahama
TanO'Boqphungaﬁ/15—2—1926
Is 1.a mr

Kepala SDN II Banggai
Fersamaan S.G.B.

Bahasa Banggai

Bahasa. Indonesia.

Tano Bonunungan, Banggail

A. Tauhid.
Nalu/15-5-1928
Islam

Kepala SDN No. I Nalu
SeGe B, ‘
Bahasa Toli-Toli

Bahasa Indonesia.

Arnold Masulini
Tongkdnunu/20—12~1911.
Islam

Pensiunan Camat Dagimana
K.P.P.A.

Bahasa Saluan.

Bahasa Indonesia.
Pagimana.

208



Nama Bt
Tempat/tanggéi“léhié
A gama .
Pékerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasail

Alamat sekarang

N ama )
Pempat/tangeal lahir
A gama

FPekerjaan

Pendidikan

Bzhasa yang dikuasai

Alamat sekarang

N é m a.
Tempat/tanggal lahir
A gama "
Pekerjaan
Penéidikan

Bahasa yang dikuasai

Alemat sekarang

Nama

o0 oo .0 e e

1Y

s

os ee oe .o oo we o8 .

Djarp a lu
Pinapua/14 - 10 - 1900
Kristen B

Pendeta

Zending h
Bahasa Saluah' -
Bahasa Indonesia
Pagimana. o

D.M. Rajamusu
Tompe/3 = T = 1943,
Islam ,

Guru SDN Balentuma
Persamaan B.8.B.
Bahasa Kaili

Bahasé Indonesia.

Tompe, Kecamatan Sirenja

H. Arsyad Saani -
/tahun 1918.

Islam

Tani

S.D.

Bahasa Bugis

Bahasa Indonesia

Lempe, Kec.Dampal Selatan

H. Badrus Salam.
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10.

5

Tempat/tanggal lahir

- A-rg ama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nama
Tempat/tanggal lahir
Agana-

Pendidikan

.Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nana
ficmpat/tangeal lahir
A g e mar

Pekefjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Nama
Tempat/tanggal lahir
Abésa ma

Pekerjaan

Pendidikan

oo

00

.0

[

.0

(1Y .0 .o

e0

oo

..

Batui/tahun 1920
Islam: -
Anggota DPRD Kab.Banggai
EoPaPuda

Bahasa Saluan

Bahasa Indonesia”

Batui

Idat
Batui/tahun 19275
Tani

S.D.

Bahasa Salusn )
Bohass Indonesias

Batui

Tla Latonce Talamoa.
Foso/17-6-1914.
Islam -
Tani

Standard school Zéending

Lonbugia, Kec.Posd Kota

Intas.
Kiloma/tahun.ﬁ91§:
Islam
T a ﬁ.i
P.B.H.
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1.

124

15

‘Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nama
Tempat/tanggal lahir
A g ama

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

N ama

Tempat/tanggal lahir

- A'g ama

Pekerjaan
Pendidikan
Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

. N a m a

Tempat/tanggal lahir

- A g a ma

Pekerjaan
Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

es e e e0 oe

e

oo

..

Y

Bahasa Bzlantak
Bahasa Indonesia.

Desa Kiloma, Kec.Balan-

tak.

Kasim Diju
Pusungi/tahup-1934
Islam

Kepala Dega Pusungi
S.M.P. Negeri.
Behasa Pamona.
Bahasa Indonesia.

Pusungi, XKec. Tete.

Maralabﬁ Tindavera.
Masaingi/tahun 1888
Islanm :
Dukun kampung

Buta hurup.

Bahasa Kaili

Masaingi, Kec. Sindue

Mosel Metahang
Sangir/27-7-1926.
Kristen.

Bekas Guru SD.

Persemaan S.G.A.

‘Bahasa Toli-Toli

Bahasa Indonesia.
211
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164

Tempat/tanzy

- Alamat. sekarang

«N ama

Tempat/Tangbal lahir
A g ama

Pekerjaan

"Pendidikan

Bahasa yang dikuasai

Alamat sekarang

Nam d

. s
Tempat/tanggal lahir

Pendidikan:

Bahasa yang diku

Alamat sekarang

N ama
ral: lahir
A gamnmna

Pekerjaan

Pendldlkan

Bahasa yang dlkuaS°l

o

oo Qo se

w0

wn

aa

en

eo

oa

oo

Panasakan, Toli-Toli.

R.A. Agema.
Batui/tahun 1925

Is 1 a m

Pegawai antor Camat
Batul°

S.D.

Zahasa Saluan,
Bahasa Indonesia.

B a®tuis

Iajamusu.

Sibado/tahun 1885
Te Ila m
Yetua Dewyn Hadat.
Pendidikan informal
Bahasa Kaili

Bahasa Indonesia.

Tompe, Kec. Sirenja.

S. Toboyu
Desa BoE/15-2-1914
Kristen Protestan

Fensiunan Kep.Kebu-
dayaan. , -

-Kweik School.

Bahasa Pamona &
Bahasa Indonesia.

2.2
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Alamat sekarang

Nama

Tempat/tanggal lahir :

A gama
Pekerjaan

Pendidikan

Bahasa yang dikuasai :

Alamat sekarang

HHH KKK

Poso

Tagawu Tengko.
Kadombuku/tahun 1892
Kristen Protestan.
Ketua Hadat.

S.D. (tidak tamat)
Bahasa Pamona.

Desa Pandiri, Kec.

Lage.
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